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ABSTRAK

Keterlambatan menjadi sumber utama perselisihan dan penyelesaiannya yang proaktif dan
tepat waktu memainkan peran penting dalam kesuksesan bisnis. keterlambatan sering terjadi karena
buruknya manajemen proyek terkait pemilik proyek, kontraktor, dan konsultan. Selain itu, kondisi
umum termasuk cuaca, situasi hukum dan ketertiban, serta memburuknya kondisi perekonomian
akan menyebabkan tertundanya penyelesaian proyek. Pemerintah Kabupaten Paser melalui Dinas
Perumahan Kawasan Pemukiman dan Pertanahan memiliki salah satu program yaitu Peningkatan
Prasarana, Sarana dan Ultilitas umum (PSU). Pekerjaan Jalan Lingkungan Desa Busui Kecamatan
Batu Sopang mengalami keterlambatan, sampai batas akhir Tahun Anggaran Desember 2023.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menentukan peringkat penyebab
utama keterlambatan proyek pembangunan jalan lingkungan desa karena jarang dikaji sebelumnya
sehingga dapat menjadi celah penelitian dalam mengisi gap penelitian.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang didukung oleh
data primer dan sekunder, untuk menggali faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keterlambatan
proyek peningkatan jalan lingkungan di Desa Busui, Kecamatan Batu Sopang. Data dikumpulkan
melalui Survey dan wawancara dan kuesioner, dengan metode pengolahan data menggunakan
Software SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan, diperoleh bahwa kelangkaan material dan intensitas curah
hujan merupakan dua faktor utama yang signifikan berkontribusi terhadap keterlambatan proyek.
Kelangkaan material muncul sebagai faktor paling signifikan. Sementara itu, intensitas curah hujan
juga berkontribusi terhadap keterlambatan, hal ini menandakan bahwa cuaca dapat memengaruhi
pelaksanaan kegiatan konstruksi.

Kata Kunci : Keterlambatan, SPSS, Pekerjaan Jalan Desa Busui



ABSTRACT

Delays are a major source of disputes and their proactive and timely resolution plays a vital
role in business success. Delays often occur due to poor project management related to project
owners, contractors and consultants. In addition, general conditions including weather, law and
order situation, and worsening economic conditions will cause delays in project completion. The
Paser Regency Government through the Department of Housing, Residential Areas and Land has
one of the programs, namely Improvement of Public Infrastructure, Facilities and Utilities (PSU).
Environmental road work in Busui Village, Batu Sopang District is experiencing delays, until the
end of the Fiscal Year December 2023. The main objective of this research is to identify and rank
the main causes of delays in village environmental road construction projects because they have
rarely been studied before so that it can become a research gap in filling the gap. study.

The research method uses qualitative and quantitative approaches, supported by primary and
secondary data, to explore the factors that contribute to delays in environmental road improvement
projects in Busui Village, Batu Sopang District. Data was collected through surveys and interviews
and questionnaires, with data processing methods using SPSS software.

The results of this research show that material scarcity and rainfall intensity are the two main
factors that significantly contribute to project delays. Material scarcity emerged as the most
significant factor. Meanwhile, the intensity of rainfall also contributes to delays, indicating that
weather can affect the implementation of construction activities.

Keywords: Delayed, SPSS, Busui Village Road Work
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masuknya Indonesia di era revolusi industri 4.0, ditandai dengan semakin
meningkatnya teknologi dan konvergensi inovasi digital, biologi dan fisik.
Indonesia 4.0 merupakan bentuk komitmen Presiden Joko Widodo pada awal April
2018 dengan menetapkan lima sektor dalam penerapan industri 4.0 ini, salah
satunya adalah sektor konstruksi. Industri konstruksi memainkan peran penting
dalam pembangunan suatu negara, karena melibatkan perencanaan, perancangan,
konstruksi, dan pemiliharaan fisik seperti bangunan, jembatan, jalan, dam serat
proyek infrastruktur lainnya. Era digitalisasi konstruksi 4.0 merupakan era di mana
semua pekerjaan konstruksi akan di digitalkan untuk mempermudah koordinasi
pada suatu pekerjaan. Salah satunya di Kabupaten Paser.

Pembangunan infrastruktur memainkan peran penting dalam meningkatkan
keseluruhan pembangunan pada suatu daerah (Hernovianty, 2021). Hal ini terjadi
karena industri konstruksi biasanya memiliki peran penting dalam membangun
infrastruktur yang diperlukan untuk pembangunan sosial-ekonomi, selain secara
langsung berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Proyek jalan raya
merupakan tulang punggung dan kontributor signifikan bagi pertumbuhan
perekonomian suatu negara dengan memastikan kelancaran transportasi bagi semua
orang. Peningkatan jalan mempunyai peranan penting dalam menghubungkan suatu
daerah dengan daerah lain dan menjadi penopang perekonomian daerah (Abhijit
Banerjee, 2020). Beberapa jenis jalan sedang dibangun di Indonesia, tergantung
pada kesesuaian lokasi seperti jalan kerikil, jalan beraspal aspal, jalan beton
(perkerasan kaku), dan jalan pengerasan jalan blok pengunci. Bagi negara-negara
berkembang, salah satunya Indonesia. Peningkatan jalan merupakan elemen

penting dalam industri konstruksi. Hal ini menunjukkan bahwa rencana keuangan



nasional untuk perbaikan infrastruktur sebagian besar disalurkan pada proyek
pembangunan jalan (Soliha, 2022).

Dilansir oleh Info Publik (Marsila, 2024). Kabupaten Paser sedang
melakukan peningkatan infrastruktur jalan dengan tujuan mendorong pertumbuhan
ekonomi baik di kota maupun di desa. Untuk itu Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Paser Kalimantan Timur (Kaltim), terus berbenah diri dalam mengatasi
kesenjangan antar wilayah dalam rangka mewujudkan Paser Mas yaitu Maju, Adil
dan Sejahtera. Hal itu terlihat dengan masifnya pembangunan di Kabupaten Paser
terutama di bidang infrastruktur di perkotaan dan pedesaan.

Pemerintah Kabupaten Paser melalui Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman
dan Pertanahan memiliki salah satu program yaitu Peningkatan Prasarana, Sarana
dan Ultilitas umum (PSU) dengan indikator jumlah lokasi perumahan yang
disediakan Prasarana, sarana dan Utilitas Umum yang menunjang Fungsi Hunian
dengan target 213 lokasi, adalah Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang yang menjadi obyek Penelitian ini alokasi dana yang
disediakan untuk kegiatan ini bersumber dari dana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD). Program tersebut menjalin kerjasama dengan CV. Pelangi
sebagai penyedia jasa konstruksi jalan. Biaya kontrak kedua belah pihak sebesar
Rp. 427.800.000,00 yang dimulai pada tanggal 10 November 2023 selesai
pelaksanaan 24 Desember 2023. Namun, disebabkan oleh beberapa faktor sehingga
Pekerjaan Jalan Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang mengalami
keterlambatan, sampai batas akhir Tahun Anggaran Desember 2023 penyedia
hanya dapat menyelesaikan pekerjaan fisik berdasarkan laporan kemajuan
pekerjaan Fisik (Progres) konsultan pengawas yang ditunjuk oleh Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Keabupaten Paser sebesar 75%.

Sebagaimana diatur dalam Surat Perjanjian (Kontrak) pada Syarat-Syarat
Umum dan Syarat-Syarat Khusus Kontrak Pelaksanaan, Penyelesaian, Adendum
dan Pemutusan Kontrak. 32. Pemberian Kesempatan 32.1 Dalam hal diperkirakan
Penyedia gagal menyelesaikan pekerjaan sampai masa Pelaksanaan berakhir,
namun pejabat yang berwenang untuk menandatangani kontrak menilai bahwa

penyedia mampu menyelesaikan pekerjaan, Pejabat yang berwenang untuk



menandatangani Kontrak dapat memberikan kesempatan untuk menyelesaikan
pekerjaan. Dan 32.2 huruf a. 1) Pemberian kesempatan kepada Penyedia
menyelesaikan pekerjaan sampai dengan 50 (lima puluh) hari kalender.
Keterlambatan proyek konstruksi menimbulkan dampak negatif seperti
pembengkakan waktu dan biaya, litigasi, dan terbengkalainya proyek (F. S. Sajiah,
2020). Menurut (Henong, 2022), keterlambatan sering terjadi karena buruknya
manajemen proyek terkait pemilik proyek, kontraktor, dan konsultan. Selain itu,
kondisi umum termasuk cuaca, situasi hukum dan ketertiban, serta memburuknya
kondisi perekonomian akan menyebabkan tertundanya penyelesaian proyek. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji keterlambatan peningkatan jalan di Desa Busui.

Pelaksanaan proyek peningkatan jalan lingkungan desa sebagai salah satu
proyek konstruksi, terlepas dari kontribusi industri konstruksi terhadap
perekonomian yang tidak dapat disangkal, perselisihan merupakan bagian yang
tidak dapat dihindari dalam proyek konstruksi yang mungkin berakhir dengan
pembengkakan biaya dan waktu (Hendriyani dkk., 2020). Keterlambatan menjadi
sumber utama perselisihan dan penyelesaiannya yang proaktif dan tepat waktu
memainkan peran penting dalam kesuksesan bisnis. Definisi keterlambatan yang
berbeda-beda ditemukan, dan penundaan menjadi masalah yang paling umum,
mahal, rumit dan berisiko yang ditemui dalam proyek konstruksi. Keterlambatan
merupakan kelebihan waktu baik melampaui tanggal penyelesaian yang ditentukan
dalam kontrak atau melampaui tanggal yang disepakati para pihak untuk
penyerahan proyek (Kurniawan dkk., 2024). Dampak penundaan konstruksi seperti
time overrun, cost overrun, sengketa, dampak sosial negatif, arbitrase, total
pengabaian, litigasi dan sumber daya yang menganggur (Henong, 2022).

(Wijaya, n.d.) memaparkan 45 faktor penyebab keterlambatan yang terbagi
dalam beberapa aspek, yaitu perencanaan dan penjadwalan, ruang lingkup dan
dokumen kerja, sistem organisasi, koordinasi dan komunikasi, kesiapan/sumber
daya yang disiapkan, sistem pemeriksaan, pengendalian dan evaluasi pekerjaan,
dan lain-lain (di luar kemampuan). Karena padatnya penelitian, maka diperlukan
kajian yang menyeluruh. Namun, belum ada studi holistik mengenai domain

analisis penundaan dalam industri konstruksi yang dilakukan pada proyek



pembangunan asrama. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menentukan peringkat penyebab utama keterlambatan proyek
pembangunan jalan lingkungan desa karena jarang dikaji sebelumnya sehingga
dapat menjadi celah penelitian dalam mengisi gap penelitian.

Penelitian serupa telah dilakukan oleh (Supriatna, 2023) menganalisis
keterlambatan pembangunan jalan pada jalan akses pelabuhan patimban Desa
Patimban Kecamatan Pusakanagara Kabupaten Subang Jawa Barat (PANTURA).
(Sahrial dkk., 2022) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan
proyek peningkatan jalan rel kereta api Medan-Binjai. Selain itu, (Maddeppungeng
dkk., 2020) mengkaji studi faktor penyebab keterlambatan proyek konstruksi studi
kasus proyek pembangunan 6 ruas jalan tol dalam Kota Jakarta. Namun, masih
terdapat keterbatasan dalam menganalisis keterlambatan pelaksanaan proyek
peningkatan jalan lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang sehingga
menjadi gap dalam penelitian. Objek penelitian ini adalah Desa Busui Kecamatan
Batu Sopang sebagai kebaruan dalam penelitian.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, Oleh karena itu penelitian
ini mengangkat judul sebagai berikut, “Analisis Keterlambatan Pelaksanaan Proyek
Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tersusun rumusan masalah yang
akan dikaji sebagai berikut :
1.  Apasajayang menjadi faktor keterlambatan pelaksanaan proyek peningkatan
jalan lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang?
2. Bagaimana strategi untuk mengatasi keterlambatan pelaksanaan proyek
peningkatan jalan lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang?
1.3. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang serta perumusan masalah maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :



1.4.

1.5.

Bertujuan untuk mencari faktor keterlambatan yang menjadi penghambat
dalam pelaksanan pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang.

Betujuan mengkaji strategi untuk mengatasi keterlambatan pelaksanaan
proyek peningkatan jalan lingkungan yang diharapkan di tahun-tahun yang
akan datang tidak terjadi lagi.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Manfaat Teoritik

Untuk memperoleh bukti-bukti data empiris tentang keterlambatan
pelaksanaan proyek peningkatan jalan lingkungan Desa Busui Kecamatan
Batu Sopang yang akan bermanfaat untuk megembangkan ilmu pengetahuan,
dan akademis mahasiswa di dalam bidang Teknik Sipil.

Manfaat Manajerial

Penelitian ini dapat menjadi sebuah bahan informasi dan sebagai referensi
tambahan yang berkaitan dengan variabel di dalam penelitian yaitu
keterlambatan pelaksanaan proyek peningkatan jalan lingkungan Desa Busui

Kecamatan Batu Sopang.

Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, batasan

masalah yang dibuat adalah untuk menganalisis keterlambatan pelaksanaan proyek

peningkatan jalan lingkungan. Penelitian ini juga terbatas pada objek penelitian

yaitu Desa Busui Kecamatan Batu Sopang.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Dasar

Menurut (Dewi dkk., 2016) Proyek konstruksi adalah proyek yang
melibatkan pekerjaan utama arsitektur dan teknik sipil dan terkait dengan
pembuatan infrastruktur. Bekerja di industri konstruksi menghadirkan kesulitan
yang unik untuk hampir setiap konstruksi. Pekerjaan konstruksi menawarkan
tantangan bersifat khusus hampir setiap bangunan seperti proyek pembangunan
jalan yang sering terjadi ialah ketidak sesuaian perencanaan, kekurangan personil
dalam pelaksaan, adanya keterlambatan pembayaran kepada kontraktor,
keterbatasan komunikasi yang lemah antar anggota proyek dan aspek-aspek lainnya
yang dapat membuat proyek tersebut terlambat (Adhityas dkk., 2023).

Keterlambatan adalah kejadian yang sering terjadi disetiap proyek,
menyebabkan keterlambatan penyelesaian dan menurunkan keuntungan yang
diharapkan kontraktor. Menurut (Nurhuda dkk., 2019), Keterlambatan adalah
kejadian yang sering terjadi disetiap proyek, menyebabkan keterlambatan
penyelesaian dan menurunkan keuntungan yang diharapkan kontraktor. (Siahaan,
2021) Menyebutkan keterlambatan merupakan hal paling besar terhadap
pembengkakan biaya melalui penundaan yang disebabkan oleh berbagai faktor
termasuk manajemen kontraktor, faktor alam, perjanjian kontrak, dan faktor
lainnya. Menurut (F Kamaruzzaman, 2012), Ada dua jenis masalah utama yang
muncul saat menyelenggarakan konstruksi, antara lain :
1. Masalah saling ketergantungan dan hubungan erat antara biaya, kualitas, dan

waktu.
2. Masalah yang melibatkan pemilik, konsultan, dan kontraktor dalam
pelaksanaan suatu kegiatan konstruksi dan berkaitan erat dengan kegiatan

koordinasi dan pengendalian semua fungsi manajemen.



2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu yang menjadi acuan penulis dalam

melakukan penelitian sehingga dapat memperdalam teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian akan dilaksanakan. Penelitian ini mengangkat beberapa sumber

sebagai referensi untuk mendalami bahan kajian dalam penelitian penulis. Berikut

merupakan hasil penelitian terdahulu berupa jurnal terikat dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh penulis.

1.

Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Penyelesaian Proyek Konstruksi Jalan

Berdasarkan Persepsi Stakeholder

Penelitian dilakukan oleh (Auliasari dkk., 2023) Metode yang digunakan

adalah Mean Rank yaitu mencari rata-rata untuk mengurutkan menjadi

peringkat dari yang tertinggi sampai terendah. Penelitian ini menggunakan
data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa
jawaban respon dari responden. Data tersebut didapatkan dengan
membagikan kuesioner kepada responden secara langsung dan ditunggu oleh
penelitian. Sedangkan data sekunder didapatkan dari Dinas Pekerja Umum

Kabupaten Purworejo yang berupa data kontraktor dan konsultan yang

terlibat dalam proyek konstruksi jalan di Keabupaten Purworejo. Pengolahan

data pada penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service

Solution (SPSS) dan Microsoft Excel untuk membantu mengolah data

penelitian. Hasil dari analisis dari kriteria yang dipakai dalam penelitian ini

didapatkan data sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa terdapat beberapa
variabel yang memperoleh nilai r hitung < dari r tabel (0,396), sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel faktor keterlambatan dengan kode TK 6,
M 7, MN 25, dan S 28 dinyatakan tidak valid. Variabel yang tidak valid
tersebut tidak dimasukkan kedalam uji reliabilitas.

b. Hasil uji reliabilitas diketahui bahwa bahwa 25 variabel termasuk dalam
kategori “sangat reliabel” atau melebihi angka standar uji reliabilitas

yaitu 0,80.



c. Hasil perhitungan mean adalah manajer lapangan yang kurang
berpengalaman yang mana nilai meannya adalah 12,33. Kemudian faktor
yang memiliki nilai mean tertinggi kedua adalah kurangnya kedisplinan
tenaga kerja yang mana nilai meannya 9,50. Kemudian faktor yang
memiliki nilai mean tertinggi ketiga adalah kurangnya pengontrolan
pekerjaan di proyek yang mana nilai mean 9,25.

Analisis Penyebab Keterlambatan Masa Pelaksanaan Pada Proyek Jalan Ruas
Betung-Mangunjaya

Penelitian dilakukan oleh (Shaputra dkk., 2022). Penelitian dilakukan pada
permasalahan keterlambatan masa pelaksanaan konstruksi pada proyek jalan
ruas Betung — Mangunjaya. Pengendalian waktu yang digunakan dalam
pelaksanaan adalah kurva S dan metode Earned Value Concept dengan data
yang digunakan berdasarkan data aktual dan rencana kegiatan pada kurva S,
sedangkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data penentuan
faktor penyebab keterlambatan menggunakan metode survei kuisioner. Hasil

dari analisis penelitian ini antara lain:

a. Berdasarkan hasil Analisa metode Earned Value Concept didapat hasil
perhitungan Schedule Variances proyek dengan nilai terendah pada
minggu ke - 35 sebesar -25.98% dan nilai tertinggi pada minggu ke - 46
sebesar 19,13%.

b. Perhitungan Schedule Performance Index (SP1) didapat minggu pertama
hingga kedua nilai SPI berada pada nilai 0.46 hingga 0.49 yang berarti
masa pelaksanaan terlambat hingga minggu ke - 3. Pada minggu ke - 28
hingga ke - 42 terjadi nilai SPI turun maksimal hingga 0,729 dan hasil
dari perhitungan ETC dan EAC menunjukan pada minggu awal terjadi
keterlambatan, pada pelaporan minggu ke - 28 hingga minggu ke - 42
terjadi keterlambatan hingga dua minggu.

c. Hasil survei kuisioner menentukan faktor dominan penyebab
keterlambatan pelaksanaan konstruksi adalah Force Majeure dalam hal
ini Pandemi Corona Virus. Faktor - faktor lain penyebab keterlambatan

pelaksanaan adalah  keterlambatan pembayaran dari owner,



permasalahan keuangan internal kontraktor dan banyak terdapat Change
Contract Order.
Studi Faktor Penyebab Keterlambatan Proywk Konstruksi Studi Kasus
Proyek Pembangunan 6 Ruas Jalan Tol Dalam Kota Jakarta
Penelitian dilakukan oleh (Maddeppungeng dkk., 2020) Penelitian ini
bertujuan untuk mencari faktor yang menjadi penyebab keterlambatan pada
pelaksanaan proyek dan mencari faktor yang paling signifikan penyebab
utama terhadap keterlambatan pada proyek peningkatan kapasitas struktur
jalan Blang Muko-Cot Kumbang. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan pendekaan kualitatif. Hasil dari analisis
penelitian ini antara lain:

a. Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan uji validitas didapatkan 2
dari 50 variabel “Tidak Valid”.

b. Nilai Cronbach Alpha yang didapat dari uji reliabilitas adalah 0.951 yang
berarti memiliki reliabilitas tinggi atau memiliki tingkat konsisten yang
tinggi yang apabila dilakukan analisis pada waktu yang berbeda maka
hasilnya akan tetap sama.

c. Untuk wvariabel dengan peringkat tertinggi adalah variabel X6
(Kurangnya keahlian tenaga kerja).

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterlambatan pada Proyek
Konstruksi Jalan di Kota Palangka Raya.

Penelitian dilakukan oleh Anggraeni Selvia Yuniarti, dkk (2024). Penelitian
ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan
yang dominan pada proyek konstruksi jalan di Kota Palangka Raya. Metode
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner dan wawancara, sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, dan analisis deskriptif. Hasil dari analisis penelitian

ini antara lain:

a. Analisis Penelitian tersebut didapatkan faktor pertama dengan nilai mean

tertinggi berada pada faktor (X23) Pengaruh cuaca (hujan yang turun



10

berhari-hari) dengan nilai mean adalah 4,143 dan standar deviasi sebesar
0,601. Dimana pengaruh cuaca seperti hujan yang turun berhari-hari akan
menyebabkan banjir dan longsornya tanah sehingga menganggu
keamanan kerja dan merusak hasil kerja.

b. Kemudian faktor kedua perubahan desain oleh pemilik dengan kode
(X19) dengan nilai mean 4,057 dan standar deviasi 0,684. Kesalahan atau
perubahan desain sering terjadi karena tidak akuratnya hasil survei
lapangan.

c. ketiga yaitu kondisi lapangan yang berbeda dengan kontrak, Faktor
dengan kode (X8) dengan nilai mean 3,943 dan standar deviasi 0,765.
Dimana kondisi lapangan adalah kondisi yang sebenarnya pada proyek
tersebut

Studi Evaluasi Keterlambatan Proyek Peningkatan Jalan Hotmix Lala-Karang

Jaya

Penelitian dilakukan oleh (Assagaf dkk., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap keterlambatan

palaksanaan proyek pekerjaan peningkatan jalan hotmix Lala—Karang Jaya
dan mendapatkan faktor yang paling dominan mempengaruhinya, sehingga
dapat menentukan strategi yang tepat untuk mengatasinya. Hasil dari analisis

penelitian ini antara lain:

a. Hasil penelitian dari uji F didapatkan bahwa secara simultan semua
faktor berpengaruh secara simultan terhadap keterlambatan palaksanaan
proyek peningkatan jalan hotmix Lala — Karang Jaya dengan nilai F
hitung = 3.302 > dari F tabel = 2.620.

b. Uji t secara parsial faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan
terhadap keterlambatan palaksanaan proyek peningkatan jalan hotmix
Lala — Karang Jaya adalah faktor Peralatan (X3), dengan dengan t hitung
=2.795 > t tabel = 1.7108.

c. Faktor Faktor yang paling dominannya adalah faktor Peralatan (X3)
dengan koefisien 3 sebesar 0.291.



Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Referensi Tujuan Metode Penelitian Hasil

' . o . Terdapat 25  indikator
Vindy Rina Auliasari Penelitian ini bertujuan untuk keterlambatan yang terjadi

.. i ; k k ksi jal
Analisis Faktor- menganalisis mengenai faktor- Pengumpulan data dan 3?(112 1}))r0yet (l))nstru Sl' jalan

1 Kabupaten Purworejo

Faktor faktor penyebab keterlambatan diolah dengan . Pengaruh Keterlambatan
| Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan konstruksi menggunakan Statistical proyek  yaitu = manajer

Penyelesaian Proyek
Konstruksi Jalan
Berdasarkan Persepsi

Stakeholder

jalan sehingga diketahui faktor
utama penyebab keterlambatan
proyek jalan menurut masing-

masing stakeholder

Product and Service
Solution (SPSS) dan Ms

Project

lapangan  yang  kurang
berpengalaman

. Kurangnya ketersediaan

tenaga kerja

. Buruknya pengawasan

pekerjaan di proyek
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Lanjutan Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Referensi Tujuan Metode Penelitian Hasil
. hasil dari perhitungan ETC
dan EAC menunjukan pada
) minggu awal terjadi
Muhammad Rio Eka keterlambatan, pada
Shaputra Penelitian ini bertujuan untuk pelaporan minggu ke - 28
Analisis Penycbab mencari faktor yang menjadi Pengumpulan data dan iun‘gitak Izmllggli) tke h'— 42
diolah dengan erjadi keterlambatan hingga

2. | Keterlambatan Masa | Penghambar keterlambatan dalam dua minggu.

Pelaksanaan Pada pelaksanaan proyek dan mencari menggunakan metode Hasil  survei  kuisioner
Proyek Jalan Ruas faktor yang paling signifikan Earned Value Concept menentukan faktor dominan
penyebab keterlambatan
Betung-Mangunjaya pelaksanaan konstruksi
adalah  Force  Majeure

dalam hal ini Pandemi
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Lanjutan Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Referensi Tujuan Metode Penelitian Hasil
Andi . Uji validitas didapatkan 2
Maddeppungeng dari 50 wvariabel “Tidak
Valid”.
i . Nilai Cronbach Alph
Studi Faktor Penelitian ini bertujuan untuk Pengumpulan data dan .1 al Lron 'ac . p‘a ya‘lng
. didapat dari uji reliabilitas
Penyebab . diolah dengan
mencari 10 faktor utama yang adalah 0,951
3 Keterlambatan mempengaruhi terlambatnya menggunakan software . Untuk variable dengan
Proywk Konstruksi pembangunan proyek tersebut SPSS v.25 untuk per%ngkat tertinggi adal?h
Studi Kasus Proyek variable X6, yaitu

Pembangunan 6 Ruas
Jalan Tol Dalam

Kota Jakarta

menggunakan Metode Rangking

melakukan uji validitas, uji

reliabilitas, dan uji korelasi

kurangnya keahlian tenaga
kerja
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Lanjutan Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Referensi Tujuan Metode Penelitian Hasil
. Faktor yang mempengaruhi
‘ ‘ keterlambatan pada proyek
Anggraeni Selvia yang dominan  adalah
Yuniarti pengaruh cuaca dengan nilai
Penelitian ini bertujuan mean sebesar 4,143 dan
Analisis Faktor- mengetahui faktor-faktor yang Analisis data dalam standar nilai deviasi sebesar
itian ini 0,601.
Faktor yang mempengaruhi keterlambatan Penelitian ini Perubahan  desain  oleh
4. Mempengaruhi menggunakan uji validitas, |~

Keterlambatan pada
Proyek Konstruksi
Jalan di Kota

Palangka Raya

yang dominan pada proyek
konstruksi jalan di Kota Palangka
Raya

uji reliabilitas, dan analisis

deskriptif

pemilik dengan nilai mean
sebesar 4,057 dan standar
deviasi 0,684

. Kondisi lapangan yang

berbeda dengan kontrak
dengan nilai mean sebesar
3,943 dan standar deviasi
sebesar 0,765
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Lanjutan Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Referensi Tujuan Metode Penelitian Hasil
. Hasil Penelitian dari uji F
Penelitian ini bertujuan didapatkan secara simultan
Ye Fahmi Assagaf . ! ' semua faktor berpengaruh
. . mengetahui faktor-faktor apa saja Analisis data dalam pada keterlambatan
Studi Evaluasi
yang berpengaruh terhadap Penelitian ini palaksanaan proyek dengan
5 Keterlambatan keterlambatan palaksanaan proyek | menogunakan uji validitas nilai F hitung = 3.302 > dari
Proyek Peningkatan F tabel = 2.620.

Jalan Hotmix Lala-

Karang Jaya

pekerjaan peningkatan jalan dan
mendapatkan faktor yang paling

dominan mempengaruhinya

uji reliabilitas, dan analisis

deskriptif

. Faktor

yang paling
dominannya adalah faktor
Peralatan  (X3) dengan
koefisien 3 sebesar 0.291
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BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Penyedia Jasa

Pada Undang-Undang Republik Indonesia No 2 Tahun 2017. Undang-undang
ini mengatur penyelenggaraan jasa konstruksi yang mencakup pekerjaan
konstruksi, perencanaan konstruksi, dan pengawasan konstruksi. Dijelaskan pada
pasal 1 dikatakan bahwa jasa konstruksi adalah layanan jasa konultasi konstruksi
dan/atau pekerjaan konstruksi. Pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau
Sebagian kegiatan yang meliputi Pembangunan, pengoprasian, pemeliharaan dan
Pembangunan kembali suatu bangunan.

Jasa Konstruksi adalah upaya pengelolaan rangkaian kegiatan untuk
mewujudkan Bangunan Konstruksi yang kukuh, andal, berdaya saing tinggi,
berkualitas dan berkelanjutan (Latada, 2022). Pada umumnya jasa konstruksi
mencakup kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembangunan prasarana
dan sarana dalam bidang gedung, bidang teknik sipil, dan bidang instalasi (Analisis
dkk., 2018).

3.2 Manajemen Konstruksi

Manajemen konstruksi merupakan suatu organisasi atau perorangan yang
bersifat multi disiplin (Tama dkk., 2020). Manajemen Konstruksi adalah suatu
proses nyata yang terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling), yang masing
masing saling memanfaatkan dalam bidang ilmu pengetahuan (science) maupun
keahlian (arf), dalam rangka untuk mencapai mencapai tujuan sasaran yang telah
ditetapkan (Analisis dkk., 2018). Menurut (Muhidin & Rohman, 2020) ada delapan
fungsi dasar dari manajemen yang merupakan tahapan yang harus dipenuhi Fungsi
dasar tersebut akan bersinergi antara tahapan atau proses satu dengan yang lainnya
yang berkaitan erat terhadap fungsi-fungsi dasar yang lainnya dalam proses

pembangunan dan pelaksanaan suatu proyek.
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Delapan fungsi dasar tersebut kemudian dikelompokan lagi menjadi tiga

kelompok kegiatan yaitu:
1. Kegiatan perencanaan

a. Penetapan tujuan (Goal setting)

b. Perencanaan (Planning)

c. Pengorganisasian (Organizing)
2. Kegiatan pelaksanaan

a. Pengisian staf (staffing)

b. Pengarahan (Directing)
3. Kegiatan pengendalian

a. Pengawasan (Supervising)

b. Pengendalian (Controling)

c. Koordinasi (Coordinatting)

3.3 Kegiatan Proyek

Proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan yang waktu pelaksanaannya
terbatas dan merupakan kegiatan yang sementara dimana sebelum proyek
dilaksanakan biasanya telah ditetapkan awal dan akhir pelaksanaan pekerjaannya
(Armalisa dkk., 2020). Proyek konstruksi juga merupakan sebuah kegiatan yang
memiliki karakteristik yang mana titik awal pelaksanaan dan akhirnya sudah
tergambar dengan baik (LIRAWATI, 2021).

Pekerjaan konstruksi dinilai dengan baik apabila biaya, mutu, dan waktu yang
dihasilkan sesuai. Menurut (Wahyuni dan Hendrawan, 2018) yang dikutip oleh
(Ariana & Lestari, 2023) kinerja merupakan gambaran tingkatan suatu pencapaian
pelaksanaan kegiatan/program/kebijakan untuk mewujudkan sasaran, tujuan visi
dan misi pada organisasi. Sedangkan pengukuran kinerja sendiri merupakan suatu
proses evaluasi kemajuan pekerjaan terhadap tujuan yang telah ditentukan termasuk
informasi mengenai penggunaan sumber daya yang efektif dalam produksi serta
kualitas barang dan jasa, termasuk hasil kegiatan yang berkaitan dengan pencapaian

tujuan.
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3.4 Tahapan Proyek
Menurut (Ronald & Dalian, 2020) terdapat 5 faktor dalam Tahapan Proses

konstruksi yaitu, Tahapan perencanaan, perancangan, pelelangan, pelaksanaan dan

tahapan sesudah pelaksanaan.

1.  Tahapan perencanaan
Perencanaan merupakan tahap pada pelaksanaan manajemen proyek yang
mencoba melaksanakan suatu dasar atau awalan proyek untuk yang bertujuan
untuk mempersiapkan semua tugas program, teknis, dan administratif
sehingga dapat dilaksanakan secara aktual. Perencanaan dalam manajemen
proyek meletakkan dasar tujuan dan sasaran dalam menyiapkan segala
program teknis dan administrasi supaya dapat diimplementasikan
Perancangan (Aziz dkk., 2022).

2. Pelelangan
Tahap pelelangan adalah suatu proses kegiatan penawaran pekerjaan yang
ditawarkan oleh pemilik proyek (owmner) kepada rekanan kontraktor yang
bertujuan memilih salah satu pelaksana pekerja yang memenuhi syarat
(Supian & Johari, 2021).

3. Pelaksanaan
Tahap konstruksi atau tahap pelaksanaan pembangunan bertujuan
membangun bangunan dalam batasan biaya dan waktu yang telah disepakati,
mutu yang telah disyaratkan. Kegiatan dalam tahap ini adalah: merencana,
mengkoordinasi dan mengendalikan operasi lapangan (Ronald & Dalian,
2020).

4.  Tahapan sesudah pelaksanaan
Tahap persiapan penggunaan bertujuan menjamin agar bangunan yang telah
selesai dibangun sesuai dokumen kontrak, dan semua fasilitas bekerja
sebagaimana mestinya Kegiatannya adalah:
a. Mempersiapkan catatan pelaksanaan.
b. Meneliti bangunan dengan cermat dan memperbaiki kerusakan.
c. Menguji sifat kedap air bangunan. Memulai menguji dan menyesuaikan

semua fasilitas.
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d. Mempersiapkan petunjuk operasi serta pedoman pemeliharaan

e. Melatih staf

3.5 Produktivitas

Menurut (Lie dkk., 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas

proyek konstruksi proyek konstruksi.

1.

Faktor eksternal, urutan pertama adalah faktor klien/owner sehingga,
diperlukan peranan klien/owner yang baik untuk memastikan agar proyek
berjalan dengan baik.

Faktor internal di kantor pusat, urutan pertama adalah faktor perencanaan
sehingga diperlukan perencanaan yang baik untuk menjaga agar proyek dapat
berjalan tepat waktu, sesuai dengan desain, kualitas, dan prosedur yang
ditentukan.

Faktor internal di lapangan, urutan pertama adalah faktor pengawasan sehingga
diperlukan pengawasan yang rutin untuk menjaga agar proyek dapat berjalan
sesuai rencana.

Menurut (Permatasari dkk., 2022) faktor yang mempengaruhi produktivitas

tenaga kerja ialah:

1.

Pengaruh terhadap umur karyawan yang berusia produktif mungkin secara fisik
lebih kuat daripada mereka yang berusia tidak produktif, dan ini mungkin
berdampak signifikan pada output tenaga kerja. Peningkatan produktivitas
tenaga kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan usia produktif tenaga kerja
(17-60 tahun).

Pengaruh terhadap pendidikan sebagai hasil dari tingkat pendidikan yang lebih
tinggi, seseorang dapat memperoleh lebih banyak wuang. Perihal ini
membuktikan kalau semakin tinggi pendidikan seorang, terus menjadi
produktif seseorang dalam bekerja

Pengalaman kerja secara umum, bakat seseorang meningkat seiring dengan
bertambahnya pengalaman kerja. Ketika seseorang memperoleh kemahiran
dalam suatu profesi, mereka mungkin menyebut diri mereka ahli dalam bidang

itu karena pengalaman kerja mereka.
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3.6 Keterlambatan Proyek

Dalam perencanaan kerja suatu pelaksanaan proyek sering kali timbul
masalah masalah operasional yang menghambat aktivitas penyelesaian suatu
proyek seperti kurangnya sumber daya, alokasi sumber daya yang tidak tepat,
keterlambatan pelaksanaan proyek dan masalah-masalah lainnya diluar jadwal
pelaksanaan proyek (Sanaky, 2021). Keterlambatan penyelesaian proyek akibat
tidak tepatnya waktu yang direncanakan akan sangat berpengaruh terhadap aspek
lainnya yaitu biaya (cost) dan kualitas (quality). Bila suatu proyek mengalami
keterlambatan penyelesaian (waktu) tentu hal ini akan berpengaruh terhadap
bertambahnya biaya (cost) (Boy dkk., 2021).

Paboyo (1999) yang dikutip oleh (Lirawati, 2021) menjelaskan keterlambatan
adalah sebuah kondisi yang sangat tidak dikehendaki, karena akan sangat
merugikan kedua belah pihak dari segi waktu dan biaya. Keterlambatan
penyelesaian pekerjaan didasari beberapa faktor antara lain tenaga kerja, bahan,
karakteristik tempat, manajerial, peralatan, keuangan, fisik bangunan, disain, cuaca,
kejadian tidak terduga dan kebijakan pemerintah. Keterlambatan dan
pembengkakan biaya merupakan dimensi ketidaksesuaian waktu dan anggaran
yang telah direncanakan.

Ketidaksesuaian realisasi dengan ekspektasi pada proyek konstruksi berpotensi
menimbulkan kerugian bagi pemilik, kontraktor pelaksana, atau keduanya (Ginting,
2021). Akibat dari keterlambatan pekerjaan konstruksi adalah pembengkakan biaya
konstruksi yang diakibatkan karena bertambahnya waktu pelaksanaan konstruksi,
yang akan berpengaruh pada keuntungan owner atau jasa pelaksana konstruksi

(Ginting, 2021).

3.7 Jenis-jenis Keterlambamatan

Keterlambatan dalam proyek konstruksi bisa dibedakan jadi 2 jenis (Ervianto,
2004) dalam (Ginting, 2021) yakni;
Excusable delay merupakan Kegagagalan pihak pengelola konstruksi dalam
penyelesaian pekerjaannya tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditenntukan

dalam perjanjian. Faktor yang menyebabkan kegagalan dalam proyek ini ialah soal
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desain, perubahan pekerjaan oleh owner, pengaruh cuaca atau tidak normal,
perselisihan antar pekerja dan bencana alam. Excussable delay sendiri bisa
dibedakan jadi dua yakni: Compensable dan Noncompensable Excusable delay bisa
dikategorikan compensable ataupun noncompensable. Apabila keterlambatan
termasuk dalam jenis compensable maka pihak yang dirugikan akan memperoleh
tambahan waktu dan biaya ganti rugi sesuai dengan analisa yang sudah ditentukan.

1. Critical dan Noncritical Delay Keadaan yang tidak mengakibatkan adanya
kompensasi waktu pengerjaan proyek dinamakan noncritical delay. Keadaan
yang mengakibatkan adanya penambahan waktu dalam menyelesaikan proyek
konstruksi dinamakan critical delay.

2. Nonexcusable delay Sebuah keadaan ketika adanya penundaan pekerjaan yang
dikarenakan pelaksana konstruksinya. Faktor yang menyebabkan kegagalan
pada kategori ini yaitu perencanaan yang dibuat oleh kontraktornya tidak tepat,
(Sumber Daya Manusia) SDM yang ada tidak mampu, kegagalan subkontraktor.
Nonexcusable delay bisa berdampak pada (Pemutusan Hubungan Kerja) PHK.
Biasanya, Nonexcusable delay tidak akan pernah memperoleh penambahan
waktu namun kontraktor akan melakukan markup dalam jadwal dengan

mempercepat pekerjaannya.

3.8 Penyebab Keterlambatan

Proyek konstruksi dikatakan berhasil jika penyedia jasa berhasil
melaksanakan pembanguan proyek sesuai waktu, biaya dan mutu yang ditetapkan
dalam dokumen kontrak. Keterlambatan proyek konstruksi pada prinsipnya akan
menyebabkan kerugian bagi pihak-pihak terkait terutama pemilik dan kontraktor,
karena umumnya disertai konflik, tuntutan waktu dan biaya, serta penyimpangan
kualitas penyelesaian proyek (V. Nabut dkk., 2021)

Beberapa hal yang berkemungkinan sebagai penyebab keterlambatan
pengerjaan proyek (Pastiarsa, 2015) yang dikutip (Boy dkk., 2021) yakni:
1. Target proyek dan kualifikasi keberhasilan proyek yang tidak pasti.

Hubungannya diantara proyek dan perencanaan strategis organisasinya tidak

jelas.
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2. Kurangnya peran serta pengguna jasa semenjak proyek dimulai dan kurang
didukung dan komitmennya manajemen pada pelaksana proyek. Belum efektif
komunikasinya pemangku kepentingan proyek sepanjang proyek berjalan.

3. Penjadwalan dan estimasi dana proyeknya tidak realistis.

4. Cakupan proyeknya kurang jelas. Spesifikasi atau syarat proyeknya senantiasa

mengalami perubahan.

Tidak terdapat sistem pengontrolan perubahan yang terpadu.

Produktivitasnya kecil dan sumber dayanya kurang efisien.

Kurang ahli dan taknik pengelolaan proyek.

o =N W

Tata cara dan dokumentasi kurang baik serta tidak mempertimbangkan proyek
terdahulu.
9. Minimnya perhatian dalam menguraika perencanaan dan realisasi ke dalam

prosedur yang mudah dalam mengelolanya.

3.9 Dampak Keterlambatan

Keterlambatan dan pembengkakan biaya dapat menimbulkan dampak negatif
baik bagi pengguna jasa apalagi bagi penyedia jasa, yang dapat disebabkan oleh
banyak faktor. Terdapat banyak faktor penyebab keterlambatan proyek yang telah
diidentifikasi, baik berdasarkan kajian literatur atau penelitian terdahulu (Lirawati,
2021).

Dampak pada keterlambatan dapat mempengaruhi rencana peraturan, rencana
pembangunan, pencairan anggaran, pendanaan pemerintah, dan menimbulkan
ketidaknyamanan bagi pemilik. Masyarakat mendapat manfaat dari inisiatif ini,
namun kontraktor merugi. Peluang untuk mencurahkan sumber dayanya ke usaha
lain meningkat. biaya tidak langsung yang diakibatkan oleh pengeluaran yang lebih

besar untuk gaji karyawan, penyewaan peralatan, dan penurunan pendapatan.

3.10 Mengatasi Keterlambatan
Ada beberapa langkah-langkah pengendalian yang disiapkan oleh
penanggung jawab pelaksanaan pekerjaan dalam mengatasi keterlambatan (Sanaky,

2021).
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1. Perubahan (change)
a. Tersedianya prosedur dan protokol pengendalian perubahan
b. Melakukan verifikasi dengan stakeholders proyek,ini dilakukan agar
mengetahui informasi terkait rencana dan pelaksanaan proyek
c. Melakukan review design sedemikian design yang baru memberikan waktu
penyelesaian yang lebih singkat.
2. Tenaga kerja
a. Mengganti tenaga kerja yang kurang produktif
b. Menambah jam kerja atau lembur.
c. Menambah pekerja tambahan.
d. Aktif memantau kedisipilan tenaga kerja
e. Aktif berkomunikasi dengan pekerja mengenai kesulitan pelaksanaan
dalam event meeting atau safety talk.
3. Material
a. Melakukan pengecekan langsung lokasi material yang akan dikirim ke
proyek. Ini untuk memastikan bahwa material dalam kondisi tersedia untuk
dikirim.
b. Mengganti material yang langka dengan material lain yang tersedia dengan
tetap memperhatikan kualitas pekerjaan.
4. Peralatan
a. Menambah jumlah alat sehingga mencukupi kebutuhan pelaksanaan.
b. Memastikan tersedianya suku cadang di proyek terutama pada alat elemen

yang bersifat aus.

3.11Program dan Cara Kerja SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

SPSS (Statistical Product and Service Solutions) adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk analisis statistik dan manajemen data. Dikembangkan oleh IBM,
SPSS sangat populer di kalangan penelitian, akademisi, dan profesional di berbagai
bidang seperti ilmu sosial, pemasaran, kesehatan, dan banyak lagi. SPSS adalah
sebuah software pengolah data statistik atau yang digunakan untuk analisis statistik

interaktif, atau batch. SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
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menawarkan berbagai fitur untuk membantu dalam analisis statistik dan manajemen

data. Berikut adalah beberapa fitur utama dari SPSS:
1. Manajemen Data

a. Input Data: Memungkinkan pengguna untuk mengimpor data dari berbagai
format seperti Excel, CSV, dan database lainnya.
b. Definisi Variabel: Pengguna dapat mendefinisikan jenis variabel (nominal,
ordinal, skala), nama variabel, label, dan nilai yang hilang.
c. Transformasi Data: Alat untuk menggabungkan, memisahkan, dan membuat
variabel baru berdasarkan perhitungan.
2. Analisis Deskriptif
a. Statistik Deskriptif: Menghitung mean, median, mode, standar deviasi, dan
distribusi frekuensi.
b. Visualisasi Data: Membuat berbagai grafik seperti histogram, bar chart, pie
chart, dan scatter plot untuk memvisualisasikan data.
3. Analisis Inferensial
a. Uji Hipotesis: Mendukung berbagai uji statistik seperti t-test, ANOVA, chi-
square, dan uji non-parametrik.
b. Regresi dan Korelasi: Menyediakan alat untuk melakukan analisis regresi
linear, regresi logistik, dan analisis korelasi.
4. Analisis Lanjutan
a. Analisis Faktor: Mengidentifikasi struktur dasar dalam data dan mengurangi
jumlah variabel.
b. Analisis Klaster: Mengelompokkan objek atau kasus ke dalam kelompok
yang homogen berdasarkan karakteristik tertentu.
c. Analisis Diskriminan: Teknik statistik untuk membedakan antara dua atau
lebih kelompok.
5. Manajemen Output
a. Output Viewer: Menampilkan hasil analisis dalam bentuk tabel dan grafik

yang dapat diinterpretasikan.
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b. Ekspor Hasil: Hasil analisis dapat diekspor ke berbagai format seperti PDF,
Word, Excel, dan lainnya untuk keperluan pelaporan.
6. Sintaks SPSS
a. Sintaks: Pengguna dapat menulis dan menjalankan skrip sintaks untuk
analisis yang lebih kompleks dan reproduksi hasil.
b. Automasi: Memungkinkan automasi analisis data untuk meningkatkan
efisiensi.
7. Data Mining dan Text Analytics
a. IBM SPSS Modeler: Alat untuk data mining yang menyediakan berbagai
teknik seperti decision trees, neural networks, dan clustering.
b. Text Analytics: Analisis teks untuk mengekstrak informasi dari data teks
seperti survei atau komentar pelanggan.
8. Reporting and Presentation
a. Custom Tables: Membuat tabel yang disesuaikan untuk laporan.
b. Grafik Interaktif: Membuat grafik interaktif untuk presentasi data yang lebih
menarik.
9. Kolaborasi dan Integrasi
a. Integrasi dengan Software Lain: Integrasi dengan software lain seperti R dan
Python untuk analisis yang lebih luas.

b. Kolaborasi Tim: Fitur untuk mendukung kerja sama tim dalam analisis data.

Hasil data yang menggunakan SPSS didapatkan mean, N, peringkat
menunjukkan urutan faktor dan variabel penyebab keterlambatan. Mean merupakan
nilai rata-rata sekumpulan data yang didapatkan kemudian dilakukan perhitungan
dengan menjumlahkan semua nilai data dan dibagi dengan jumlah data. N
merupakan jumlah total observasi data yang telah di analisis untuk menujukan

ukuran sample dari data yang digunakan.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Tinjauan Umum

Pada Bab 4 ini, akan dijelaskan langkah-langkah yang digunakan pada saat
proses pengerjaan penelitian untuk menyelesaikan rumusan masalah yang ada.
Metode penelitian memiliki definisi sebagai pendekatan sistematis yang digunakan
untuk mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan mencapai kesimpulan
dalam penelitian ilmiah atau akademis. Metode ini penting karena memungkinkan
penelitian untuk menguji hipotesis, menjawab pertanyaan penelitian, atau

mengeksplorasi suatu fenomena dengan cara yang terorganisir dan terkontrol.

4.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian menurut (Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni,
Jonata, 2022) adalah informan, yang berarti orang pada latar penelitian yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Maka dari itu pada penelitian ini subjek yang digunakan adalah
perencana, pengawas, dan pemangku kepentingan proyek peningkatan jalan
lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang.

Objek memiliki dua spesifikasi yaitu mempelajari objek -objek yang ada
untuk mengetahui apakah objek tersebut dapat digunakan berulang kali atau dapat
disesuaikan untuk keperluan yang baru dan menggambarkan objek yang baru atau
memodifikasi objek, yang akan dikombinasi dengan objek-objek yang sudah ada
ke dalam sebuah aplikasi bisnis komputer yang bermanfaat (Irmayani & Susyatih,
2022). Objek dari penelitian ini adalah faktor keterlambatan Pelaksanaan Proyek

dengan menggunakan sofiware SPSS.
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4.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, yang
didukung oleh data primer dan sekunder, untuk menggali faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap keterlambatan proyek peningkatan jalan lingkungan di Desa
Busui, Kecamatan Batu Sopang. Pendekatan kualitatif, yang bersumber dari data
primer, memberikan wawasan mendalam tentang persepsi, pengalaman, dan
pandangan langsung para pekerja serta pemangku kepentingan proyek melalui
wawancara dan kuesioner, memungkinkan identifikasi faktor-faktor non-teknis
yang mungkin memengaruhi proyek. Sementara itu, pendekatan kuantitatif
memanfaatkan data sekunder yang memungkinkan pengukuran objektif atas faktor-
faktor tertentu dan pemetaan pola keterlambatan berdasarkan informasi dari jurnal,
buku, dan dokumen resmi lainnya. Dengan menggabungkan pendekatan ini,
penelitian dapat memperoleh data yang faktual dan kontekstual, memperkuat hasil
analisis melalui informasi langsung dan teori yang mendasari isu keterlambatan
proyek, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif.
1.  Data primer
Data primer diperoleh langsung dari sumber pertama yaitu para pekerja,
pengawas proyek, dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat langsung
dalam proyek peningkatan jalan lingkungan ini. Data ini dikumpulkan
melalui wawancara dan komunikasi langsung serta melalui kuesioner yang
didistribusikan kepada pemangku kepentingan. Data primer dianggap sebagai
sumber utama dalam penelitian ini karena memberikan informasi faktual dan
aktual dari pelaksana proyek terkait faktor-faktor yang menghambat
pelaksanaan proyek. Penggunaan data primer ini merujuk pada (Tjahjawulan,
2019), yang menyebutkan bahwa pengumpulan data primer dapat dilakukan
melalui wawancara langsung, komunikasi melalui telepon, atau komunikasi
tidak langsung seperti surat, email, dan media sosial.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak langsung
dari sumber lain, yang membantu memperkuat atau memberikan konteks

tambahan terhadap data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini
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meliputi jurnal, artikel ilmiah, buku, dan dokumen resmi yang membahas
topik-topik terkait seperti keterlambatan proyek konstruksi, manajemen
proyek, dan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi penyelesaian proyek.
Studi literatur ini diambil dari karya-karya ilmiah yang relevan untuk
memahami teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor

keterlambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi.

4.4 Metode Pengumpulan Data
Penelitian menggunakan beberapa instrumen seperti pertanyaan wawancara,
lembar observasi, dan dokumen untuk memperoleh data. Metode pengumpulan data
yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang untuk memastikan keberagaman
dan kedalaman informasi yang diperoleh. Dengan mengombinasikan berbagai
metode, penelitian ini dapat menangkap perspektif yang lebih luas mengenai faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keterlambatan proyek. Selain itu, keragaman
metode ini memungkinkan penelitian untuk menggali informasi baik secara
kualitatif maupun kuantitatif, di mana data kualitatif memberikan konteks yang
lebih mendalam mengenai pengalaman dan pandangan individu, sementara data
kuantitatif menyajikan hasil yang lebih terukur dan objektif. Kombinasi ini tidak
hanya memperkaya analisis tetapi juga memberikan gambaran yang lebih mengenai
dinamika yang terjadi dalam pelaksanaan proyek peningkatan jalan di Desa Busui,
Kecamatan Batu Sopang. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai masing-
masing metode yang digunakan:
1.  Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang memungkinkan
penelitian untuk berinteraksi langsung dengan informan. Menurut
(Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019), wawancara adalah kegiatan tanya
jawab antara pewawancara dan narasumber yang bertujuan untuk menggali
informasi, keterangan, dan pendapat mengenai suatu permasalahan. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan wawancara mendalam (in-depth interview)
dengan para pekerja dan pengawas proyek di Desa Busui, Kecamatan Batu

Sopang. Metode ini dipilih untuk menggali informasi secara mendalam
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mengenai pengalaman dan pandangan narasumber terkait keterlambatan
proyek untuk memudahkan akses informasi. Pertanyaan yang dirancang
mencakup topik-topik kunci, seperti kendala yang dihadapi, faktor-faktor
eksternal, dan pengalaman pribadi dalam pelaksanaan proyek. Data yang
diperoleh dari wawancara ini kemudian diolah dan dianalisis untuk
mengidentifikasi dan memahami penyebab keterlambatan pada proyek
peningkatan jalan lingkungan.

Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang berkaitan dengan kajian
teoritis dan referensi yang relevan dengan topik penelitian. Menurut Sugiyono
(2015:140), studi pustaka melibatkan kajian literatur yang membahas nilai,
budaya, dan norma dalam konteks sosial yang diteliti. Dalam penelitian ini,
studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai
sumber, seperti jurnal, artikel ilmiah, buku, dan dokumen resmi yang
berhubungan dengan keterlambatan proyek konstruksi dan manajemen
proyek. Sumber-sumber ini membantu penelitian memahami konteks teori
yang mendasari penelitian serta memberikan wawasan mengenai hasil
penelitian sebelumnya. Dengan menganalisis literatur yang ada, penelitian ini
dapat memperkuat argumentasi dan analisis yang dilakukan, serta menyusun
kerangka konseptual yang lebih solid dalam memahami faktor-faktor yang
menyebabkan keterlambatan proyek.

Kuesioner

Kuesioner adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden
(Damayanti, 2017). Dalam penelitian ini, kuesioner disusun berdasarkan
parameter-parameter yang telah ditentukan dan mencakup pertanyaan-
pertanyaan yang relevan untuk mengukur persepsi responden terhadap faktor-
faktor penyebab keterlambatan proyek. Kuesioner didistribusikan kepada
kontaktor, staf teknis dan pemangku kepentingan lainnya. Sehingga
penelitian mendapatkan data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik.

Penggunaan kuesioner memungkinkan penelitian untuk mengumpulkan data
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dari banyak responden dalam waktu yang relatif singkat, dan memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai pandangan dan pengalaman mereka
terkait keterlambatan proyek. Data yang diperoleh dari kuesioner akan
digabungkan dengan data kualitatif dari wawancara dan informasi dari studi
pustaka untuk analisis yang komprehensif. Adapun kuesioner yang diajukan
berisi :
a. Profil Responden
Pada bagian profil responden berisikan beberapa pertanyaan mengenai
identitas pribadi responden secara umum yaitu nama, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, perusahaan atau instansi, jabatan, dan masa kerja di
jabatan tersebut.
b. Pertanyaan Kuesioner
Pada bagian ini berisi tentang pertanyaan mengenai pandangan
responden terhadap faktor-faktor keterlambatan proyek yang terjadi di

Desa Busui Kecamatan Batu Sopang.

4.5 Penentuan Skala Likert

Penentuan Skala digunakan untuk mengatur pendapat dan persepsi seseorang
tentang peristiwa atau kejadian yang terjadi. Dalam penelitian ini telah ditetapkan
secara spesifik, yang kemudian disebut sebagai variabel penelitian. Kuesioner yang
terdiri dari 36 pertanyaan akan dibagikan kepada responden dan menggunakan
skala likert. Skala likert yang digunakan yaitu modifikasi skala likert dengan 4
tingkat, yaitu sangat berpengaruh, berpengaruh, tidak berpengaruh, dan sangat tidak
berpengaruh.

Dengan menggunakan skala likert, variabel yang akan diukur kemudian
diuraikan menjadi dimensi-dimensi, yang selanjutnya dipecah lagi menjadi sub-
variabel, dan kemudian sub-variabel tersebut dijabarkan menjadi indikator yang
dapat diukur. Indikator yang dapat diukur ini kemudian digunakan sebagai dasar
untuk merancang item instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan yang harus
dijawab oleh responden. Setiap jawaban akan dihubungkan dengan pernyataan atau

sikap yang dinyatakan melalui kata-kata berikut :
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1. Untuk jawaban sangat tidak berpengaruh diberi skor 1
Untuk jawaban tidak berpengaruh diberi skor 2
Untuk jawaban berpengaruh diberi skor 3

> » D

Untuk jawaban sangat berpengaruh diberi skor 4

Menurut Hadi (2022), modifikasi skala Likert bertujuan untuk mengatasi
kelemahan yang terdapat pada skala lima tingkatan tersebut, dengan beberapa
alasan sebagai berikut:

Modifikasi skala Likert menghilangkan kategori jawaban tengah karena tiga
alasan utama: pertama, kategori “Undecide” memiliki makna ganda, yaitu dapat
diartikan belum memutuskan atau belum diberi jawaban menurut konsep awal,
tetapi dapat juga diartikan netral, setuju atau tidak setuju, atau bahkan ragu-ragu.
Makna yang ambigu ini jelas tidak diinginkan dalam sebuah instrumen. Kedua,
adanya pilihan jawaban di tengah menimbulkan kecenderungan memilih jawaban
tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang tidak yakin dengan
arah pendapatnya, apakah setuju atau tidak setuju. Dengan diberikannya pilihan
tersebut, banyak data yang hilang, yang akhirnya mengurangi informasi yang dapat

diperoleh dari responden.

4.6 Instumen Penelitian

Instrumen penelitian diambil dari hasil wawancara dengan pihak proyek
konstruksi Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu
Sopang dan hasil studi literatur yang masih berkaitan dengan topik penelitian ini
seperti penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak dkk., 2022). Berikut

merupakan instrumen kuesioner penyebab keterlambatan.



Tabel 4. 1 Pengodean Penyebab Keterlambatan Proyek

Faktor Variabel
Tenaga Kerja Al | Keahlian tenaga kerja
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai dengan
A aktifitas pekerjaan yang ada
Ad Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala
tukang/mandor
Bahan B1 | Keterlambatan pengiriman barang
B2 | Kekurangan bahan konstruksi
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan
BS Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan
spesifikasi
B6 | Kelangkaan karena kekhususan
B7 | Ketidaktepatan waktu pemesana
Karakteristik Cl Keadaan permukaan dan dibawah permukaan tanah
Tempat
C2 | Penglihatan atau tanggapan lingkungan sekitar
C3 | Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material
C5 | Akses ke lokasi proyek
Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor, apabila
P! waktu penyelesaian lebih cepat dari jadwal
D2 | Harga material
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik
Situasi El | Intensitas curah hujan
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Lanjutan Tabel 4. 2 Pengodean Penyebab Keterlambatan Proyek

Faktor Variabel
E2 | Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran,
banjir, cuaca amat buruk, badai/angin ribut, gempa
bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain oleh owner
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah
Lingkup dan - Perubahan  lingkup pekerjaan pada  waktu
Kontrak pelaksanaan
Pekerjaan Perubahan  lingkup pekerjaan pada  waktu
o2 pelaksanaan
Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang
o telah selesaiz
Perencanaan dan | H1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan
Penjadwalan o Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan
baik/terpadu
H3 | Penentuan durasi waktu kerja yang tidak seksama
H4 | Pencana kerja pemilik yang sering berubah-ubah
Hs Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah atau
tidak tepat
Sistem Inspeksi, Perbedaan jadwal subkontraktor dalam penyelesaian
Kontrol dan t proyek
Evaluasi Proses persetujuan contoh bahan dengan waktu yang
Pekerjaan 2 lama oleh pemilik
I3 | Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan
” Proses dan tata cara evaluasi kemajuan pekerjaan

yang lama dan lewat jadwal yang disepakati

Sumber (Anggraeni Selvia Yuniartil, Dewantoro2, 2020), (Auliasari dkk., 2023)
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4.7 Kriteria Responden

Kriteria responden akan diberikan kepada subjek penelitian agar sumber

informasi yang diperoleh tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria

responden pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Pengguna Anggaran, Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), Staf Teknis
Kegiatan, Konsultan Pengawas, Kontraktor Pelaksana. Pada Proyek
Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang.
Memahami terkait manajemen risiko pada proyek Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang.

Dibutuhkan sebanyak 25 responden.

4.8 Tahapan Penelitian

Berikut merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan pada penelitian
ini.

Studi Literatur

Pengumpulan literatur terkait dengan manajemen risiko bencana. Kriteria
tingkat risiko diambil dari penelitian yang dilakukan oleh (Setyaning dkk.,
2023). Sebelum melaksanakan penelitian, penulis melakukan pengumpulan
dan mempelajari teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti. Teori dan konsep dasar tersebut penulis peroleh dengan cara
menelaah berbagai macam bacaan seperti buku, jurnal, dan bahan bacaan
relevan lainnya.

Pengambilan Data

Penyebaran kuesioner dan wawancara dilakukan untuk pengumpulan data.
Mengingat kondisi saat penelitian berlangsung di mana tempat pengambilan
data dilakukan di luar kota.

Analisis dan Pengolahan Data
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Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan pengolahan data untuk
mempermudah analisis. Dengan analisis data ini dapat memberikan arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data
merupakan serangkaian proses dalam rangka pengelompokan, membuat
suatu urutan dan meringkas data sehingga mudah dibaca dan diberikan arti

pada data tersebut.

4.9 Metode Analisis Data
4.9.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek

Jadwal pelaksanaan proyek adalah rencana waktu yang menggambarkan
urutan, durasi, dan waktu pelaksanaan setiap kegiatan dalam sebuah proyek. Jadwal
ini berfungsi untuk mengatur dan mengontrol pelaksanaan proyek agar dapat selesai
tepat waktu sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Jadwal biasanya mencakup
informasi tentang kapan suatu aktivitas dimulai, kapan aktivitas selesai, serta

ketergantungan antar kegiatan dalam proyek tersebut.

Perhitungan Schedule Variance (SV) merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk memantau dan mengevaluasi kinerja jadwal proyek. Dengan
menghitung SV, manajer proyek dapat mengetahui apakah proyek sedang berjalan
sesuai dengan jadwal yang direncanakan atau mengalami keterlambatan. SV
menghitung selisih antara nilai pekerjaan yang telah diselesaikan (Earned Value)
dengan nilai pekerjaan yang direncanakan (Planned Value). Jika hasil SV positif,
artinya proyek lebih cepat dari jadwal, sedangkan jika hasilnya negatif, berarti
proyek mengalami keterlambatan. Oleh karena itu, perhitungan SV sangat penting
untuk mengidentifikasi masalah pada jadwal lebih awal dan memungkinkan
manajer proyek untuk mengambil tindakan korektif yang diperlukan agar proyek

dapat selesai tepat waktu. Berikut merupakan rumus Schedule Variance (SV) :
SV = BCWP — BCWS 4.1)
Dimana :

SV = Schedule Variance
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BCWP = Nilai yang diterima dari penyelesaian pekerjaan selama periode waktu

tertentu.

BCWS = Anggaran biaya yang dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah

disusun terhadap waktu.
4.9.2 Validasi Data

Validasi data merupakan langkah kritis dalam setiap penelitian karena
memastikan bahwa instrumen pengumpulan data yang digunakan dapat diandalkan
dan relevan untuk mengukur variabel yang diteliti. Proses validasi data dilakukan
sebelum melanjutkan ke analisis deskriptif, analisis ranking, dan metode analisis
lainnya untuk menghindari kesalahan yang dapat mengganggu hasil penelitian. Jika
data yang digunakan tidak valid atau tidak reliabel, analisis yang dilakukan akan
menghasilkan informasi yang tidak akurat, yang pada akhirnya dapat menyesatkan
penelitian dalam menarik kesimpulan.

Validasi data dalam penelitian ini dilakukan melalui uji validitas dan uji
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat mengukur
apa yang seharusnya diukur. Uji validitas bertujuan untuk menilai kesesuaian
pertanyaan dalam kuesioner dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dalam
konteks Penelitian ini, menggunakan perangkat lunak SPSS untuk melakukan
analisis faktor. Analisis ini memungkinkan penelitian untuk mengidentifikasi
apakah pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dikelompokkan menjadi faktor-
faktor yang relevan terkait keterlambatan proyek. Dengan demikian, uji validitas
ini berperan penting dalam memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner
dapat memberikan informasi yang akurat dan tepat mengenai variabel yang sedang
diteliti. Metode pengujian yang umum digunakan dalam program SPSS untuk
menguji validitas adalah dengan menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk
Moment Pearson) dan Corrected Item-Total Correlation.

Setelah memastikan validitas instrumen, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji reliabilitas untuk mengevaluasi konsistensi dan stabilitas data yang
diperoleh. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach's

Alpha, yang mengukur sejauh mana kuesioner dapat memberikan hasil yang
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konsisten jika diterapkan pada waktu yang berbeda atau pada kelompok responden

yang berbeda. Berikut merupakan rumus Cronbach's Alpha :

11 = [ﬁ] [1 - [%” 4.2)

Dimana :

rll = Koefisien reabilitas instrumen (total tes)
k = Jumlah butir pertanyaan yang sahih

Y. 8¢ =Jumlah varian butir

82 = Varian skor total

Keputusan dalam uji reabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika koefisien internal diseluruh item rhitung > rabel dengan tingkat signifikansi
5% maka item pertanyaan dinyatakan reliabel
2. Jikakoefisien internal diseluruh item rnitung < rwbel dengan tingkat signifikansi

5% maka item pertanyaan dinyatakan reliabel

Menentukan reabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach's Alpha yang lebih
besar dari nilai rwber menunjukkan bahwa instrumen pengumpulan data memiliki
reliabilitas yang baik. Dengan menerapkan kedua metode validasi ini, penelitian ini
dapat memastikan bahwa data yang dikumpulkan adalah wvalid dan dapat
diandalkan, sehingga hasil analisis selanjutnya menjadi lebih akurat dan berharga
dalam memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keterlambatan
pelaksanaan proyek.

4.9.3 Analisis Deskriptif

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk menggambarkan dan merangkum karakteristik data yang
diperoleh, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
masalah yang dibahas. Proses analisis ini melibatkan pengumpulan data,

pengolahan, dan penyusunan informasi berdasarkan teori-teori yang relevan. Dalam
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analisis deskriptif, data yang telah diolah akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik,

dan statistik ringkasan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap keterlambatan proyek. Hasil analisis deskriptif
akan mencakup informasi berikut:

1. Mean menunjukkan nilai rata-rata dari masing-masing faktor dan variabel yang
dianalisis. Mean memberikan indikasi umum mengenai seberapa signifikan
setiap faktor dalam konteks keterlambatan proyek. Dengan mengetahui rata-
rata, penelitian dapat mengidentifikasi faktor mana yang memiliki pengaruh
terbesar atau terendah terhadap keterlambatan.

2. N menunjukkan jumlah nilai yang dikorelasikan, atau dalam konteks ini,
jumlah responden yang memberikan data untuk setiap variabel. Informasi ini
penting untuk memahami ukuran sampel yang digunakan dan memberikan
konteks pada hasil analisis. Semakin besar N, semakin dapat diandalkan hasil
yang diperoleh.

3. Peringkat menunjukkan urutan faktor dan variabel penyebab keterlambatan
berdasarkan hasil analisis. Peringkat ini dapat menunjukkan mana faktor yang
paling dominan berkontribusi terhadap keterlambatan proyek. Dengan
mengurutkan faktor-faktor berdasarkan nilai yang diperoleh, penelitian dapat
menyajikan data dalam format yang mudah dipahami, memudahkan

identifikasi prioritas masalah yang perlu diatasi.
4.9.4 Analisis Ranking

Analisis ranking diterapkan untuk menentukan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap keterlambatan pelaksanaan proyek peningkatan jalan
lingkungan. Proses ini dimulai dengan pengumpulan data dari responden, di mana
mereka diminta memberikan penilaian terhadap berbagai faktor yang dianggap
relevan dalam konteks keterlambatan proyek. Setiap faktor dinilai berdasarkan
tingkat pengaruhnya, dan responden memberikan peringkat dari yang paling
berpengaruh hingga yang paling tidak berpengaruh. Dengan cara ini, penelitian

dapat mengumpulkan perspektif yang beragam dan menciptakan basis data yang
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komprehensif mengenai pandangan pemangku kepentingan terkait faktor-faktor
yang menghambat pelaksanaan proyek.

Setelah pengumpulan data diolah menggunakan program SPSS untuk
melakukan analisis lebih lanjut. Pada langkah ini, setiap peringkat yang diberikan
oleh responden dihitung untuk mendapatkan nilai mean rank dari setiap faktor.
Nilai mean rank diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai peringkat yang
diberikan kepada masing-masing faktor, kemudian membagi dengan jumlah
responden. Proses ini menghasilkan nilai rata-rata yang mencerminkan seberapa
signifikan setiap faktor dalam menyebabkan keterlambatan proyek. Selain itu,
analisis ini juga melibatkan pemeriksaan data untuk memastikan tidak ada nilai
yang hilang atau tidak valid, sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat.

Hasil analisis ranking memberikan informasi berharga tentang urutan faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan proyek. Dengan menampilkan
faktor-faktor berdasarkan nilai mean rank, penelitian dapat mengidentifikasi faktor-
faktor yang paling kritis dan mendesak untuk ditangani. Peringkat ini tidak hanya
mencerminkan pentingnya setiap faktor, tetapi juga membantu dalam pengambilan
keputusan untuk merumuskan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Dengan
demikian, analisis ranking menjadi alat penting dalam merumuskan rekomendasi
untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan proyek peningkatan jalan di Desa Busui,
Kecamatan Batu Sopang.

Mean ini didapat dengan cara menjumlahkan data seluruh individu dalam
kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok
tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan rumus berikut.

i-n vy
1 Xi

Me = ‘=T (4.3)
Dimana :
Me = Nilai rata—rata (mean)
N = Jumlah responden
Xi = Frekuensi pada (i) yang diberikan responden, sebagai persentase pada

jumlah responden terhadap masing masing permasalahan

I = Kategori indeks responden (i=1,2,3,...)
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X1 = Frekuensi jawaban “sangat tidak berpengaruh”
X2  =Frekuensi jawaban “tidak berpengaruh”

X3 = Frekuensi jawaban “berpengaruh”

X4 = Frekuensi jawaban ‘“‘sangat berpengaruh”

Dari hasil data perhitungan nilai rata-rata (mean) dapat ditentukan dari
masing-masing faktor dan variabel dengan cara mengurutkan dari nilai rata-rata
yang paling tinggi sebagai ranking pertama. Apabila ada faktor yang memiliki nilai
rata-rata sama maka dibandingkan kembali dengan nilai standar deviasi dengan
faktor yang nilai standar deviasi yang paling rendah sebagai peringkat pertama.

Standar deviasi dicari dengan rumus:

2_EX)7?
SD = /zx—N (4.4)
N-1

Dimana:
SD = Standar devisi
X = Sektor x

N = Jumlah responden



4.10 Flowchart Penelitian

Menentukan Topik Penelitian

.

Tujuan Penelitian
1. Mencari faktor penyebab keterlambatan proyek peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang
2. Mengkaji strategi mengatasi keterlambatan pelaksanaan proyek
peningkatan jalan lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang

:

Studi Literatur

Pengambilan Data

l

Studi Pustaka : Pengumpulan Data :
Sasaran Proyek
. Sasaran Proyek Penyebab
2 Penyebab keterlambatan
keterlambatan

v

Analisis dan Pengolahan Data

1. Analisis Deskriptif
2. Analisis Ranking
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BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Proyek

Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui, Kecamatan Batu Sopang,
merupakan inisiatif strategis yang dilaksanakan oleh Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Paser. Proyek ini bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan aksesibilitas jalan di kawasan tersebut, guna
mendukung mobilitas masyarakat setempat serta mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Dengan peningkatan kualitas infrastruktur jalan, diharapkan arus
transportasi di desa tersebut menjadi lebih lancar dan efisien. Selain itu, proyek ini
juga diharapkan dapat meningkatkan konektivitas wilayah-wilayah penting di
sekitar Desa Busui, sehingga memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat dan
pemerintah daerah.

Proyek ini memiliki nilai kontrak sebesar Rp. 427.800.000,00, dengan waktu
pelaksanaan yang ditetapkan selama 45 hari kalender. CV Pelangi dipercaya
sebagai kontraktor utama yang bertanggung jawab atas pelaksanaan teknis proyek
di lapangan. CV Pelangi bekerja sama dengan Dinas Perumahan Kawasan
Permukiman dan Pertanahan, yang bertindak sebagai pihak pengawas dan penyedia
anggaran. Penandatanganan kontrak proyek dilakukan pada tanggal 10 November
2023, sehingga waktu penyelesaian proyek diharapkan selesai sebelum akhir tahun.
Dengan alokasi anggaran dan waktu yang cukup ketat, kolaborasi antara kontraktor,
konsultan pengawas, dan dinas terkait sangat penting untuk memastikan target
waktu dan kualitas proyek tercapai.

Seperti halnya proyek infrastruktur lainnya, pelaksanaan proyek ini juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan. Kondisi cuaca di lapangan, terutama jika
hujan turun terus-menerus, dapat mempengaruhi proses pengerjaan jalan. Selain itu,
faktor logistik seperti pengiriman material bangunan dan alat berat juga bisa
menjadi hambatan yang memperlambat pekerjaan. Manajemen risiko yang baik

sangat diperlukan untuk mengatasi potensi kendala ini, agar proyek dapat
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diselesaikan tepat waktu dalam kurun 45 hari sesuai kontrak yang ditandatangani
pada 10 November 2023. Keberhasilan proyek ini tidak hanya akan meningkatkan
aksesibilitas jalan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi pengembangan

infrastruktur di Kabupaten Paser secara keseluruhan.

5.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada proyek peningkatan jalan lingkungan Desa
Busui Kecamatan Batu Sopang, yang dimulai pada tahun 2024 dan berlangsung
hingga saat penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis penyebab keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. Responden
dalam penelitian ini terdiri dari 25 orang yang terlibat langsung dalam proyek,
termasuk Konsultan Pengawas, Kontraktor Pelaksana, Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan, Pengguna Anggaran, dan staf proyek lainnya. Responden dipilih
berdasarkan pengalaman dan pemahaman mereka terkait manajemen risiko,
perencanaan, serta pengelolaan proyek, sehingga informasi yang diperoleh dapat
menggambarkan kondisi yang terjadi secara akurat.

Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada para responden
yang berada di lokasi proyek. Untuk responden yang tidak dapat ditemui di lokasi
karena keterbatasan waktu atau kendala geografis, kuesioner dikirim melalui email
atau aplikasi pesan instan. Sebelum kuesioner disebarkan, memberikan penjelasan
secara rinci mengenai tujuan penelitian dan pentingnya kontribusi mereka dalam
memberikan informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain
kuesioner, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada sebagian responden untuk
menggali lebih dalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan
proyek, seperti kendala cuaca, ketersediaan material, hingga permasalahan
manajerial. Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu tiga minggu, dan
dari 25 kuesioner yang disebarkan, seluruhnya berhasil dikumpulkan kembali untuk
dianalisis lebih lanjut. Hasil dari wawancara dan kuesioner memberikan gambaran
komprehensif mengenai tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan proyek.
Berikut merupakan kondisi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui

Kecamatan Batu Sopang:



1. Foto Dokumentasi Kondisi 0%

-~
-

J !Galilb‘ar 5.1 KBndEsi Progreé

Sumber: Data Proyek, 2023

2.  Gambar Dokumentasi Kondisi 25%

Gambar 5. 2 Kondisi Progres Proyek 25%
Sumber: Data Proyek, 2023

3. Kondisi 50%

Gambar 5. 3 Koi;disi Prdgres Proyek 50%
Sumber: Data Proyek, 2023
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4. Kondisi 75%

il o TR i A N
Gambar 5. 4 Kondisi Progres Proyek 75%
Sumber: Data Proyek, 2023

5. Kondisi 100%

o $ e

e

 Gambar 5. 5 Kondisi Progres Proyek 100%
Sumber: Data Proyek , 2024

5.3 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data akan disajikan secara
terstruktur. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data dari 25 responden yang
terlibat langsung dalam Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang. Dengan menggunakan metode kuesioner dan wawancara,
data yang berhasil dikumpulkan akan memberikan pemahaman yang lebih

mendalam mengenai berbagai faktor yang berkontribusi terhadap keterlambatan
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pelaksanaan proyek. Analisis ini akan difokuskan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang secara signifikan berpengaruh terhadap keterlambatan, baik yang
berasal dari aspek internal seperti manajemen proyek dan pengelolaan sumber daya,
maupun faktor eksternal seperti kondisi cuaca dan faktor lingkungan. Berikut

merupakan perhitungan jadwal pelaksanaan minggu ke 1.

SV = BCWP — BCWS (5.1)
= 1,65 — 1,48
=—-0,17

Berdasarkan perhitungan diatas, pada minggu pertama untuk kegiatan
penyiapan SMKK dan penyiapan badan jalan mengalami keterlambatan yang
menghasilkan deviasi sebesar -0,17. Keterlambatan ini mengindikasikan adanya
masalah dalam perencanaan atau kondisi lapangan yang tidak sesuai dengan
perkiraan awal. Berikut merupakan jadwal pelaksanaan proyek mingguan.

(Laporan pelaksanaan kegiatan dilihat pada lampiran 8).

Tabel S. 1 Jadwal Pelaksanaan Proyek

Minggu Uraian BCWP BCWS NAY
Ke Kegiatan % % %
Penyiapan
SMKK 1.45 1.42
Penyiapan
badan jalan
Pekerjaan
Bekisting
Plastik
lapisan
1 bawah -0,17
Baja
Tulangan
Lapis
Pondasi
Beton
Kurus
Perkerasan
beton

0.20 0,06




Lanjutan Tabel 5. 1 Jadwal Pelaksanaan Proyek

Minggu | Uraian BCWP BCWS SV
Ke Kegiatan % % %
1 Total 1,65 1,48
Penyiapan
SMKK 0,03
Penyiapan
badan jalan 0,12
Pekerjaan
Bekisting 0,22 0,26
Plastik
) lapisan 0,06 0,07 2,62
bawah
Baja 1,86 2,65
Tulangan
Lapis
Pondasi 2,12 2,28
Perkerasan 8,04 9.67
beton
Total 12,29 15,09
Penyiapan
SMKK
Penyiapan
badan jalan 0,02
Pekerjaan
Bekisting 0,22 0,31
Plastik
lapisan 0,06 0,08
3 bawah 8,27
Baja
Tulangan 1,86 318
Lapis
Pondasi 2,12 2,74
Bawah
Perkerasan 8,04 1161
beton
Total 12,29 34,51
Penyiapan
SMKK
Penyiapan
4 badan jalan 12.79
Pekerjaan
Bekisting 0,29 0.36

47



Lanjutan Tabel 5. 1 Jadwal Pelaksanaan Proyek

Minggu
Ke

Uraian
Kegiatan

BCWP
Y%

BCWS
%

SV
%

Plastik
lapisan
bawah

0,08

0.10

Baja
Tulangan

2,48

3.71

Lapis
Pondasi
Bawah

2,82

3.20

Perkerasan
beton

10,72

13,54

Total

16.39

2091

Penyiapan
SMKK

Penyiapan
badan jalan

Pekerjaan
Bekisting
Playwood 9
mm

0.72

0.35

Plastik
lapisan
bawah

0.19

0.09

Baja
Tulangan

6.21

3.23

Lapis
Pondasi

7.06

3.04

Perkerasan
beton

26.80

12.88

Total

40.98

19.58

-8,61

Penyiapan
SMKK

Penyiapan
badan jalan

Pekerjaan
Bekisting

0.29

0.16

Plastik
lapisan
bawah

0.08

0.04

Baja
Tulangan

248

2.24

Lapis
Pondasi

2.82

-16,76

48
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Lanjutan Tabel 5. 1 Jadwal Pelaksanaan Proyek

Minggu | Uraian BCWP BCWS SV

Ke Kegiatan % % %
Perkerasan 10.72 530
beton

Total 16.39 8.24
Penyiapan
SMKK
Penyiapan
badan jalan
Pekerjaan
Bekisting
Plastik
lapisan 0.08
bawah
Baja
Tulangan
Lapis
Pondasi
Perkerasan 10.74
beton

Total 0 16.76

Total 100% 100%
Progress

0.29

5.66

Berdasarkan Tabel 5.1 diatas, proyek peningkatan jalan lingkungan Desa
Busui, Kecamatan Batu Sopang memperoleh deviasi waktu yang cukup besar antara
rencana dan realisasi pada setiap minggunya, yang menunjukkan adanya
keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. Pada minggu pertama, waktu yang
dibutuhkan untuk kegiatan penyiapan SMKK dan penyiapan badan jalan
mengalami keterlambatan yang menyebabkan deviasi sebesar -0,17. Keterlambatan
ini menunjukkan adanya masalah dalam perencanaan atau kondisi lapangan yang
tidak sesuai dengan estimasi awal. Beberapa faktor penyebab lainnya dapat berupa
kendala pengadaan material, masalah teknis di lapangan, atau ketidaksesuaian
manajemen tenaga kerja.

Deviasi waktu terus berlanjut hingga minggu keenam, deviasi pada minggu-
minggu berikutnya, sebesar -8,61 pada minggu kelima dan -16,76 pada minggu

keenam. Keterlambatan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
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keterlambatan pengiriman material dan faktor cuaca yang cukup extrem.
Keterlambatan akan terus berlanjut tanpa perbaikan dalam perencanaan dapat
berisiko memperburuk keseluruhan durasi proyek, menyebabkan biaya yang lebih
tinggi dan mengganggu target penyelesaian proyek. Oleh karena itu, terlihat jelas
bahwa proyek mengalami keterlambatan setiap minggu. Keterlambatan ini terlihat
dari deviasi yang terus bertambah, menunjukkan bahwa setiap minggu realisasi
waktu selalu lebih besar dari yang direncanakan, mengindikasikan bahwa proyek
tidak berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, dan tindakan ini perlu
mengambil langkah evaluasi atau mempercepat pekerjaan agar proyek tidak
semakin tertunda.
5.3.1 Karakteristik Responden

Profil responden diambil dari data yang telah diolah, dan hasilnya digunakan
untuk memberikan penjelasan serta gambaran mengenai karakteristik responden.
Informasi ini akan disajikan dalam bentuk tabel seperti yang terlihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 5. 2 Profil Responden

Posisi dalam Proyek Jumlah | Persentase (%)
Kontraktor 3 12
Pejabat pelaksana 2 8
Konsultan 3 12
Staf Pelaksana 17 68
Total 25 100

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 5.2 dapat disimpulkan bahwa
seluruh responden memainkan peran krusial dalam pelaksanaan Proyek
Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang. Dari
keseluruhan responden, 22 orang terdiri dari pejabat, konsultan, dan staf yang
terlibat langsung dalam manajemen serta pengawasan proyek, sementara 3 orang

lainnya merupakan kontraktor yang terlibat dalam aspek teknis pelaksanaan proyek.
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5.3.2 Tanggapan Responden
Hasil penelitian persepsi responden terhadap faktor-faktor penyebab
keterlambatan penyelesaian proyek peningkatan jalan lingkungan desa busui

kecamatan batu sopang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. 3 Hasil Penelitian Persepsi Responden terhadap Faktor Penyebab

Keterlambatan Penyelesaian Proyek

Sanga
Stz'l(lllaglilt Tidak Berpen ¢
Kode Faktor-faktor ! berpeng peng berpe
berpeng aruh
aruh ngaru
aruh
h
Al | Keahlian tenaga kerja 0 16
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja 0 10
Jumlah pekerja yang kurang
memadai/sesuai
X1 | A3 dengan aktifitas pekerjaan 0 3 1 1
yang ada
Komunikasi antara tenaga
A4 | kerja dan kepala 1 4 5 15
tukang/mandor
Bl Keterlambatan pengiriman 1 10 5 9
barangtanah
B2 | Kekurangan bahan konstruksi 0 4 14 7
B3 anhtas bahan yang kurang 0 0 17 3
baik
x2 | Ba Kem§akan bahan di tempat 1 12 7 5
penyimpanan
Perubahan material pada
B5 | bentuk, fungsi, dan 0 3 9 13
spesifikasi
Kelangkaan karena
B6 kekhususan 0 3 1 1
Keadaan permukaan dan di
C1 | bawah permukaan 1 8 10 6
tanah
I Pengllhatan atau tanggapan ) 5 10 ]
lingkungan sekitar
X3 Karakteristik fisik bangunan
C3 | sekitar lokasi 0 2 14 9
proyek
Ca Tempat penyimpanan 0 4 7 14
bahan/material
C5 | Akses ke lokasi proyek 0 4 6 15
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Lanjutan Tabel 5. 3 Hasil Penelitian Persepsi Responden terhadap Faktor
Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek

Sanga
Stiil(rilflilt Tidak Berpen ¢
Kode Faktor-faktor berpeng peng berpe
berpeng aruh
aruh ngaru
aruh h
Tidak adanya uvang intensif
untuk kontraktor,
D1 | apabila waktu penyelesaian 1 9 11 4
lebih cepat dari
x4 jadwal
D2 | Kelangkaan material 0 2 4 19
D3 Kesulitan pendanaan di 0 ) 12 1
kontraktor
D4 Kesql}tan pembayaran oleh 0 4 14 7
pemilik
E1 | Intensitas curah hujan 0 2 14 17
Terjadinya hal-hal tak teduga
s seperti kebakaran,
banjir, cuaca amat buruk,
E2 badai/angin ribut, 0 4 7 14
gempa bumi dan tanah
longsor
F1 Terjadi perubahan desain oleh 0 ) 10 9
owner
%6 | 2 Kesalahan desain yang dibuat 0 13 3 4
oleh perencana
Kesalahan dalam
F3 penyelidikan tanah ! ? 6 ?
Perubahan lingkup pekerjaan
G1 | pada waktu 0 9 10 6
pelaksanaan
Perubahan lingkup pekerjaan
X7 | G2 | padawaktu 0 4 7 14
pelaksanaan
Adanya permintaan
G3 | perubahan atas pekerjaan 1 6 12 6
yang telah selesai
Hi quak len gkapnya identifikasi 1 D 7 5
jenis pekerjaan
Rencana urutan kerja yang
H2 | tidak tersusun 0 10 9 6
X8 dengan baik/terpadu
Penentuan durasi waktu kerja
H3 | yang tidak 1 11 9 4
seksama
Pencana kerja pemilik yang
H4 sering berubah-ubah 0 3 ? 13
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Lanjutan Tabel 5. 3 Hasil Penelitian Persepsi Responden terhadap Faktor
Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek

Sanga
Stiil(rilagli(lt Tidak Berpen ¢
Kode Faktor-faktor berpeng peng berpe
berpeng aruh
aruh ngaru
aruh
h
Metode
HS konstruksi/pelaksanaan kerja 1 13 7 4
yang salah
atau tidak tepat
Perbedaan jadwal
X9 I1 | subkontraktor dalam 0 11 11 3
penyelesaian proyek
Proses persetujuan contoh
12 | bahan dengan waktu 0 1 14 10
yang lama oleh pemilik
i3 Kegagalan kontraktqr 1 3 9 12
melaksanakan pekerjaan
Proses dan tata cara evaluasi
14 | kemajuan 0 2 12 11
pekerjaan yang lama dan
lewat jadwal

Tabel 5.3 diatas menyajikan hasil penelitian mengenai persepsi responden
terhadap berbagai faktor penyebab keterlambatan dalam proyek peningkatan jalan
lingkungan di Desa Busui, Kecamatan Batu Sopang. Berdasarkan data yang
diperoleh, faktor-faktor yang dianggap sangat berpengaruh oleh responden
mencakup keterlambatan pengiriman barang, kekurangan bahan material, serta
intensitas curah hujan. Sebagian besar responden menilai faktor-faktor ini sebagai
elemen yang siginfikan penyebab keterlambatan proyek, dengan sejumlah besar
responden memberikan penilaian “sangat berpengaruh”. Sementara itu, faktor
seperti kelangkaan material juga dianggap penting, namun dengan Tingkat
pengaruh yang sedikit rendah. Faktor lainnya seperti intensitas curah hujan,
meskipun memiliki dampak yang cukup besar pada sebagian responden, tidak
seluruhnya disepakati sebagai penyebab utama keterlambatan. Secara keseluruhan,
hasil tabel ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai aspek-aspek yang
perlu mendapatkan perhatian lebih dalam pengelolaan proyek untuk mengurangi

keterlambatan di masa mendatang.
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5.3.3 Uji Validitas dan Reabilitas

Uji validitas dan reliabilitas merupakan dua aspek penting dalam
pengembangan instrumen penelitian, yang bertujuan untuk memastikan bahwa
kuesioner atau alat ukur yang digunakan dapat menghasilkan data yang akurat dan
konsisten. Berikut penjelasan terkait uji validitas dan reabilitas dalam penelitian ini.
1. Uji Validitas

Uji Validitas berfokus pada sejauh mana butir-butir pertanyaan dalam
instrumen mampu mengukur variabel yang dimaksud. Pengujian ini dilakukan
dengan menghitung Corrected Item Total Correlation (CITC) menggunakan
perangkat lunak statistik seperti SPSS. Proses ini melibatkan perbandingan antara
nilai r hitung dari setiap butir dengan nilai r tabel, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Bila ada yang negatif, maka butir pertanyaan menjadi tidak valid

2. Bila positif dan 7ptyng < Ttaper, maka butir pertanyaan tidak valid

3. Bila positif dan 7p;tyng > Ttaper, Mmaka butir pertanyaan valid

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

4= (N2) 005] 0025] o001] o0005] o0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 09877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 04921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 04815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 04716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 04622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 04534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974

Gambar 5. 6 Tabel r
(Sumber: Sekaran & Bougie 2019)
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Pada umumnya nilai signifikansi yang digunakan dalam pengujian adalah 5%
atau 0,005 (Sekaran & Bougie, 2019). Jumlah responden (n) dalam penelitian ini
adalah 25 orang dan diperoleh nilai Df (n — 2) = 23 dengan nilai signifikansi
sebesar 5%. Berdasarkan gambar 5.2 diperoleh bahwa nilai r tabel untuk
Df (n — 2) = 23 dengan nilai signifikansi 0,005 adalah sebesar 0,3961.
Berdasarkan uji validitas data dengan bantuan SPSS didapatkan hasil sebagai
berikut. (Hasil uji dapat dilihat pada lampiran 7)

Tabel S. 4 Uji Validitas Data

Variabel r hitung r tabel Keterangan
Al 0,557 0,3961 Valid
A2 0,643 0,3961 Valid
A3 0,593 0,3961 Valid
A4 0,643 0,3961 Valid
Bl 0,677 0,3961 Valid
B2 0,629 0,3961 Valid
B3 0,585 0,3961 Valid
B4 0,582 0,3961 Valid
B5 0,765 0,3961 Valid
B6 0,626 0,3961 Valid
C1 0,765 0,3961 Valid
C2 0,626 0,3961 Valid
C3 0,814 0,3961 Valid
C4 0,716 0,3961 Valid
C5 0,952 0,3961 Valid
D1 0,865 0,3961 Valid
D2 0,817 0,3961 Valid
D3 0,846 0,3961 Valid
D4 0,815 0,3961 Valid
El 0,813 0,3961 Valid
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Lanjutan Tabel 5. 4 Uji Validitas Data

Variabel r hitung r tabel Keterangan
E2 0,704 0,3961 Valid
F1 0,806 0,3961 Valid
F2 0,846 0,3961 Valid
F3 0,815 0,3961 Valid
Gl 0,817 0,3961 Valid
G2 0,704 0,3961 Valid
G3 0,806 0,3961 Valid
HI 0,593 0,3961 Valid
H2 0,643 0,3961 Valid
H3 0,677 0,3961 Valid
H4 0,629 0,3961 Valid
H5 0,585 0,3961 Valid
I1 0,598 0,3961 Valid
12 0,550 0,3961 Valid
I3 0,516 0,3961 Valid
14 0,806 0,3961 Valid

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas, maka menggunakan jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 25 orang dan pada tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai ¢ 4p¢;
sebesar 0,396. Hasil pengolahan data di atas, menunjukkan bahwa semua nilai
Thitung l€bih besar daripada nilai 7y, yang menunjukkan bahwa instrumen
kuesioner ini memiliki tingkat validitas yang baik. Dengan demikian, setiap
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan aspek-aspek yang sesuai
dengan tujuan penelitian secara tepat. Validitas instrumen ini memastikan bahwa
data yang diperoleh dari responden dapat diandalkan dan digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Oleh karena itu, instrumen penelitian ini dianggap layak untuk
digunakan dalam mengidentifikasi  faktor-faktor ~yang mempengaruhi

keterlambatan pelaksanaan proyek, serta mendukung penarikan kesimpulan yang
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akurat dan relevan. Validitas yang tercapai juga memberikan dasar kuat untuk
melanjutkan ke pengujian reliabilitas guna memastikan konsistensi pengukuran
instrumen dalam penelitian ini.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali dalam Abdul Rahman Raka Aditia dkk, (2020:27),
reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas bertujuan untuk
mengukur konsistensi internal dari instrumen tersebut. Reliabilitas menunjukkan
seberapa stabil dan konsisten hasil pengukuran yang diperoleh dari instrumen
ketika digunakan dalam berbagai situasi atau waktu yang berbeda. Salah satu
metode untuk menguji reliabilitas adalah dengan menggunakan A/pha Cronbach.
variabel dikatakan handal jika memberikan nilai cronbach alpha (a) > 0,60 yaitu
bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan variabel yang berbeda akan
menghasilkan kesimpulan yang sama. Tetapi sebaliknya bila cronbach alpha (o) <
0,60 maka dianggap kurang handal, artinya bila variabel-variabel tersebut
dilakukan penelitian ulang dengan waktu yang berbeda akan menghasilkan
kesimpulan yang berbeda. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan software Statistical Package for Social Science (SPSS), Item
dikatakan reliabel jika Cronbach Alpha > 0,60. Dalam praktiknya, nilai Alpha
Cronbach ini dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori dengan rentang yang
sama untuk memudahkan interpretasi hasil. Berikut setiap kategorinya yang

menggambarkan tingkat reliabilitas alat ukur:

Tabel 5. 5 Nilai Alpha Cronbach

No Nilai Alpha Tingkat Reliabelitas
1 0,00-0,20 Kurang reliabel
2 0,21-0,40 Agak Reliabel
3 0,41-0,60 Cukup Reliabel
4 0,61-0,80 Reliabel
5 0,81-1,00 Sangat reliabel

Sumber: Sekaran & Bougie (2019)



58

Berikut ini merupakan hasil uji reabilitas data dengan jumlah responden 25

orang. Uji reabilitas dilakukan menggunakan bantuan software SPSS:

Tabel 5. 6 Hasil Uji Reabilitas Data

Cronbach's Alpha N of Items

799 36

Berdasarkan tabel 5.6 di atas, maka diperoleh hasil uji reliabilitas yang
dilakukan terhadap instrumen penelitian menunjukkan nilai Cromnbach's Alpha
sebesar 0,799. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan
memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi. Dengan kata lain, semua butir
pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu memberikan hasil yang stabil dan
dapat diandalkan jika diukur berulang kali. Menurut standar interpretasi nilai
Cronbach's Alpha nilai di atas 0,6 menunjukkan bahwa instrumen tersebut sangat
baik dalam mengukur variabel yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya valid tetapi juga reliabel, sehingga
hasil yang diperoleh dari responden dapat dipercaya dan dijadikan sebagai dasar
untuk analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keterlambatan pelaksanaan proyek.

Hasil dari uji validitas dan reliabilitas memberikan dasar yang kuat bagi
analisis dan interpretasi data dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas dan
reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
memenuhi syarat sebagai alat ukur yang valid dan reliabel. Uji validitas

menunjukkan bahwa nilai 73;¢,n,4 dari semua butir pertanyaan lebih besar daripada

Trabel, S€hingga setiap butir pertanyaan mampu mengukur variabel yang dimaksud
dengan tepat. Selain itu, hasil uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,799 yang menunjukkan konsistensi yang sangat tinggi. Dengan demikian,
instrumen pertanyaan atau kuisioner ini dapat dipercaya untuk mengumpulkan data

yang akurat dan stabil, sehingga hasil penelitian dapat diandalkan dalam
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menganalisis faktor-faktor keterlambatan pada proyek Peningkatan Jalan

Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang.

5.4 Analisis dan Pembahasan

Analisis dilakukan berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui
kuesioner dan wawancara dengan 25 responden yang terdiri dari berbagai pihak
yang terlibat dalam proyek ini, termasuk pejabat teknis, konsultan pengawas, serta
kontraktor. Pembahasan dalam bab ini akan difokuskan pada faktor-faktor yang
menyebabkan keterlambatan proyek dan bagaimana faktor-faktor tersebut
memengaruhi jalannya pelaksanaan proyek. Dalam analisis ini, data yang diperoleh
akan diolah dan disajikan secara sistematis untuk mengidentifikasi elemen-elemen
kunci yang berkontribusi terhadap keterlambatan proyek. Pengolahan data
menggunakan metode statistik yang relevan, seperti uji validitas dan reliabilitas,
untuk memastikan keakuratan hasil analisis. Selain itu, pembahasan juga akan
memberikan penjelasan terkait bagaimana masing-masing faktor berperan dalam
keterlambatan dan upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut, guna memastikan kelancaran proyek-proyek serupa di masa
mendatang.
5.4.1 Analisis Deskripstif Data

Analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik responden terkait keterlambatan pelaksanaan Proyek
Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui, Kecamatan Batu Sopang. Data seperti
jenis kelamin, peran responden dalam proyek (pejabat, konsultan, atau kontraktor),
serta faktor-faktor lain dipaparkan secara sistematis untuk memahami komposisi
responden dan konteks sosial yang memengaruhi proyek. Analisis ini juga
membantu mengidentifikasi persepsi responden mengenai faktor penyebab
keterlambatan, baik dari aspek teknis maupun non-teknis. Analisis deskriptif
meliputi penghitungan nilai mean, min, max, dan standar deviasi dari data yang
diperoleh melalui kuesioner. Analisis ranking dilakukan untuk menentukan variabel
penyebab keterlambatan proyek yang paling dominan, dengan menggunakan nilai

mean tertinggi sebagai peringkat pertama. Jika terdapat variabel dengan nilai mean
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yang sama, maka nilai standar deviasi terendah akan digunakan untuk menentukan

peringkat pertama. Berikut merupakan hasil output yang diperoleh dari software

SPSS:
Tabel 5. 7 Analisis Deskriptif Data
Descriptive Statistics

Std.

Var N Min Max Mean Ranking
Deviation

Al 25 2 4 3.44 768 4
A2 25 2 4 3.08 862 15
A3 25 2 4 3.32 690 11
A4 25 1 4 3.36 907
Bl 25 2 4 3.40 764
B2 25 2 4 3.12 666 14
B3 25 3 4 3.32 476 10
B4 25 1 4 2.64 .860 27
BS 25 2 4 3.40 707 5
B6 25 2 4 3.36 638 8
Cl 25 1 4 2.84 .850 23
C2 25 1 4 2.96 935 16
C3 25 2 4 3.28 614 12
C4 25 2 4 3.40 764 6
CS 25 3 4 3.48 510 3
D1 25 1 4 2.72 792 24
D2 25 2 4 3.68 627 1
D3 25 2 4 3.36 638 8
D4 25 3 4 3.56 .507 2
El 25 2 4 3.12 666 14
E2 25 1 4 2.88 971 20
Fl 25 2 4 3.28 614 12
F2 25 2 4 2.84 688 21
F3 25 1 4 2.92 954 18
Gl 25 2 4 2.88 781 19
G2 25 2 4 3.40 764 6
G3 25 1 4 2.92 812 17
H1 25 1 4 2.64 .860 27
H2 25 2 4 2.84 .800 22
H3 25 1 4 2.64 810 26
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Lanjutan Tabel 5. 7 Analisis Deskriptif Data

Descriptive Statistics
Var N Min Max Mean S_td: Ranking
Deviation
H4 25 2 4 3.40 707 5
HS5 25 1 4 2.40 707 28
I1 25 2 4 2.68 .690 25
12 25 2 4 3.36 .569 7
13 25 1 4 3.28 .843 13
14 25 2 4 3.36 638 8

Berdasarkan tabel 5.7 di atas, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
nilai rata-rata (mean) dari setiap variabel memiliki variasi yang cukup signifikan,
dengan rentang nilai antara 2,40 hingga 3,68. Variabel Kelangkaan Material (D2)
mencatat nilai mean tertinggi (3,68), mengindikasikan bahwa responden
menganggap faktor ini sebagai penyebab utama keterlambatan pelaksanaan proyek.
Hal ini menegaskan pentingnya ketersediaan material yang tepat waktu dan cukup
untuk mendukung kelancaran kegiatan konstruksi. Sebaliknya, variabel Metode
Konstruksi/Pelaksanaan Kerja yang Salah atau Tidak Tepat (HS) memiliki mean
terendah (2,40), menunjukkan bahwa responden menilai faktor ini memiliki
pengaruh paling kecil terhadap keterlambatan. Persepsi ini mencerminkan bahwa,
meskipun metode konstruksi yang tepat penting, dampak langsungnya terhadap
keterlambatan mungkin tidak sekuat faktor-faktor lain seperti kelangkaan material.

Nilai standar deviasi yang berkisar antara 0,476 hingga 0,971
menggambarkan tingkat penyebaran data atau variasi dalam tanggapan responden.
Semakin kecil nilai standar deviasi, semakin konsisten persepsi responden terhadap
suatu variabel, menunjukkan bahwa responden memiliki pandangan yang seragam
mengenai pentingnya kelangkaan material dibandingkan dengan faktor lain.
Dengan informasi ini, pengelola proyek dapat lebih fokus pada faktor-faktor yang
memiliki dampak terbesar terhadap keterlambatan, seperti ketersediaan material,
sambil tetap memperhatikan aspek-aspek lain yang mungkin mempengaruhi

jalannya proyek. Data ini memberikan gambaran awal yang berguna bagi
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pengambilan keputusan dan perencanaan strategis untuk mengurangi keterlambatan
dalam proyek-proyek mendatang.
5.4.2 Analisis Ranking

Analisis ranking dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
berkontribusi terhadap keterlambatan pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui, Kecamatan Batu Sopang. Dengan metode ini, setiap
variabel yang terkait dengan penyebab keterlambatan diukur berdasarkan nilai rata-
rata (mean) yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diisi oleh responden. Variabel
dengan nilai mean tertinggi dianggap memiliki pengaruh terbesar terhadap
keterlambatan. Proses pengurutan ini sangat penting untuk mengetahui faktor mana
yang harus mendapatkan prioritas dalam evaluasi dan penanganan, serta
memberikan gambaran lebih jelas mengenai aspek-aspek yang membutuhkan
perbaikan dalam pengelolaan proyek.

Dalam analisis ini, selain melihat nilai rata-rata, penelitian juga
memperhatikan nilai standar deviasi untuk memahami sebaran atau variasi data dari
setiap variabel. Standar deviasi yang lebih kecil menunjukkan bahwa persepsi
responden terhadap variabel tersebut lebih konsisten. Sebaliknya, standar deviasi
yang lebih besar menunjukkan adanya perbedaan pandangan yang signifikan antar
responden. Hasil analisis ini tidak hanya membantu dalam menentukan prioritas
perbaikan, tetapi juga menjadi dasar untuk merancang langkah-langkah strategis
guna meminimalkan keterlambatan proyek di masa mendatang. Dengan demikian,
analisis ranking memberikan wawasan komprehensif tentang faktor-faktor kunci

yang mempengaruhi kinerja proyek dan membantu dalam pengambilan keputusan

yang lebih efektif.
Tabel 5. 8 Analisis Ranking
Descriptive Statistics
. Std. ]
Var N Min Max Mean .. Ranking
Deviation

D2 25 2 4 3.68 0.627 1
El 25 3 4 3.56 0.507 2
B1 25 3 4 3.48 0.51 3
Al 25 2 4 3.44 0.768 4
C5 25 2 4 3.44 0.768 4
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Tabel 5. 8 Analisis Ranking

Descriptive Statistics
. Std. .
Var N Min Max Mean .. Ranking
Deviation
B5 25 2 4 34 0.707 5
H4 25 2 4 34 0.707 5
Cc4 25 2 4 34 0.764 6
D4 25 2 4 34 0.764 6
G2 25 2 4 34 0.764 6
12 25 2 4 3.36 0.569 7
B6 25 2 4 3.36 0.638 8
D3 25 2 4 3.36 0.638 8
14 25 2 4 3.36 0.638 8
A4 25 1 4 3.36 0.907 9
B3 25 3 4 3.32 0.476 10
A3 25 2 4 3.32 0.69 11
C3 25 2 4 3.28 0.614 12
F1 25 2 4 3.28 0.614 12
13 25 1 4 3.28 0.843 13
B2 25 2 4 3.12 0.666 14
C6 25 3 4 3.12 0.666 14
A2 25 2 4 3.08 0.862 15
C2 25 1 4 2.96 0.935 16
G3 25 1 4 2.92 0.812 17
F3 25 1 4 2.92 0.954 18
Gl 25 2 4 2.88 0.781 19
E2 25 1 4 2.88 0971 20
F2 25 2 4 2.84 0.688 21
H2 25 2 4 2.84 0.8 22
Cl 25 1 4 2.84 0.85 23
D1 25 1 4 2.72 0.792 24
11 25 2 4 2.68 0.69 25
H3 25 1 4 2.64 0.81 26
B4 25 1 4 2.64 0.86 27
H1 25 1 4 2.64 0.86 27
H5 25 1 4 2.4 0.707 28

Berdasarkan Tabel 5.8 di atas, diperoleh tiga faktor utama yang berkontribusi
terhadap keterlambatan pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan di Desa

Busui, Kecamatan Batu Sopang, berdasarkan tabel yang disajikan menunjukkan
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bahwa variabel kelangkaan material (D2) memiliki pengaruh terbesar terhadap
keterlambatan pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui,
Kecamatan Batu Sopang, dengan nilai mean tertinggi sebesar 3,68. Hal ini
menunjukkan bahwa responden menganggap faktor ini sebagai penyebab utama
keterlambatan, kemungkinan berkaitan dengan aspek manajerial atau keputusan
teknis yang krusial dalam proyek. Peringkat kedua ditempati oleh variabel
intensitas curah hujan (E1) dengan nilai mean 3,56 yang menunjukkan kontribusi
signifikan terhadap keterlambatan proyek. Peringkat ketiga ditempati oleh variable
keterlambatan pengiriman material (B1) dengan nilai mean 3,48 yang juga
berkontribusi terhadap keterlambatan pelaksanaan proyek.

Di sisi lain, variabel dengan peringkat terendah, seperti metode
konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah atau tidak tepat (HS) yang memiliki nilai
mean 2,40 yang menunjukkan bahwa faktor ini memiliki pengaruh paling kecil
terhadap keterlambatan proyek. Dengan demikian, analisis ini memberikan
gambaran yang jelas tentang faktor-faktor utama yang harus diperhatikan dalam
upaya perbaikan untuk mengatasi keterlambatan. Penelitian dapat memfokuskan
perhatian pada variabel dengan peringkat tinggi untuk merumuskan langkah-
langkah yang lebih efektif dalam meningkatkan pelaksanaan proyek dan
mengurangi risiko keterlambatan di masa mendatang.

Analisis ini tidak hanya memberikan gambaran tentang faktor-faktor utama
yang mempengaruhi keterlambatan, tetapi juga berfungsi sebagai dasar untuk
merumuskan langkah-langkah perbaikan yang lebih tepat. Dengan memahami
variabel-variabel dengan peringkat tinggi, penelitian dan pemangku kepentingan
dapat mengidentifikasi prioritas dalam upaya mitigasi risiko keterlambatan.
Misalnya, strategi manajerial dapat difokuskan pada stabilitas harga material dan
kelancaran proses pembayaran, serta mempertimbangkan penilaian lebih lanjut
terhadap faktor lokasi proyek (CS5) yang juga berpengaruh signifikan. Selain itu,
hasil ranking ini dapat digunakan untuk membentuk kebijakan atau panduan baru
yang mendukung efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan proyek, serta
mengurangi kemungkinan terulangnya masalah serupa di masa mendatang. Secara

keseluruhan, analisis ini mengarahkan perhatian pada elemen-elemen kunci yang
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memerlukan tindakan nyata, sehingga dapat meningkatkan keberhasilan proyek-
proyek serupa di masa yang akan datang.
5.4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, urutan faktor penyebab
keterlambatan Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui, Kecamatan Batu
Sopang, dapat dikelompokkan menjadi beberapa variabel kunci. Setiap variabel
menunjukkan signifikansi tersendiri dalam mempengaruhi pelaksanaan proyek,
yang mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh para pemangku kepentingan di
lapangan. Dengan memahami urutan faktor-faktor ini, dapat dilakukan langkah-
langkah strategis untuk mengatasi dan meminimalisir risiko keterlambatan di masa

mendatang.

Rangking Variabel
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Gambar 5. 7 Penilaian Mean Tertinggi Variabel

Faktor yang pertama adalah variabel kelangkaan material (D2) memiliki
pengaruh terbesar terhadap keterlambatan pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui, Kecamatan Batu Sopang, dengan nilai mean tertinggi
sebesar 3,68. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan material seperti pasir dan
batu pecah sangat berperan penting dalam kelancaran proyek. Kelangkaan material
tersebut dapat disebabkan oleh masalah logistik, keterbatasan pasokan, atau kendala
harga yang fluktuatif, yang semuanya dapat menghambat kelancaran proses

konstruksi. Salah satu masalah yang mungkin terjadi adalah overload pemesanan
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dari penyedia, di mana permintaan material melampaui kapasitas pasokan, sehingga
terjadi  keterlambatan pengiriman. Selain itu, kelangkaan batu pecah yang
berkualitas baik juga dapat memengaruhi kualitas pekerjaan dan jadwal proyek.
Faktor ini berkaitan erat dengan aspek manajerial, seperti perencanaan pengadaan
dan koordinasi dengan penyedia, yang harus dilakukan secara efektif untuk
mencegah terjadinya keterlambatan.

Peringkat kedua ditempati oleh variabel intensitas curah hujan (E1) dengan
nilai mean 3,56, yang juga menunjukkan kontribusi signifikan terhadap
keterlambatan proyek. Tingginya curah hujan dapat mengganggu pekerjaan
konstruksi di lapangan, terutama dalam kegiatan yang melibatkan penggalian,
pengecoran, dan pemasangan material di luar ruangan. Curah hujan yang tinggi
menyebabkan kondisi tanah berlumpur, sehingga menyulitkan operasional alat
berat dan pekerjaan manual. Selain itu, genangan air di area kerja dapat
memperlambat proses pembangunan dan memerlukan waktu tambahan untuk
mengalirkan atau mengeringkan area yang tergenang. Kelembaban yang tinggi juga
dapat mempengaruhi kualitas material seperti semen, yang memerlukan
penanganan ekstra agar tidak rusak. Untuk mengatasi tantangan ini, perencanaan
yang matang sangat penting, termasuk membuat jadwal kerja yang lebih fleksibel
dan menyediakan fasilitas penutup sementara untuk melindungi area kerja selama
hujan.

Peringkat ketiga turut berkontribusi penyebab keterlambatan adalah variabel
keterlambatan pengiriman material (B1) dengan nilai mean 3,40 keterlambatan
pengiriman material menjadi penghambat kelancaran pekerjaan di lapangan, karena
keterbatasan material sering kali mengharuskan pengehentian sementara pekerjaan
konstruksi. Hal ini disebabkan karena quarry atau lokasi tambang bahan material
yang disediakan oleh dinas setempat terbatas hanya di dua lokasi hal ini menjadi
tantangan yang dapat mempengaruhi pekerjaan proyek secara signifikan.

Peringkat keempat dengan variabel terendah  seperti metode
konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah atau tidak tepat (HS) yang memiliki nilai
mean 2,40 yang menunjukkan bahwa faktor ini memiliki pengaruh paling kecil

terhadap keterlambatan proyek turut berkontribusi penyebab keterlambatan. Oleh



67

karena itu, aspek yang perlu dicermati adalah manajemen proyek secara
keseluruhan, yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian
sumber daya. Ketidakjelasan dalam perencanaan proyek dapat menyebabkan
penjadwalan yang tidak efektif dan mengarah pada keterlambatan. Penting bagi tim
manajemen proyek untuk melakukan perencanaan yang matang, termasuk
penyusunan timeline yang realistis dan pengalokasian sumber daya yang efisien.
Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala juga dapat membantu dalam
mengidentifikasi potensi masalah sejak dini. Analisis ini menekankan perlunya
pendekatan komprehensif untuk menangani faktor penyebab keterlambatan proyek.
Dengan fokus pada variabel utama, penelitian dan pemangku kepentingan dapat
merumuskan strategi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Langkah-
langkah mitigasi risiko yang terencana akan meningkatkan efektivitas pelaksanaan
proyek dan mencapai tujuan peningkatan infrastruktur secara optimal.

Selanjutnya rangking akhir ditempati oleh faktor lokasi proyek (C5) yang
juga berpengaruh signifikan. Selain itu, hasil ranking ini dapat digunakan untuk
membentuk kebijakan atau panduan baru yang mendukung efisiensi dan efektivitas
dalam pelaksanaan proyek, serta mengurangi kemungkinan terulangnya masalah
serupa di masa mendatang. Secara keseluruhan, analisis ini mengarahkan perhatian
pada elemen-elemen kunci yang memerlukan tindakan nyata, sehingga dapat

meningkatkan keberhasilan proyek-proyek serupa di masa yang akan datang.
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Berdasarkan gambar 5.13 dapat diketahui bahwa faktor keterlambatan
pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan di Desa Busui, Kecamatan Batu
Sopang memiliki ranking tertinggi pada faktor D yaitu keuangan dengan nilai mean
sebesar 3,33. Ranking kedua ditempati oleh faktor A yaitu tenaga kerja dengan nilai
mean sebesar 3,30. Ranking ketiga ditempati oleh faktor E yaitu situasi dengan nilai
mean sebesar 3,26. Ranking keempat diduduki oleh faktor C yaitu karakteristik
tempat dengan nilai mean sebesar 3,23. Ranking kelima diduduki oleh faktor I yaitu
Sistem Inspeksi, Kontrol, dan Evaluasi Pekerjaan dengan nilai mean sebesar 3,17.
5.4.4 Strategi untuk Mengatasi Keterlambatan Pelaksanaan Proyek

Peningkatan Jalan Lingkungan

Keterlambatan dalam pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan di
Desa Busui, Kecamatan Batu Sopang, dapat disebabkan oleh berbagai faktor
eskternal yang tidak terduga, seperti kelangkaan material, intensitas curah hujan,
dan keterlambatan pengiriman material. Untuk mengatasi masalah ini dan
meminimalkan dampak dari keterlambatan terhadap kelancaran proyek, diperlukan
serangkaian strategi yang dapat membantu mengelola dan memitigasi risiko.
Strategi ini bertujuan untuk menjaga agar proyek berjalan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan, meskipun menghadapi tantangan yang dapat menghambat
pelaksanaan proyek.

Mengatasi keterlambatan pelaksanaan Proyek akibat kelangkaan material
dapat dilakukan dengan beberapa langkah strategis, yaitu dengan mencari sumber
material alternatif yang lebih mudah didapat dan mampu menyediakan material
dengan kualitas yang sama, serta mengelola persediaan material secara efektif
untuk menghindarinya pemborosan pada material.

Mengatasi keterlambatan pelaksanaan Proyek akibat cuaca buruk dapat
dilakukan dengan beberapa langkah adalah mengatur penjadwalan pekerjaan secara
fleksibel, mengadakan penambahan pada jam kerja, serta menambah jumlah
pekerja untuk mempersingkat waktu pelaksanaan. Pekerjaan konstruksi yang
sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, seperti pengecoran atau pengurukan,

sebaiknya dijadwalkan pada periode yang lebih stabil. Selain itu, memastikan
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adanya saluran drainase untuk mencegah genangan air dan menggunakan tenda
penutup jika diperlukan untuk melindungi material. Hal ini dapat mempercepat
pelaksanaan pekerjaan meskipun dihadapkan pada cuaca yang cukup ekstrem.

Mengatasi keterlambatan pengiriman material, maka strategi yang dapat
diterapkan yaitu dengan membuat kontrak dengan mencantumkan penalti, hal ini
penting dilakukan agar penyedia material mematuhi jadwal pengiriman yang telah
ditentukan, jika melanggar ketentuan kontrak maka penyedia wajib mengganti
biaya tambahan yang timbul akibat keterlambatan.

Menurut (Prayoga dkk., 2024), mengatasi keterlambatan pelaksanaan proyek
akibat pengiriman material karena sesuatu hal, maka perlu adanya pemasok
tambahan. Dalam menyusun daftar prioritas pemasok, tidak cukup jika hanya satu
kali disusun dan digunakan dalam jangka waktu yang lama. Pada setiap periode
daftar tertentu harus diadakan evaluasi terkait kualitas dari pemasok tersebut.
Evaluasi terhadap pemasok material biasa dilakukan dengan mempertimbangkan
hubungan yang telah terjalin sebelumnya. Kualitas pemasok material dapat dinilai
berdasarkan karakteristik pola kebiasaan, pola pengiriman, serta cara penanganan
terhadap penggantian material yang rusak.

Mengatasi keterlambatan akibat metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang
salah atau tidak tepat, maka strategi yang harus dilakukan dengan mengevaluasi
secara menyeluruh terhadap metode yang telah dilaksanakan, serta melakukan
perubahan atau penyesuaian metode konstruksi agar lebih efisien dan sesuai dengan
kondisi di lapangan. Selain itu, pengawasan yang ketat dan berkelanjutan di
lapangan juga penting dalam melaksanakan perubahan yang telah direncanakan.
Pengawasan ini akan memastikan setiap langkah yang diambil dapat berjalan
dengan baik dan sesuai rencana, sehingga proyek dapat diselesaikan tepat waktu.

Mengatasi keterlambatan akibat faktor lokasi proyek dilakukan dengan
beberapa langkah, salah satunya dengan pemilihan jenis perkerasan yang
menggunakan material lokal atau material yang lebih mudah diakses dari sekitar
lokasi proyek dapat menjadi solusi yang efektif untuk mempercepat proses
pengiriman material. Dengan menggunakan material yang tersedia di sekitar

proyek, waktu yang dibutuhkan untuk pengangkutan dapat diminimalkan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian terkait “Analisis Faktor

Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui

Kecamatan Batu Sopang” adalah:

1.

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa faktor yang menjadi
penghambat dalam pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa
Busui, Kecamatan Batu Sopang. Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh
bahwa kelangkaan material dan intensitas curah hujan merupakan dua faktor
utama yang signifikan berkontribusi terhadap keterlambatan proyek.
Kelangkaan material muncul sebagai faktor paling signifikan, dengan nilai
rata-rata tertinggi mencapai 3,68 yang menunjukkan bahwa ketersediaan
material adalah aspek krusial untuk kelancaran proyek. Selanjutnya, curah
hujan ikut berkontribusi terhadap keterlambatan, dengan nilai rata-rata 3,56
yang menandakan bahwa cuaca dapat memengaruhi pelaksanaan kegiatan
konstruksi. Peringkat ketiga ditempati oleh variable keterlambatan
pengiriman material (B1) dengan nilai mean 3,48 hal ini menunjukkan bahwa
keterlambatan pada pengiriman material juga menjadi penyebab dari
keterlambatan pelaksanaan. Kemudian, variabel dengan peringkat terendah,
seperti metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah atau tidak tepat (HS)
yang memiliki nilai mean 2,40 yang menunjukkan bahwa faktor ini memiliki
pengaruh paling kecil terhadap keterlambatan proyek. Selanjutnya rangking
akhir ditempati oleh faktor lokasi proyek (C5) yang juga berpengaruh
signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan yang baik terhadap
sumber daya material dan perencanaan yang mempertimbangkan kondisi

cuaca sangat diperlukan untuk meminimalkan keterlambatan dalam proyek.
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2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini mengkaji strategi
yang dapat diterapkan untuk mengatasi keterlambatan pelaksanaan Proyek
Peningkatan Jalan Lingkungan di Desa Busui, Kecamatan Batu Sopang.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor penghambat utama yang telah
diidentifikasi, seperti kelangkaan material dan intensitas curah hujan. Maka
diusulkan strategi yang meliputi, peningkatan sistem pengadaan material
yang efisien dan pengembangan jadwal kerja yang lebih fleksibel. Pengadaan
material yang tepat waktu dan penyimpanan yang memadai dapat mengurangi
dampak kelangkaan, pengawasan yang ketat dan berkelanjutan di lapangan,
sementara perencanaan kegiatan konstruksi yang mempertimbangkan cuaca
akan membantu menghindari penundaan akibat curah hujan. Selain itu,
strategi yang dapat dilakukan dengan penambahan jam kerja dan pemilihan
jenis perkerasan yang lebih mudah diakses dari sekitar lokasi proyek untuk
mempersingkat waktu pelaksanaan. Dengan implementasi strategi-strategi
ini, diharapkan keterlambatan pelaksanaan proyek di masa mendatang dapat
diminimalkan, sehingga proyek dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang

ditargetkan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pihak pengelola proyek dan
pemerintah daerah melakukan evaluasi berkala terhadap sistem pengadaan material
dan pelaksanaan proyek. Dan untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat
melakukan pengembangan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif,
seperti wawancara mendalam atau diskusi kelompok terfokus (FGD) agar dapat
memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
penghambat dan solusi yang mungkin tidak teridentifikasi dalam penelitian
kuantitatif dan disarankan untuk mempertimbangkan faktor sosial dan ekonomi
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan proyek, serta melakukan perbandingan
dengan proyek serupa di daerah lain untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan

strategi yang efektif.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Contoh Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan
Informasi umum
Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum
Nama Responden :
Jenis Kelamin :
o Laki-laki
o Perempuan
Pendidikan Terakhir :
o SLTA/Sederajat
o Diploma 1 (D3)
o Strata 1 (Sarjana)
o Strata 2 (Master)
o Strata 1 (Doktor)
o Lainnya
Jabatan saat ini :
Masa kerja di Jabatan ini :
o Kurang dari 1 tahun
o 1 sampai 5 tahun
o 6 sampai 10 tahun

o Lebih dari 10 tahun
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Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen risiko di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (v') pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka” sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/l, berapa besar Tingkat kesesuaian implementasi
manajemen risiko pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui

Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh
2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh



Lampiran 2. Contoh Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan
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Faktor Variabel Nilai
2134
Tenaga Kerja Al Keahlian tenaga kerja
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai
A dengan aktifitas pekerjaan yang ada
Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala
A4 tukang/mandor
Bahan B Keterlambatan pengiriman barang
B2 | Kekurangan bahan konstruksi
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan
Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan
5> spesifikasi
B6 | Kelangkaan karena kekhususan
B7 | Ketidaktepatan waktu pemesana
Karakteristik Keadaan permukaan dan di bawah
Tempat C1 | permukaan tanah
2 Penglihatan atau tanggapan lingkungan
sekitar
Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi
e proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material
CS5 | Akses ke lokasi proyek
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Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
D1 | apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari
jadwal
D2 | Harga material
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik
Situasi El | Intensitas curah hujan
Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
kebakaran, banjir, cuaca amat buruk,
k2 badai/angin ribut, gempa bumi dan tanah
longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain oleh owner
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah
Lingkup dan Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu
Kontrak ol pelaksanaan
Pekerjaan . Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai
Perencanaan H1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan
dan Rencana urutan kerja yang tidak tersusun
Penjadwalan e dengan baik/terpadu
Penentuan durasi waktu kerja yang tidak
o seksama
Ha Pencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang
w salah atau tidak tepat
Sistem I Perbedaan jadwal subkontraktor dalam

Inspeksi,

penyelesaian proyek
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Kontrol
Evaluasi

Pekerjaan

dan

- Proses persetujuan contoh bahan dengan

waktu yang lama oleh pemilik

Kegagalan kontraktor melaksanakan
B pekerjaan

Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
I4 | pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang

disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan
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Lampiran 3. Analisis Parameter Curah Hujan Wilayah Muara Komam

Periode November 2023

1. Pos Hujan Penajam
a. Parameter Curah Hujan

Pos Hujan Muara Komam terletak pada koordinat -1,664611111 LS
115,7695 BT.

Tabel Curah hujan Pos Hujan Muara Komam November 2023

2023 November
Curah Hujan
(mm) 317
Curah Hujan 43
Max (mm)
Hari Hujan
(hari) 18

b. Parameter Curah Hujan

; 1

123456 7 8 91011121314151617 18192021 22 2324 2526 27 2829 30

Tanggal




&3

Lampiran 4. Analisis Parameter Curah Hujan Wilayah Muara Komam

Periode Desember 2023

1.  Pos Hujan Penajam
a. Parameter Curah Hujan
Stasiun Meteorologi Kelas I Sultan Aji Muhammad Sulaiman
Sepinggan Balikpapan terletak pada koordinat -1,8300074 LS
115,8780957 BT.
Tabel 1. Curah Hujan Pos Hujan Muara Komam Desember 2023

2023 Desember
Curah Hujan 206
(mm)
Curah Hujan 64
Max (mm)
Hari Hujan
14
(hari)

b. Grafik Curah Hujan Harian

i

1234567 8 910111213141516171819202122232425262728293031
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100
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Lampiran 5 Kuesioner

KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Schubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106
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Data Responden
Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum
Nama Responden :  A§cani
Jenis Kelamin :
o/ Laki-laki
o Perempuan
Pendidikan Terakhir :
o SLTA/Sederajat
o Diploma 1 (D3)
s/ Strata 1 (Sarjana)
o Strata 2 (Master)
o Strata 1 (Doktor)
o Lainnya
Perusahaan/Instansi : Duaas Perki™
Jabatan saat ini :
Masa kerja di Jabatan ini :
o Kurang dari | tahun
o | sampai 5 tahun
/' 6 sampai 10 tahun
o Lebih dari 10 tahun
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Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (V') pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka” sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan

Faktor Variabel Nilai
2|34
Tenaga Kerja | Al | Keahlian tenaga kerja
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja v
" Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai "
dengan aktifitas pekerjaan yang ada
P Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala ¥
tukang/mandor
Bahan Bl | Keterlambatan pengiriman barang v
B2 | Kekurangan bahan konstruksi 7
B3 | Kualitas bahan yai ' g kurang baik /]
B4 | Kerusakan bahan ﬁi tempat penyimpanan Vi
55 Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan ¥
spesifikasi
B6 | Kelangkaan karena kekhususan /]
Karakteristik - Keadaan permukaan dan dibawah permukaan ¥
Tempat tanah
- Penglihatan atau tanggapan lingkungan N,
sekitar
& Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi P
proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material
C5 | Akses ke lokasi proyek
Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
DI | apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari ‘/
jadwal
D2 | Harga material
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor S
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik /|
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Situasi E1 [ Intensitas curah hujan
Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
E2 | kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai,
gempa bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain olech owner
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah
Lingkup dan Penambahan lingkup pekerjaan pada waktu
Kontrak o pelaksanaan
Pckerjaan - Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu
pelaksanaan
& Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai
Perencanaan H1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan
dan - Rencana urutan kerja yang tidak tersusun
Penjadwalan dengan baik/terpadu
- Penentuan durasi waktu kerja yang tidak
seksama
5 Pencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
- Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang
salah atau tidak tepat
Sistem “ Perbedaan  jadwal  kontraktor  dalam
Inspeksi, penyelesaian proyek
Kontrol  dan i Proses persetujuan contoh bahan dengan
Evaluasi waktu yang lama oleh pemilik
Pekerjaan 7 Kegagalan kontraktor melaksanakan

pekerjaan
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Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
14 | pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang

disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan

Melakuxan Penjadwalall Relarsondan Prayek , Maviou o Peratudn
it e ppdus Mempercepat Rengelesatan petcegoah, WHUK
Mengohas1 Keterloniztan akivat pagadoan Votetial, Mencari
Pevlasok Material Cadangan
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KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Schubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106



Data Responden
Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum
Nama Responden : Mﬂ’la]“ Ba\,‘l../\,
Jenis Kelamin :

o Laki-laki

o Perempuan
Pendidikan Terakhir :

o SLTA/Sederajat

o Diploma 1 (D3)

Strata 1 (Sarjana)

o Strata 2 (Master)

o Strata 1 (Doktor)

o Lainnya
Perusahaan/Instansi : D,cP&rL \Ml-o-w
Jabatan saat ini : Gk
Masa kerja di Jabatan ini :

o Kurang dari 1 tahun

o 1 sampai 5 tahun

o 6 sampai 10 tahun

o/ Lebih dari 10 tahun
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Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (v') pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka™ sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan

Faktor Variabel Nilai
1{2].3
Tenaga Kerja | Al | Keahlian tenaga kerja
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja 4
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai
o dengan aktifitas pekerjaan yang ada
" Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala
tukang/mandor
Bahan B1 | Keterlambatan pengiriman barang
B2 | Kekurangan bahan konstruksi v
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik »
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan
5 Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan o
spesifikasi
B6 | Kelangkaan karena kekhususan
Karakteristik - Keadaan permukaan dan dibawah permukaan
Tempat tanah
& Penglihatan atau tanggapan lingkungan
sekitar
- Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi /
proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material L/
C5 | Akses ke lokasi proyek
Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
D1 | apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari ¥
jadwal
D2 | Harga material
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik
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Situasi El | Intensitas curah hujan
Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
E2 | kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai,
gempa bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain oleh owner
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah
Lingkup dan - Penambahan lingkup pekerjaan pada waktu
Kontrak pelaksanaan
Pekerjaan s Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu
pelaksanaan
- Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai
Perencanaan HI | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan
dan - Rencana urutan kerja yang tidak tersusun
Penjadwalan dengan baik/terpadu
- Penentuan durasi waktu kerja yang tidak
seksama
- Pencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
- Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang
salah atau tidak tepat
Sistem . Perbedaan  jadwal Kkontraktor  dalam
Inspeksi, penyelesaian proyek
Kontrol  dan - Proses persetujuan contoh bahan dengan
Evaluasi waktu yang lama oleh pemilik
Pekerjaan - Kegagalan  kontraktor ~ melaksanakan

pekerjaan
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14

Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang

disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan

- Melakukan Remesanan har-erel lebpin awal
- Mercan Renmicok vatenia | Aamimian
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KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Schubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106
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Data Responden
Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum i
Nama Responden : Aa‘ WW ‘“’M"'j v §'{7, ‘)4'9'
Jenis Kelamin :
Laki-laki

o Perempuan
Pendidikan Terakhir :

o SLTA/Sederajat

o Diploma 1 (D3)

o Strata 1 (Sarjana)

o/Sirata 2 (Master)

o Strata 1 (Doktor)

o Lainnya
Perusahaan/Instansi : DixAS WM‘W kﬂﬂm PEI‘M)@!M Q Pm\-ﬁp;w
Jabatan saat ini : A% \cow g WDW

Masa kerja di Jabatan ini :
o Kurang dari 1 tahun
0/ 1 sampai 5 tahun
o 6 sampai 10 tahun
o Lebih dari 10 tahun



Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (v') pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka” sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan

Faktor Variabel . Nilai
112]|3[4
Tenaga Kerja | Al | Keahlian tenaga kerja V1
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja 4
48 Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai A
dengan aktifitas pekerjaan yang ada J
0 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala v ‘
tukang/mandor
Bahan Bl | Keterlambatan pengiriman barang /]
B2 | Kekurangan bahan konstruksi v/
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik <
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan V4
55 Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan \/;
spesifikasi
B6 | Kelangkaan karena kekhususan
Karakteristik - Keadaan permukaan dan dibawah permukaan Ny
Tempat tanah
- Penglihatan atau tanggapan lingkungan v
sekitar l
- Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi A |
proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material &
C5 | Akses ke lokasi proyek V
Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
D1 | apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari ~ |V
jadwal ‘
D2 | Harga material i
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor A
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik
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(Situasi El | Intensitas curah hujan \/
Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
E2 | kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai, /|
gempa bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain oleh owner /
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana v
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah N
Lingkup dan i Penambahan lingkup pekerjaan pada waktu " ‘
Kontrak pelaksanaan
Pekerjaan - Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu s
pelaksanaan
- Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai 1
Perencanaan H1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan
dan i Rencana urutan kerja yang tidak tersusun r
Penjadwalan dengan baik/terpadu
- Penentuan durasi waktu kerja yang tidak |
seksama /
- Pencana kerja pemilik yang sering berubah- P
ubah
- Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang |/ ‘
salah atau tidak tepat |
Sistem H Perbedaan  jadwal  kontraktor — dalam ¥
Inspeksi, penyelesaian proyek
Kontrol  dan @ Proses persetujuan contoh bahan dengan* i W
Evaluasi waktu yang lama oleh pemilik
Pekerjaan - Kegagalan  kontraktor ~ melaksanakan \)'
pekerjaan i

100



101

Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
14 | pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang
disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan

- Mengaloxalt<an DUFF.er +Hme agar ada Kelonggaman
wakt yiwa tegodi Penandnan petceciaan Ailct Cuaca buros

- Melakuran Regadaan Material lebun awal

- Mencan penyeda matenal Cadanga n
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KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Schubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106
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Data Responden
Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum
Nama Responden : '-F-\‘r}\am S\:’al\
Jenis Kelamin :
¢ Laki-laki
o Perempuan
Pendidikan Terakhir :
o SLTA/Sederajat
o Diploma 1 (D3)
o Strata 1 (Sarjana)
o Strata 2 (Master)
o Strata 1 (Doktor)
o Lainnya
Perusahaan/Instansi :
Jabatan saatini:  Anaks Yomekzen W“‘
Masa kerja di Jabatan ini :
o Kurang dari 1 tahun
o 1 sampai 5 tahun
o 6 sampai 10 tahun
¢/ Lebih dari 10 tahun



Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (¥) pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka” sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan

Faktor Variabel Nilai
2134
Tenaga Kerja | Al | Keahlian tenaga kerja /]
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja /1
. Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai ¥
dengan aktifitas pekerjaan yang ada
ik Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala v
tukang/mandor
Bahan Bl | Keterlambatan pengiriman barang -
B2 | Kekurangan bahan konstruksi n
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik V4
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan 7
s Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan
spesifikasi v
B6 | Kelangkaan karena kekhususan Wi
Karakteristik - Keadaan permukaan dan dibawah permukaan .
Tempat tanah
- Penglihatan atau tanggapan lingkungan Y
sekitar
- Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi o
proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material v
C5 | Akses ke lokasi proyek 3
Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
D1 | apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari I
jadwal
D2 | Harga material L/
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor %
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik /
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l?ituasi El | Intensitas curah hujan
Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
E2 | kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai,
gempa bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain oleh owner
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana /
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah >
Lingkup dan & Penambahan lingkup pekerjaan pada waktu L/
Kontrak pelaksanaan
Pekerjaan - Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu
pelaksanaan
a3 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai
Perencanaan HI | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan | | /|
dan i Rencana urutan kerja yang tidak tersusun Y,
Penjadwalan dengan baik/terpadu
99 Penentuan durasi waktu kerja yang tidak r
seksama
- Pencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
- Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang r
salah atau tidak tepat
Sistem i Perbedaan  jadwal  Kontraktor  dalam P
Inspeksi, penyelesaian proyek
Kontrol ~ dan i Proses persetujuan contoh bahan dengan
Evaluasi waktu yang lama oleh pemilik
Pekerjaan ” Kegagalan  kontraktor ~ melaksanakan
pekerjaan
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Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
14 | pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang 4

disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan

- Penyadu@n EHexSlb-el
_ Merambah peny-edia Natenal




KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Sehubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106
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Data Responden
Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum
Nama Responden : WY& JaDA ARYRM, S€
Jenis Kelamin :
o Laki-laki
¢ Perempuan
Pendidikan Terakhir :
o SLTA/Sederajat
o Diploma 1 (D3)
@ Strata 1 (Sarjana)
o Strata 2 (Master)
o Strata 1 (Doktor)
o Lainnya
Perusahaan/Instansi : pjnas YerumaHAN, kawasan Yermukiman VAl TR TANARAAL
Jabatan saat ini : APPMIANSTRAS
Masa kerja di Jabatan ini :
o Kurang dari 1 tahun
o 1 sampai 5 tahun
o 6 sampai 10 tahun
o Lebih dari 10 tahun



Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (v') pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka” sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan

Faktor Variabel Nilai
213
Tenaga Kerja | Al | Keahlian tenaga kerja v
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja
- Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai o
dengan aktifitas pekerjaan yang ada
e Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala »
tukang/mandor
Bahan B1 | Keterlambatan pengiriman barang
B2 | Kekurangan bahan konstruksi
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik v
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan ¥
e Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan
spesifikasi
B6 | Kelangkaan karena kekhususan v
Karakteristik - Keadaan permukaan dan dibawah permukaan
Tempat tanah
i Penglihatan atau tanggapan lingkungan
sekitar
- Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi o
proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material
C5 | Akses ke lokasi proyek -
Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
D1 | apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari »
jadwal
D2 | Harga material
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik
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Situasi E1l | Intensitas curah hujan
Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
E2 | kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai,
gempa bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain oleh owner &
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah
Lingkup dan i Penambahan lingkup pekerjaan pada waktu »
Kontrak pelaksanaan
Pekerjaan Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu
= pelaksanaan
& Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai
Perencanaan H1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan
dan 5 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun
Penjadwalan dengan baik/terpadu
- Penentuan durasi waktu kerja yang tidak
seksama
il Pencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
- Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang o
salah atau tidak tepat
Sistem ” Perbedaan  jadwal  kontraktor  dalam
Inspeksi, penyelesaian proyek %
Kontrol  dan . Proses persetujuan contoh bahan dengan ;
Evaluasi waktu yang lama oleh pemilik
Pekerjaan - Kegagalan kontraktor melaksanakan w

pekerjaan
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Proses dan tata cara evaluasi kemajuan

pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang v
disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan

~ Penyadwalan pryes degan mempérmrukan cvaca

- Mencan Penyeada vigtenal cacdangan Untuk Mencegan Ketertamaian
Pergadaan makeria

- Merggunaan +eia Penutup UMOK Maltiung ! varkerial

~ Metio+ otk dengan mertontemkan i peyal ot
pematH] agar
Jadwa pengirinan w e
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KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Schubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106
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Data Responden
Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum
Nama Responden: P ghmatd|  An sar
Jenis Kelamin :
& Laki-laki
o Perempuan
Pendidikan Terakhir :
@/ SLTA/Sederajat
o Diploma 1 (D3)
o Strata 1 (Sarjana)
o Strata 2 (Master)
o Strata 1 (Doktor)
o Lainnya
Perusahaan/Instansi : YamaW. tawasan pemukiman dan pertanchan
Jabatan saat ini : ;
Masa kerja di Jabatan ini :
o Kurang dari 1 tahun
o | sampai 5 tahun
" 6 sampai 10 tahun
o Lebih dari 10 tahun



Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (v') pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka™ sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan

Faktor Variabel Nilai
2|3
Tenaga Kerja | Al | Keahlian tenaga kerja v
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja v
Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai
et dengan aktifitas pekerjaan yang ada
g Komunikasi antara tenaga ketja dan kepala
tukang/mandor
Bahan B1 | Keterlambatan pengiriman barang v
B2 | Kekurangan bahan konstruksi 7
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan V|
- Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan
spesifikasi
B6 | Kelangkaan karena kekhususan
Karakteristik Keadaan permukaan dan dibawah permukaan
Tempat - tanah -
& :’:;i:hatan atau tanggapan lingkungan »
- Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi
proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material I
C5 | Akses ke lokasi proyek Wi
Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
DI | apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari | |/
jadwal
D2 | Harga material
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor 9
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik
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Situasi El | Intensitas curah hujan
Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
E2 | kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai, \/
gempa bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain oleh owner
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana | |_/
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah ¥
Lingkup dan Penambahan lingkup pekerjaan pada waktu
Kontrak = pelaksanaan ol
Pekerjaan - Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu ’
pelaksanaan
- Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai
Perencanaan HI1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan | | /
dan - Rencana urutan kerja yang tidak tersusun /
Penjadwalan dengan baik/terpadu
- Penentuan durasi waktu kerja yang tidak /
seksama
- Pencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
- Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang /
salah atau tidak tepat
Sistem i Perbedaan  jadwal  kontraktor  dalam
Inspeksi, penyelesaian proyek
Kontrol  dan 12 Proses persetujuan contoh bahan dengan
Evaluasi waktu yang lama oleh pemilik
Pekerjaan - Kegagalan kontraktor melaksanakan

pekerjaan
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Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
14 | pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang ~/
disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan

- Mglaorkan  nhtorny Seara lo<rtig
- MW genyedia Mddenal tampakan
" Penppdwalan Proger dengan Menerk (rakan Cuaca




KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Sehubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
Kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106
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Data Responden
Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum
Nama Responden : Zuysman
Jenis Kelamin :
o Laki-laki
o Perempuan
Pendidikan Terakhir :
o SLTA/Sederajat
o Diploma 1 (D3)
@~ Strata 1 (Sarjana)
o Strata 2 (Master)
o Strata 1 (Doktor)
o Lainnya
Perusahaan/Instansi : Pinos  prumohan, kaupnsan  prrmukyman
Jabatan saat ini :
Masa kerja di Jabatan ini :
o Kurang dari 1 tahun
o 1 sampai 5 tahun
o 6 sampai 10 tahun
o Lebih dari 10 tahun



Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (¥) pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka” sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (v') pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka” sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudarafi.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan

D1

apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari

jadwal

Faktor Variabel Nilai
112|314
Tenaga Kerja | Al | Keahlian tenaga kerja /
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja V]
b Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai ,
dengan aktifitas pekerjaan yang ada
i Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala L
tukang/mandor
Bahan B1 | Keterlambatan pengiriman barang /]
B2 | Kekurangan bahan konstruksi L/
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik V4
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan J
P Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan |7
spesifikasi
B6 | Kelangkaan karena kekhususan
Karakteristik - Keadaan permukaan dan dibawah permukaan
Tempat tanah
- Penglihatan atau tanggapan lingkungan /
sekitar
3 Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi /
proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material Jd
C5 | Akses ke lokasi proyek f
Keuangan Tidak adanya vang intensif untuk kontraktor,

i

D2

Harga material

D3

Kesulitan pendanaan di kontraktor

[NES

D4

Kesulitan pembayaran oleh pemilik
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Situasi El | Intensitas curah hujan
I Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
E2 | kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai, [
gempa bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain oleh owner
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah
Lingkup dan . Penambahan lingkup pekerjaan pada waktu
Kontrak pelaksanaan
Pekerjaan & Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu /
pelaksanaan
& Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai
Perencanaan H1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan
dan w5 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun
Penjadwalan dengan baik/terpadu
- Penentuan durasi waktu kerja yang tidak
seksama
- Pencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
- Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang
salah atau tidak tepat
Sistem i Perbedaan  jadwal  kontraktor  dalam
Inspeksi, penyelesaian proyek
Kontrol  dan 5 Proses persetujuan contoh bahan dengan
Evaluasi waktu yang lama oleh pemilik
Pekerjaan . Kegagalan  kontraktor ~ melaksanakan

pekerjaan
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Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang

disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan

-~ Nencart  Ravedio tddang 40 Ogar etiva Qu\\j(dm Yan
owolny o dittkaQicun Hdok dogok Menghindari keter lombautan

- Ve Jodwolon  Yang fleenbel -
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KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan J alan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Sehubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
kasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106
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KUESIONER

ANALISIS FAKTOR KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PROYEK
PENINGKATAN JALAN LINGKUNGAN DESA BUSUI KECAMATAN
BATU SOPANG

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara/i

Saya adalah mahasiswi dari Universitas Islam Indonesia Program Studi Teknik
Sipil, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Analisis Faktor Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang”.

Sehubungan dengan penulisan skripsi tersebut, saya mengaharapkan
kesediaan para responden untuk mengisi jawaban dari pertanyaan dan pernyataan
kuesioner ini dengan jujur dan benar. Data responden akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya akan digunakan untuk penelitian semata.

Atas kesediaan responden untuk mengisi kuesioner ini, penulis ucapkan terima
Kkasih.

Hormat Saya,

Nabillah Putri Nur Rahmah
20511106
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Data Responden

Bapak/ibu Saudara/i dimohon memberikan informasi umum
Nama Responden : Pgard KNSR
Jenis Kelamin :

« Laki-laki

o]

Perempuan

Pendidikan Terakhir :
& SLTA/Sederajat

(o]
o]
o]
o]

[e]

Perusahaan/Instansi :

Diploma 1 (D3)

Strata 1 (Sarjana)
Strata 2 (Master)
Strata 1 (Doktor)

Lainnya p (
“,\N’\ ¢ “tuwm\/\ o, wawesan \U\M\J\M\Mav\ dom LS fcanalaaia

Jabatan saat ini : XLglole {LE Wmdnan deun (s MUtGRe
Masa kerja di Jabatan ini :

o

[e]

[e]

Kurang dari 1 tahun
1 sampai 5 tahun
6 sampai 10 tahun

o/ Lebih dari 10 tahun



Panduan Pengisian Kuisioner

Responden dimohon untuk memberikan penilaian terhadap masing-masing kriteria
terkait Tingkat penerapan manajemen konstruksi di Proyek Peningkatan Jalan
Lingkungan Desa Busui Kecamatan Batu Sopang dengan memberikan tanda
centang (v) pada salah satu kolom yang tertera pada “Nilai Angka™ sesuai dengan
penilaian Bapak/ibu Saudara/i.

Menurut Bapak/ibu Saudara/i, berapa besar tingkat kesesuaian implementasi
manajemen konstruksi pada Proyek Peningkatan Jalan Lingkungan Desa Busui
Kecamatan Batu Sopang menggunakan 4 skala?

Keterangan :

1 = Sangat tidak berpengaruh

2 = Tidak berpengaruh

3 = Berpengaruh

4 = Sangat berpengaruh
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Kuesioner Penilaian Faktor Keterlambatan

Faktor Variabel Nilai
11234
Tenaga Kerja | Al | Keahlian tenaga kerja ”
A2 | Kedisiplinan tenaga kerja o
45 Jumlah pekerja yang kurang memadai/sesuai s
dengan aktifitas pekerjaan yang ada
i Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala J
tukang/mandor
Bahan B1 | Keterlambatan pengiriman barang -
B2 | Kekurangan bahan konstruksi v
B3 | Kualitas bahan yang kurang baik v
B4 | Kerusakan bahan di tempat penyimpanan o
Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan
B3 spesifikasi P
B6 | Kelangkaan karena kekhususan v
Karakteristik - Keadaan permukaan dan dibawah permukaan )
Tempat tanah
& Penglihatan atau tanggapan lingkungan
sekitar
- Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi L
proyek
C4 | Tempat penyimpanan bahan/material v
C5 | Akses ke lokasi proyek v
Keuangan Tidak adanya uang intensif untuk kontraktor,
DI | apabila waktu penyelesaian lebih cepat dari | |
Jjadwal
D2 | Harga material o
D3 | Kesulitan pendanaan di kontraktor v
D4 | Kesulitan pembayaran oleh pemilik v

131



Situasi E1 | Intensitas curah hujan
Terjadinya hal-hal tak teduga seperti
E2 | kebakaran, banjir, cuaca amat buruk, badai,
gempa bumi dan tanah longsor
Perubahan F1 | Terjadi perubahan desain olech owner
F2 | Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana
F3 | Kesalahan dalam penyelidikan tanah
Lingkup dan - Penambahan lingkup pekerjaan pada waktu
Kontrak pelaksanaan
Pekerjaan - Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu
pelaksanaan
- Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan
yang telah selesai
Perencanaan H1 | Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan
dan - Rencana urutan kerja yang tidak tersusun
Penjadwalan dengan baik/terpadu
- Penentuan durasi waktu kerja yang tidak
scksama
- Pencana kerja pemilik yang sering berubah-
ubah
- Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang
salah atau tidak tepat
Sistem “ Perbedaan  jadwal  kontraktor  dalam
Inspeksi, penyelesaian proyek
Kontrol  dan 5 Proses persetujuan contoh bahan dengan
Evaluasi waktu yang lama oleh pemilik
Pekerjaan B Kegagalan kontraktor ~ melaksanakan

pekerjaan
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Proses dan tata cara evaluasi kemajuan
pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang

disepakati

Strategi Mencegah Keterlambatan

b pengasInan Jadwal xeqe dendan wokka Aatbakan

3+ pemesanan wWaterial (ebih awal

3+ Nemednar\ean gucass peramal cuaco sehingg«

dapat mempredike’ tecjadmnya hujan
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Lampiran 6. Proses Wawancara




Lampiran 7. Hasil Uji Validitas

Al Pearson Correlation 557
Sig (2-tailed) .001
N 25
A2 Pearson Correlation .643
Sig (2-tailed) .012
N 25
A3 Pearson Correlation .593
Sig (2-tailed) .000
N 25
A4 Pearson Correlation .643
Sig (2-tailed) .021
N 25
B1 Pearson Correlation 677
Sig (2-tailed) .004
N 25
B2 Pearson Correlation .629
Sig (2-tailed) .011
N 25
B3 Pearson Correlation .585
Sig (2-tailed) .000
N 25
B4 Pearson Correlation 582
Sig (2-tailed) .002
N 25
B5 Pearson Correlation 765
Sig (2-tailed) .012
N 25
B6 Pearson Correlation .626
Sig (2-tailed) .000
N 25
Cl Pearson Correlation 765
Sig (2-tailed) .002
N 25
C2 Pearson Correlation .626
Sig (2-tailed) .000
N 25
C3 Pearson Correlation 814
Sig (2-tailed) .000
N 25
C4 Pearson Correlation 716
Sig (2-tailed) .018
N 25
C5 Pearson Correlation 952
Sig (2-tailed) .000
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N 25
D1 Pearson Correlation .865
Sig (2-tailed) .001
N 25
D2 Pearson Correlation 817
Sig (2-tailed) .000
N 25
D3 Pearson Correlation .846
Sig (2-tailed) .019
N 25
D4 Pearson Correlation .815
Sig (2-tailed) .000
N 25
El Pearson Correlation 813
Sig (2-tailed) .028
N 25
E2 Pearson Correlation .704
Sig (2-tailed) .000
N 25
F1 Pearson Correlation .806
Sig (2-tailed) 011
N 25
F2 Pearson Correlation .846
Sig (2-tailed) .000
N 25
F3 Pearson Correlation 815
Sig (2-tailed) .026
N 25
Gl Pearson Correlation 817
Sig (2-tailed) .000
N 25
G2 Pearson Correlation .704
Sig (2-tailed) .037
N 25
G3 Pearson Correlation .806
Sig (2-tailed) .012
N 25
H1 Pearson Correlation 593
Sig (2-tailed) .018
N 25
H2 Pearson Correlation .643
Sig (2-tailed) .000
N 25
H3 Pearson Correlation 677
Sig (2-tailed) .029

N

25
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H4 Pearson Correlation .629
Sig (2-tailed) .019
N 25
H5 Pearson Correlation .585
Sig (2-tailed) .017
N 25
I1 Pearson Correlation .598
Sig (2-tailed) .001
N 25
12 Pearson Correlation .550
Sig (2-tailed) .013
N 25
I3 Pearson Correlation 516
Sig (2-tailed) .000
N 25
14 Pearson Correlation .806
Sig (2-tailed) .028
N 25
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Lampiran 8 Laporan Pelaksanaan Kegiatan Proyek

TIME SCHEDULLE

KEGIATAN  : URUSAN PENYELENGARAAN PSU PERUMAHAN
SUB KEGIATA: PENYEDIAAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM DI PERUMAHAN UNTUK MENUNJANG
FUNGSI HUNIAN PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN DESA BUSUI KEC. BATU SOPANG

Lokas! KECAMATAN BATU SOPANG
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN
NG Uraian Satuan Volume MINGGU KE 2ob
(Rp ) (Rp ) %) 1] 4 6 [
[ DIVISI 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKS! 100 o
1| (SMKK) Penvianan Dokumen Penerapan SMKK Set 1.00 250,000.0 250,0000| 006 006 L
2| Spanduk (Banner) b 1.00 200,800.0 200,800.0| 005 005 C
3| Topi pelindung (safety helmet) 8h 6.00 50,000.00) 300,0000| 008 008 _
4| elindung Pernafasan dan Mulut Kik 2.00 50,000.00| 1000000 0.03 003 _
5| sarung Tangan Psg 6.00 14,500.00) g7,00p0| 002 002 _
6| sepatu Keselamatan Psg 6.00 100,000.0 600,000.0| 016 016 C
7| Rompi Keselamatan 8h 6.00 50,000.00) 300,000.0| 008 008 C
8 Asuransi Ls 100 1,431,6760 14316760| 037 037 _
9|  Petugas Keselamatan Konstruksi, Petugas k3 Konstruksi org 100| 15000000 1,5000000| 039 039 _
10| Peralatan P3K Set 1.00 150,000.01 1500000 0.04 004 L
11  Rambu peringatan Bh 1.00 100,000.01 100,000.0 0.03 0.03 o
12| Rambu informasi Bh 1.00 500,000.0 s000q00( 013 013 %
13| Benderak3 8h 1.00 70,000.00| 7000p0| 002 002
. DIVISI 4. PEKERJAAN TANAH DAN
2| GEOSINTETIK Penyiapan Badan Jalan M2 163.12 4,717.00 769,437.0|  0.20 020
. DIVISI 6. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON
1| SEMEN Perkerasan Beton Semen (manual) dowel m3 106.40  2,330,105.4 247,923,288 6433 804 1072 26.80 10.72 |
2| Pekerjaan Bekisting Playwood 9 mm M2 53.20 125,599.01 66818468 173 022 022 029 072 029 -
3| Plastik Lapisan Dibawah Cor Beton M2 532.00 3,317.00 17646440 046 0.06 006 008 019 008 C
3| tapis Pondasi Bawah Beton Kurus (Manual) M3 2068 2,199,4000 652781920 16,94 2 212 2.82 7.06 282
o o
.| DVISI 8 STRUKTUR
1| Baja Tulangan Polos Kg 2,077.02 27,634.00| 57,396,370.6  14.89 1.86 1.86 248 621 248 0
A JUMLAH HARGA PEKERIAAN 385,403,245.4] _ 100.00
B. PPN (11%xA) 42,394,352.6
C. TOTAL BIAYA PEKERIAAN 427,797,558.0)
D. DIBULATKAN Rp
47779755800
RENCAN
A KUMULATIF MINGGUAN 165 1394 2624 4263 8361 100.00
REALISASI  KUMULATIF MINGGUAN 148 1656 3451 55.42 75.00 8324 100.00
DEVIASI 017 262 8.27 1279 861 1676 100.00
DiperiksaOleh, Diperiksa Oleh,
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN DiperiksaOleh, Dibuat Oleh, Konsultan Supervisi
KABUPATEN PASER Konsultan Supervisi Penyedia Jasa CV. MUTIARA INDAH CONSULTANT
Staff Teknis, Staff Teknis, Staff Teknis, CV. MUTIARA INDAH CONSULTANT CV. PELANGI
FIRHANSYAH, ST ZULKIFLI AHMAD FANSURIE INDAH SARASWATI, ST HALIMATUSADIYAH INDAH SARASWATI, ST
NIP. 19821010 201001 1 042 NIP. 19740818 200701 1 021 NIP. 19790116 200801 1010 Direktris Direkiris irektris



LAPORAN MINGGUAN
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PROGRAM : PENINGHATAN PRASARANA | SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)
KEGIATAN : URUSAN PENYELENGARAAN PSU PERUMAHAN Minggu Ke 1 (Satu)
SUB KEGIATAN : PENYEDIAAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM DI PERUMAHAN UNTUK MENUNJANG FUNGE! HUNIAN Tanggal 10 November 2022 - 17 November 2023
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN DESA BUSUI KEC. BATU SOPANG
LOKASS : KECAMATAN BATU SOPANG
Remajuan Fisik
HNo. Mata Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT s/d Minggu Lalu sid Minggu ini =/d Minggu ini
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume [Jumlah Harga (Rpj] Bobot % Volume | Jumlah Harga (Rp}| Bobot % Volume | Jumlah Harga (Rp}| Bobot %
[Rupiah) [Rupiah)
a b c d e f=i{dxe)
DIVIS 2 SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKS! [SMKHK]
24 Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK : Set 1.00 250,000 250.000.00| 0.8 050 125,000.00 003 0.50 125,000.00 0oz
22 Sosialisasi, promosi dan pelatihan - - - - - - -
22(8) Spanduk (Banner) Lb 1.00 200.800.00 200.800.00 0.08 1.00 200.800.00 0.08 00 200.300.00 0.08
23 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri - - - - - - -
232 Topi pelindung (Safety helmet) Bh .00 50,000.00 300.000.00 0.0 6.00 300,000.00 Q.02 .00 300,000.00 0.08
Pelindung Pemafasan dan Mulut Ktk 200 50,000.00 1D0.DD0.0D)| o.o2 200 100,000.00 0.03 2.00 100,000.00 0oz
Sarnung Tangan Psg 8.00 14,500.00 B7,000.00 0.02 6.00 B7.000.00 0.02 6.00 87,000.00 002
Sepatu Keselamatan Psg 600 100.000.00 600.000.00| 018 6.00 800,000.00 0.16 6.00 500,000.00 0.8
Rompi Keselamatan Bh 6.00 50,000.00 300.000.00) 0.03 6.00 300.000.00 0.08 &.00 300.000.00 0.08
Asuransi dan perizinan terkait keselamatan konstruksi - - - - - - -
Asuransi Ls 100 | 143167600 1.431,676.00| 037 1.00 1.431.676.00 0.3 ] 1.431.676.00 0.37
Personel Keselamatan Konstruksi - - - - - - -
Petugas Keselamatan Konstruksi. Petugas K3 Konstruksi Qg 1.00 1,500,000.00 1,500.000.00| 038 1.00 1,500,000.00 0.3 1.00 1,500,000.00 D.3a
Fasilitas sarana, dan alat keseh - - - - - -
Peralatan P3K S 1.00 150.000.00 150.000.00)| 0o« 1.00 150,000.00 004 1.00 150,000.00 0.o¢
Rambu dan Perlengk lalu lintas yang di atau lalu lintas - - - - - -
Rambu peringatan | Bh | 1.00 100.000.00 100,000 00| 003 1.00 100.000.00 0.02 1.00 100,000.00 0.03
Rambu informasi Bh | 1.00 500.000.00 500.000.00 013 1.00 500.000.00 0.13 1.00 500.000.00 0.13
Hegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Resiko Keselamatan Konstruksi : - - - - - -
Bendera K3 Bh 1.00 T0,000.00 T0,000.00 002 1.00 70,000.00 0.02 oo 70,000.00 0oz
[ [
Jumizh Harga Pekerjaan DIVISI 2 {masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 5,569,4T6.00 145 5,454,476.00 142 5,464 4T6.00 142
DIVISI 4. PEKERJAAN TANAH DAM GEOSINTETIK
43(1)a Penyiapan Badan Jalan (Manual) [ 163.12 4.717.00 T62,437.04 020 48.00 226, 416.00 0.06 48.00 206,416.00 0.06
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 4 [masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 769.437.04 020 226, 416.00 0.06 226 416.00 0.06
DIVISI 6. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKER.&SFLJE BETOM SE%EN
Perkerasan Beton Semen (manual ) dowel M 10840 2,330,10544 247 92321380 433
Pekerjaan Bekisting Flaywood 9 mm M 5320 125.500.00 6,661,868 80| 173
Plastik Lapisan Dibawah Cor Beton M 532.00 331700 1,764.644 00| 048
Lapis Pondasi Bawsh Beton Kurus (Mamsal) M 2968 | 2.100.400.00 65.278.182.00 16.04
Jumiah Harga Pekerjaan DIVISI 6 [masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 321,647 521 69 B6.52
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Fisik
Mo. Mata Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT sid Minggu Lalu =/d Minggu ini =/d Minggu ini
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume [Jumiah Harga (Rpl] Bobot % Volume | Jumlah Harga (Rp)| Bobot% Volume | Jumlah Harga (Rp} | Bobot %
{Rupiah) {Rupiah)
a b c d e f=idxe)
DIVISI 8. STRUKTUR
83(1) Baja Tulangan Polos Kg 207700 I7.634 00 57.386.3710.63 14.88
Jumiah Harga Pekerjaan DIVISI 8 (masuk pada R i Perkiraan Harga F jf 57.396,370.68 14.89
a JUMLAH HARGA PEKERJAAN { DIV. | s/d Wil } Rp 386,403 20541 8306 Fp 5,800,80200 148 Rp 5.600,302.00 148
b PPN Rp 42,304,352 60 Rp B25,088.12 Rp 1625,008.12
[ TOTAL BIAYA PEKERJAAN Rp  427,707.553.01 Rp 6,316,800.12 Rp 8,316,800.12
d DIBULATHAN Rp  427.797.558.00 Rp E.316.890.00 Rp  6316,890.00
Diperiksa Oleh,
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN FERTANAHAN Diperiksa Oleh, Dibuat Oleh,
KABUPATEN PASER
Staff Teknis, Staff Teknis, St Teknis, Konsultan Supervisi Penyedia Jasa
CV. MUTIARA INDAH CONSULTANT CV. PELANGI
FIRHANSYAH, 5T ZULKIFLI AHMAD FANSURIE INDAH SARASWATI, 5T HALIMATUSADIYAH
MIP. 19780118 200801 1 010 Direktris Direktris

NIP . 19821010 201001 1 D42

NIF. 16740818 200701 1021
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PROGRAM :PENINGEATAN PRASARANA , SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)
KEGIATAN :URUSAN PENYELENGARAAN PSU PERUMAHAN Minggu Ke 2 {Dua)
SUB KEGIATAN I PENYEDIAAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM DI PERUMAHAN UNTUK MENUNJANG FUNGSI HUNIAN Tanggal 18 Movember 2023 - 24 November 2023
PEKERJAAN I PENINGKATAN JALAN DESA BUSUI KEC. BATU SOPANG
LOKASI :KECAMATAN BATU SOPANG
Kamajuan Flalk
Ho. Mata Uralan Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT &/d Minggu Lalu a/d Minggu inl ald Minggu Inl
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga k] Volums _ |Jumiah Harga (R Bobot % Voluma Jumiah Harga [Rp) Bobot % Volums Jumiah Harga (Rp] Bobot %
{Ruplah) [Ruplah) N | —
a b e d e f=dxe)
DIVISI 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKS! (SMKK
2.1 Panylapan Dokumen Penerapan SMKK : Set 1.00 250,000.00 250.000.00 0.06 0.50 125,000.00 .03 0.50 125,000.00 0.03 1.00 250,000.00 0.06
2.2 promosl dan pelatinan © - - - - - - - -
2.2 (B) Spanduk (Sanner) Lb 1.00 200,500.00 200.600.00 0.05 1.00 200.600.00 .05 1.00 200.300.00 0.05
2.3 Alat Palindung Kerja dan Alat Pelindung Dirl : - - - - - - - - -
2.3.(2) Topd plindunyg (Safety haimet) Bn 50,000.00 300.000.00 0.08 300.000.00 .08 6.00 300.000.00 0.08
Palindung Pernafasan dan Mulut Kk 50,000.00 100.000.00 003 100.000.00 0403 200 104.000.00 0.03
Sanmg Tangan Psg 14,500.00 §7.000.00 a.az .32 5.00 £7.000.00 o.o2
Sepalu Kesslamatan Psg 100,000.00 500.000.00 016 600,000.00 0.16 6.00 600.000.00 0.18
Rompl Keselamatan Bn 50,000.00 300.000.00 0.08 300.000.00 .08 6.00 300.000.00 0.08
Asuranal dan perizinan terkalt kesslamatan konstruksl : - - - - - - - -
Asurans| Ls 1.00 1,431,676.00 1,431,676.00 037 1.00 1,431,676.00 037 1.00 1,431,676.00 0.37
Parsonsl Kesslamatan Konstruksl - - - - - - - - - -
Petugas Keselamatan Konstuksl, Pelugas K3 Konsiruks| ong 1.00 1.500,000.00 1,500.000.00 039 1.00 1.500.000.00 033 1.00 1,500.000.00
Faallitas garana, pragarana, dan alat kesehatan - - - - - - - - -
Peraiatan P3K Set 1.00 150,000.00 150.000.00 0.04 1.00 150.000.00 .04 1.00 150,000.00 0.04
Rambu dan Perl lalu lintas yang dipsriukan at{ - - - - - - - -
Rambu peringatan Bn 1.00 100,000.00 100.000.00 003 1.00 100.000.00 .03 1.00 100.000.00 0.03
Ramou Informas! Bn 1.00 500,000.00 500.000.00 0.13 1.00 500,000.00 0.13 1.00 500.000.00 0.13
Keglatan dan peralatan terkalt Pengendallan Reslko Keg - - - - - - - -
Bendera K3 Bn 1.00 70,000.00 70,000.00 0.2 1.00 70,000.00 Doz 1.00 70,000.00 0.02
Jumian Harga Pekerjaan DIVIS]I 2 [masuk pada Rekapitulzal Perkiraan Harga Pekarjaan) 5,583.47c.00 145 5,464 47C.00 142 125.000.00 003 5,569,476.00 145
DIVISI 4. PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK
43(1)a Penylapan Badan Jaian (Manual) M2 183.12 4,717.00 768.437.04 0.20 43.00 226.416.00 0.06 452,632.00 0.12 14200 679,24E.00 0.18
Jumian Harga Pekerjaan DIVIS1 4 [masuk pada Rekapitulas] Perkiraan Harga Pekarjaan) TE3.A3T.04 020 226.418.00 0.0 452.832.00 0z E73,246.00 018
[
DIVIsl & PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN
Perkerasan Beton Semen (manual) dowel M3 105.40 2,330,105.44 247,923.218.89 64.33 16.00 37.281.687.05 967 16.00 37,281,687.05 9.67
Pekerjaan Bekisting Playwood S mm M2 §3.20 125,5%3.00 6,581.866.60 1.73 300 1.004.792.00 0.26 8.00 1,004,792.00 0.26
Plastik Lapisan Dibawah Cor Beton M2 532.00 3,317.00 1,764,644.00 0.46 £0.00 265,360.00 0.a7 £0.00 265,360.00 0.07
Lapis Pondasl Bawah Beton Kurus (Manual) M3 29.68 2,199,400.00 65,278,192.00 16.94 400 8,797,600.00 228 4.00 8,797,600.00 2.28
Jumian Harga Pekerjaan DIVISI & [masuk pada Rekapitulzsl Perkiraan Harga Pekarjaan) 321547321639 E5.52 47.343.435.05 1229 47,343,433.05 12.23
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Kamajuan Flalk

No. Mata Uralan Satuan Perkiraan Harga Jumiah BOBOT &fd Minggu Lalu a/d Minggu Inl a/d Minggu Inl
Pambayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume _[Jumiah Harga [R) Bobot % Voluma Jumish Harga [Rp) Bobot % Wolumg | Jumiah Harga (Rp) | Bobot%
{Rupiah) Ruplan)
a b c d e f-[dxe)
DIVISI 8. STRUKTUR
83(1) Baja Tulangan Palos Kg 2,077.02 27,634.00 57,396.370.68 14.59 369.70 10.216.2589.50 2865 369.70 10,215.259.50 2.65
Jumlah Harga Pekerfaan DIVISI 8 (masuk pada Rekapltulasl Perkiraan Harga Pekerjaan) §7.396.370.68 1489 10.216.285.80 285 10,216,283.80 285
a JUMLAH HARGA PEKERJAAN [DIV. | 5id VIl Ap 3B5.403.205.41 B3.08 Rp 5.590.892.00 148 Rp £8.143.860.35 15.0% Rp 63,834.4528% 16.56
] PEN [11%xA) Ap 42,384.352.60 Rp 625.895.12 Rp 6,395,791.69 Rp 7.021,758.81
[ TOTAL BIAYA PEKERJAAN {A+B) Ap 427,797.558.01 Rp 6.316.890.12 Rp £4.539.352.54 Rp 70.855.242 66
d DIEULATEAN Rp 427,797.558.00 Rp &316.830.00 Rp £4,533.352.00 Rp 70,856.242.00

Diperikaa Olsh,

DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN Diperiksa Olan, Dibuat Olsh,
KABUPATEN PASER
StafT Teknis, Sialf Teknis, Stafr Teknis, Konsultan Supervisl Penyedia Jasa
CV. MUTIARA INDAH CONSULTANT CV. PELANGI
FIRHANSYAH, 5T ZULKIFLI AHMAD FANSURIE INDAH SARASWATI ST HALIMATUSADIYAH

NIP . 19821010 201001 1 042 NIP. 19740618 200701 1 021 NIP. 15730116 200801 1010 Direktrls. Direktris
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LAPORAN MINGGUAN

PROGRAM : PENINGHATAN PRASARAMA | SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)
KEGIATAN : URUSAN PENYELENGARAAN PSU PERUMAHAN Minggu Ke 3 (Tiga)
SUB KEGIATAN : PENYEDIAAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM DI PERUMAHAN UNTUK MENUMIANG FUNGSI HUNIAN Tanggal 25 Noverniber 2023 - 20 November 2023
PEKERJAAN : PEMINGKATAN JALAN DESA BUSUI KEC. BATU SOPANG
LOKASI : KECAMATAN BATU SOPANG
Femajuan Fisik
No. Mata Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT =/d Minggu Lalu = Minggu ini =7d Minggu ini
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume  [Jumilah Ha Bobo! Volume [ Jumlah Harga (Rp}| Bobet % Volume Jumiah Harga (Rp) | Bobot %
{Rupiah) {Rupiah)
a b c d e f=idxe)
DIVISI 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KOMSTRUKSI [SMKK]
Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK - Set 1.00 250,000 250,000.00 0.06 1.00 250,000.00 008 1.00 250,000.00 008
Sosialisasi. promosi dan pelatihan : - - - - - - - -
Spanduk (Banner) Lb 1.00 200,200 200,300.00 005 1.00 200,800.00 0.05 1.00 200,800.00 0.05
» Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri : - - - - - - - -
233 Topi pelindung (Safety helmet) Bh 6.00 50,000 300,000.00 008 6.00 300.000.00 0.08 6.00 300,000.00 0.08
Pelindung Pemafasan dan Mulut Kk 200 50.000 100.000.00 0.03 200 100,000 00 0o 2.00 100.000.00 0o
Sarung Tangan Pzg 6.00 14,500 97,000.00 002 6.00 B7.000.00 ooz 6.00 B7.000.00 ooz
Sepatu Keselamatan Psg 6.00 100,000 £00,000.00 018 6.00 500,000.00 0.16 6.00 1500,000.00 0.16
Rompi Keselamatan Bh 6.00 50.000 300,000.00 0.08 6.00 300,000.00 0ps 6.00 300,000.00 0ps
24 Asuransi dan perizinan terkait keselamatan konstruksi - - - - - - - - -
2401 Asurans; Ls 1.00 1.431,876 1.431,676.00 0.37 1.00 143167600 037 1.00 1:431,676.00 037
235 Personel Kesel an Konstruksi - - - - - - - - -
25(3) Petugas Keselamiatan Konstruksi, Petugas K2 Konstruksi Org 1.00 1,500,000 1,500,000.00 039 1.00 1,500, 000.00 0.30 1.00 1,500,000.00 0.30
2.6 Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan - - - - - - - -
26.1) Peralatan P3K Set 1.00 150,000 150,000.00 004 1.00 150,000 00 o4 1.00 150,000 00 o4
Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen| - - - - - - - -
Rambu pesingatan | Bh 1.00 100,000 100.000.00 0.03 1.00 100,000 00 [E] 1.00 100,000 00 [E]
Rambu infiormas; | Bh 1.00 500,000 500,000.00 013 100 500,000.00 013 1.00 500, 000.00 013
. Kegiatan dan peralatan terkait Pe: dalian Resiko Keselamatan Ko - - - - - - - -
2004 Bendera K3 i Bh | 1.00 70,000 70.000.00 002 1.00 70,0000 oo 1.00 70,0000 oo
Jumilah Harga Pekerjaan DIVISI 2 {masuk pada Rekapitulssi Perkirazn Harga Pekeraan) 5,589,476.00 145 5.589 47600 145 5.589 47600 145
DS 4. PEKERJAAN TANAH DAM GEQSINTETIK
43(1)a Penyiapan Badan Jalan (Manual) M2 163.12 4717 TE8.437.04 020 1£4.00 672.245.00 018 18.12 90.168.04 00z 183.12 TERA4ZT 04 0
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 4 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 0.20 679,248.00 018 90,189.04 ooz TE9,437.04 020
[ |
DIVISI 6. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN
Perkerasan Beton Sermnen {manual) dowel IS 106.40 | 2.330,105.44 023,218 60 6433 16.00 2.67 19.20 44,738,024 46 11.81 35.20 B2,019,711.51 2128
Pekerjaan Bekisting Playwood 8 mm IS 53.20 125,500.00 6.881,865.80 173 B.00 026 2.60 1.205,750.40 031 17.60 221054240 (i
Plastik Lapisan Dibawsh Cor Beton M 532.00 3317.00 1,764,544 .00 048 30.00 o7 05.00 .08 176.00 5E3. 702 00 015
Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus (Manual ) IS 2086 | 2.199.400.00 85,276, 182.00 16.84 400 228 4.80 274 B8.80 18.,354.720.00 a2
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 6 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 321,647,921.69 8346 47.343.439.05 12239 56,819,326.86 1474 104,168, 76591 2703
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Kemajuan Fisik
Mo. Mata Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT inggu Lalu =/d Minggu ini =T Minggu it
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume [Jumlah Harga (Rp]| Bobot % Volume [ Jumlah Harga (Rp} | Bobot% Jumiah Harga (Rp) [ Bobot%
{Rupiah) [Rupiah)
a b € d e f=i{dxe)
DIVISI 8. STRUKTUR
B3( Baja Tulangan Polos Kg 27.634.00 6.370.68 14.80 380.70 10.216.280.80 285 443 54 12,250,547 76 318 81334 22475 BIT 56 583
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 8 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 57.396,3T0.68 1489 10,216,289.80 265 1223854776 318 2247583756 383
a JUMLAH HARGA PEKERJAAN ( DIV. | s/id VIl ) Rp 38540320541 100.00 Rp 6383445280 16.56 Rp 89.180,063.66 17.85 Rp 133.002,516.51 M
b PPN [(11%xA) Rp 42,304 36260 Rp 7.021.780.81 Rp 7.608,507.00 Rp 1463038682
c TOTAL BIAYA PEKERJAAN [A+B) Fp 427,797 55801 Rp 70,856.24268 Rp 78.777.660.66 Rp 14763300333
d DIBULATKAN Rp  427.797.338.00 Rp 7083624200 Rp 78.777.660.00 Rp 147.633,903.00
Diperiksa Oleh,
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN Diperiksa Oleh, Dibuat Oleh,
KABUPATEN PASER
5taff Teknis, Staff Teknis, Staff Teknis, Fonsultan Supervisi Penyedia Jasa
CV. MUTIARA INDAH CONSULTANT CV. PELANGI
FIRHANSYAH, 5T ZULKIFLI AHMAD FANSURIE INDAH SARASWATI, ST HALIMATUSADIYAH
MIP. 19700116 200801 1010 Direkfris Direkiri

P . 10821010 201001 1 042

NIF. 10740818 200701 1 021
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PROGRAM : PENINGKATAN PRASARAMA | SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)
KEGIATAN : URUSAN PENYELENGARAAN PSU PERUMAHAN Bulan Ke 1 (Satu)
SUB KEGIATAN : PENYEDIAAN PRASARANA, SARAMA DAN UTILITAS UMUM DI PERUMAHAN UNTUK MENUMJANG FUNGSI! HUNIAN Tanggal 10 Movernber 2022 - 20 November 2022
PEXERJAAN : PENINGKATAN JALAN DESA BUSUI KEC. BATU SOPANG
LOKASI : KECAMATAN BATU SOPANG
Femajuan Fisik
No. Mata Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT =1d Bulan Lalu =7 Bulan in =id Bulan ini
Pembayaran Huantitas Satuan Harga-Harga % Wolume | Jumlah Harga (Rp}| Bobot % Volume | Jumlah Harga (Rp} | Bobot % Viodume Jumiah Harga (Rp) | Bobot%
{Rupiah) [Rupiah)
a b c d e f=(dxe)
DRSI 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI [SMKK]
24 Penyiapan Dokumen Penerapan SMEK - Set 1.00 250,000 250,000.00 0.06 - 1.00 250,000.00 0.06 1.00 250,000.00 0.08
22 Sosialisasi, promosi dan pelatihan - - - - - 0.00 - - -
22(8) 5 Banner) Lb 1.00 200,300.00 0.05 - 1.00 200,300.00 0.05 1.00 200.500.00 0.05
23 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri - - - - - 0.00 - - -
2342) Topi pefindung | Safety helmet) Bh 6.00 300.000.00 0.08 - &.00 300,000.00 0.08 6.00 300,000.00 008
Pelindung Pemafasan dan Mulut Kk 2.00 100,000.00 003 - 200 100,000.00 003 2.00 1D0.000.00 0o
Sarung Tangan Psg 6.00 87.000.00 0.02 - 8.00 §7.000.00 0.02 6.00 E7.D00.00 0oz
Sepatu Keselamatan Psg 6.00 500,000.00 016 - 8.00 £00,000.00 016 6.00 600.000.00 016
Rompi Keselamatan Bh 6.00 300,000.00 0.08 - 8.00 300,000.00 008 6.00 300,000.00 0.08
24 Aswransi dan perizinan terkait konstruksi - - - - - - 0.00 - - -
2401) Asurans: Ls 1.00 1431876 1.431.876.00 037 - 1.00 1.431,876.00 037 1.00 1.431.676.00 037
23 Personel Keselamatan Konstruksi - - - - - - 0.00 - - -
25.(3) Petugas Keselamatan Konstruksi, Petugas K3 Honstruksi Org 1.00 1.500.000 1.500.000.00 038 - 1.00 1.500,000.00 038 1.00 1.500.000.00 03
28 Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan - - - - - 0.00 - - -
26.(1) Peralatan P2K Set 1.00 150,000 150,000.00 0.04 - 1.00 150,000.00 0.04 1.00 150,000.00 0.04
Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang diperiukan atau manajemen| - - - - - 0.00 - - -
Rambu peringatan Bh 1.00 100,000 100,000.00 0.03 - 1.00 100,000.00 0.03 1.00 100,000.00 002
Rambu inforrmas: | Bh 1.00 500,000 500.000.00 013 - 1.00 500,000.00 013 1.00 500.,000.00 013
i Kegiatan dan peralatan terkait Pe dalian Resiko Keselamatan Ko - - - - - 0.00 - - -
20.04) Bendera K2 Bh 1.00 70,000 70.000.00 002 - 1.00 70.000.00 002 1.00 70,0000 [ilie]
[ [
Jumiah Harga Pekerjaan DIVISI 2 (masuk pada Rekapitulssi Perkirasn Hargs Pekerjaan) 5,589,476.00 145 5,589 476.00 145
DMSI 4. PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK
43()a Penyiapan Badan Jalan (Manual) M2 163.12 477 700.437.04 030 - 16342 TE0.437.04 020 183.12 TE2.43T 04 020
Jumiah Harga Pekerjaan DIVIS| 4 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 769,437.04 0.20 769,437.04 0.20 769,437.04 0.20
[ [
DMSI 6. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETOMN SEMEN
Perkerasan Baton Semen (manual) dowel M 106.40 247,023,218 8D 64.23 - 35.20 82,019,711.51 21.28 35.20 B2,018,711.5 2128
Pekerjaan Bekisting Playwood @ mm M 5320 . 6,881,865 80 172 - 17.60 2,210,542 40 057 17.80 221054240 0.57
Plastik Lapisan Dibawah Cor Beton M 532.00 3317.00 1.784.344.00 048 - 176.00 583,702.00 0.15 176.00 583,78200 0.15
Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus (Manual) M 20.88 | 2.199.400.00 85,278.182.00 16.84 - 880 18,354.720.00 502 B.80 18.354.720.00 502
Jumlah Harga Pekerjaan DIVIS] & (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 32,847,921 63 8346 104.168,785.91 703 104,168,765.91 rili ]
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PROGRAM . PENINGKATAN PRASARANA , SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)
KEGIATAN I URUSAN PENYELENGARAAN PSU PERUMAHAN Minggu Ke : 4 (Empat)
SUB KEGIATAN ENYEDMAAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM DI PERUMAHAN UNTUK MENUMNJANG FUNGSI HUNIAN Tanggal . 01 Desemper 2023 - 07 Desemiper 2023
PEKERJAAN ENINGKATAN JALAN DESA BUSUI KEC. BATU SOPANG
LOKASI ECAMATAN BATU SOPANG
Flzlk
No. Mata Uralan Satuan Parklraan Harga Jumiah BOBOT &/d Minggu Lalu a/d Minggu inl 8/d Minggu Ini
Pembayaran Kuantltas Satuan Harga-Harga % Volumeg Jumiah Harga (Rp) | Bobot % Volume | Jumiah Harga (Rp) | Sobot % Valumg Jumniah Harga [Rp) Bobot %
[Ruplan) [Ruplan)
2 b c d e f=idxe)
DIVISI 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKS! [SMEKK
21 Panylapan Dokumsn Panerapan SMKK Set 1.00 250,000.00 250,000.00 0.06 1.00 250,000.00 0.06 1.00 250,000.00 005
22 Soslallsasl, promos| dan pelatihan : - - - - - 0.00 - - -
2.2.i8) Spanduk (Banner) Lb 1.00 200,500.00 200,500.00 0.08 1.00 200,500.00 0.0s 1.00 200.800.00 0.05
23 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri - - - - - - 0.00 - -
2.3.02) Topl palindung (Safety haimed) Bn 6.00 50,000.00 300,000.00 0.0 £.00 00,000.00 0.08 £.00 0.08
Pelindung Pemafasan dan Mulut Kik 2.00 50.000.00 100,000.00 0.03 2.00 109.000.00 0.o3 200 003
Sarung Tangan Psg 6.00 14,500.00 0.02 6.00 £7.000.00 0.02 6.00 0.02
Sepalu Keselamatan Psg &.00 100,000.00 £00,000.00 018 6.00 600.000.00 018 £.00 016
Rompl Keselamatan Bn 6.00 '50,000.00 300,000.00 0.08 6.00 300.000.00 0.08 £.00 008
24 Aguranal dan perizinan trkalt konstruksl : - - - - - 0.00 - -
24.41) Asurans| Ls 1.00 1.431,676.00 1.431,676.00 0.37 1.00 1.431,676.00 0.37 1.00 1,431,676.00 0.37
25 Parsonsl Konstruksl : - - - - - 0.00 - - -
2.5.43) Petugas Keselamatan Konstruksl, Pelugas K3 Konstruks| org 1.00 1.500,000.00 1.500,000.00 0.38 1.00 1,500.000.00 0.3% 1.00 1,500.000.00 0.33
25 Fasllitas garana. an alat kagehatan - - - - - 0.00 - - -
26.01) Peralatan P3K Set 1.00 150,000.00 150,000.00 0.04 1.00 150,000.00 0.04 1.00 150.000.00 002
27 Rambu dan Periengkapan lalu lintas yang dperiukan aty - - - - - 0.00 - - -
2.7.43) Ramiou perngatan Bn 1.00 100,000.00 100,000.00 1.00 100.000.00 0.03 1.00 100.000.00 003
2.7.45) Ramioy Infarmas! Bh 1.00 £00,000.00 £00,000.00 13 1.00 500.000.00 013 1.00 500.000.00 013
23 Keplatan dan peralatan terkalt Pengendallan Realko Kad - - - - - 0.00 - - -
2.9.4) Bendera K3 Bn 1.00 70,000.00 70,000.00 0.0z 1.00 70.000.00 0.02 1.00 70,000.00 0.02
Jumiah Harga Pekerjaam DIVIS] 2 [masuk pada Rekaplitwlzs] Perkiraan Harga Pekarjaan) 5,589, 476.00 145 5,589,476.00 1.45 5,589.47¢.00 1.45
DIVISI 4. PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK
Penylapan Badan Jalan (Manual} Mz 163.12 4,717.00 TES.437.04 0.20 153.12 TEA3T.04 0.20 16312 TES.43T.04 020
Jumiah Harga Pekerjaan DIVIS| 4 [masuk pada Rekapitulazl Perkiraan Harga Pekerjaan) TE3,437.04 020 TED437.04 0.20 - - TE3.437.04 020
I
DIVISI & PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN
Perkerasan Beton Semen (manual) dawel M3 105.40 2.330,105.44 247.523,216.69 B4.33 35.20 82,019.711.51 21.28 22.40 52.194,361.67 13.54 5760 134,214.073.36 34.82
Pakedaan Bekisting Playwood 9 mm M2 £3.20 125,599.00 £.681,866.60 173 17.60 2,210.542.40 057 11.20 1.406,708.E0 035 28.80 3.617.251.20 0.94
Piasilk Lapisan Dibawah Cor Beton M2 S532.00 3.317.00 1.764,644.00 0.48 176.00 583.792.00 0.1 112.00 371,504.00 0.10 286.00 955.296.00 025
Lapis Pondasl Bawah Beton Kurus (Manual) M3 29.68 2,199,400.00 65.276,192.00 15.94 8.50 19,354,720.00 5.02 5.60 12.316,640.00 3z 14.40 31,671,360.00 822
Jumlah Harga Pekerjaan DIVIS| & [masuk pada Rekapltulas| Perkiraan Harga Pekerjaan] 321,547 32169 B34E 104,188,765.51 2703 £E6.285,214.67 1720 170,457, 380.58 4423
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Kemajuan Flalk
No. Mata Uralan Satuan Parkiraan Harga Jumlah BOBOT &/d Minggu Lalu a/d Minggu Inl a/d Minggu Inl
Pambayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume Jumiah Harga (Rp) | Bobot % Wolumg | Jumish Harga [Rp) | Bobot % Volume Jumiah Harga (Rp) Bobot %
[Ruptan Rupiah
a b c d £ T=(dxe)
DIVISI 8. STRUKTUR
83(1) Baja Tulangan Palos Kg 2,077.02 2763400 57.396,370.68 14.39 B13.34 22,475,837.56 5.83 S517.58 14.302,805.72 an 1.330.92 36,778,643.28 554
Jumlah Harga Pekerjaan DIVIS1 8 [masuk pada Rekapitulasl Perkiraan Harga Pakerjaan) 57,336,370.68 14.83 22,475,837.58 583 14.302,805.72 an 36,778,843.268 .54
a JUMLAH HARGA PEKERJAAN ( DIV. | sid VIl ) Rp 385,403.205.41 100.00 Rp 133,003.,516.51 34.51 Rp 80.592,020.33 2091 Rp 213,595,536.90 55.42
o PPN (11%xA) Rp 42,354,352 .60 Rp 14,630,356.62 Rp §,855,122.24 Rp 23,455,505.06
c TOTAL BIAYA PEKERJAAN (A+B) Rp 427,757,558.01 Rp 147,633.903.33 Rp 89.457,14263 Rp 237.08 !
d DIBULATKAN Rp 427,797.556.00 Rp  147,833.503.00 Rp 83.457.142.00 Rp 237,091,045.00

S1aff Teknis,

EIRHANSYAH, ST
NP . 19821010 201001 1 042

Diperiksa Olsh,

DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN
KABUPATEN PASER
Staff Teknls,

ZULKIFLL
NIP. 19740813 200701 1 021

Staft Teknls,

AHMAD FANSURIE
HIP. 19750115 200301 1010

Diparikaa Olah,

¥onsultan Supervis!
CV.MUTIARA INDAH CONSULTANT

INDAH SARASWATL ST
Direkins

Dibuat Qlsh,

Penyeda Jasa
CV. PELANGI

HALIMATUSADIYAH
Direktrs
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PROGRAM : PENINGKATAN PRASARANA , SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)
KEGIATAN I URUSAN PENYELENGARAAN PSU PERUMAHAN Minggu Ke 5 {Lima)
SUB KEGIATAN : PENYEDMAAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM DI PERUMAHAN UNTUK MENUNJANG FUNGSI HUNIAN Tanggal 08 Desambeer 2023 - 15 Desember 2023
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN DESA BUISUI KEC. BATU SOPANG
LOKASI I HECAMATAN BATU SOPANG
Kamajuan Flslk
No. Mata Uralan Satuan Perkiraan Harga Jumiah BOBOT &/d Minggu Lalu a/d Minggu Inl a/d Minggu Inl
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Voluma  |Jumiah Harga (R Bobot % Voluma Jumilah Harga [Rp) Bobot % Voluma Jumiah Harga (Rp] Bobot %
Ruplah) [Ruplahi
a ] c d e f=[dxg)
DIVISI 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKS] (SMKK
21 Panylapan Dokumen Penerapan SMKK : et 1.00 250,000.00 250,000.00 0.06 1.00 250,000.00 .06 1.00 250,000.00 0.06
2.2 Soslallzasl. promos! gan pelatinan : - - - - - - - - -
2.2 8) Spanduk (Sanmer) L 1.00 200,500.00 200.600.00 0.05 1.00 200.600.00 .05 1.00 200,300.00 0.05
2.3 Alat Palindung Kerja dan Alat Pelindung Dirl : - - - - - - - - -
2.3.(2) Topd plindung (Safety helmet) Bn &.00 50,000.00 300.000.00 0.08 &.00 300.000.00 .08 304.000.00
Pelindung Pernarasan dan Mulut Kik 2.00 50,000.00 100,000.00 0.03 2.00 100,000.00 .03 100,000.00
Sanung Tangan Pzq 6.00 14,500.00 7.000.00 0.02 6.00 7.000.00 .02 £7.000.00
Sepatu Kesslamatan Pzg 5.00 100,000.00 500.000.00 016 6.00 500.000.00 016 600,000.00 0.16
Romgl Keselamatan Bn 5.00 50,000.00 300.000.00 008 5.00 300.000.00 .08 30400000 0.0
&suransl dan parizinan terkalt an ki - - - - - - - - -
Aswrans| L5 00 | 1.431675.00 1,431,676.00 0.37 1.00 1,431,676.00 0.37 1.00 1,431,676.00 0.37
Parsonsl Konstrukal - - - - - - - - - -
Petugas Kessiamatan Konstuks!, Petugas K3 Konstruks! o .00 | 1.500,000.00 1,500.000.00 033 1.00 1,500.000.00 0.39 1.00 1,500,000.00 0.39
Faallitas garana, prazarana, dan alat kesshatan - - - - - - - - -
Peralatan P3K Set 1.00 150,000.00 150.000.00 0.04 1.00 150.000.00 .04 1.00 150,000.00 0.04
Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang dipsriukan at] - - - - - - - -
Rambu peringatan Bn .00 100,000.00 100.000.00 0.03 1.00 100.000.00 .03 ) 100,000.00 0.03
Rambu Informas| Bn .00 £00,000.00 500.000.00 [RE] 1.00 500.000.00 013 oo 500,000.00 0.13
Kaglatan dan peralatan terkalt Pengendallan Realko Ke - - - - - - - - -
Bendera K3 | Bn a0 70,000.00 70.000.00 0.0z 1.00 70.000.00 .02 1.00 70,000.00 0.0z
Jumiah Harga Pekerjaan DIVISI 2 (masuk pada Rekapltulasl Perkiraan Harga Peksrjaan) 5,589.476.00 145 5,583,476.00 145 - - 5,569,476.00 145
DIVISI 4. PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK
43113 Penylapan Badan Jaian (Manual) M2 163.12 4.717.00 TEG.437.04 .20 163.12 T68.437.04 0.20 - - 163.12 TE9,437.04 0.20
Jumian Harga Pekerjaan DIVISI 4 [masuk pada Rekapltulasl Perkiraan Harga Pekerjaan) TERAIT.04 020 TE3.437.04 020 - - TED,437.04 0.20
DIVISI 6. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERASAN BETOMN SEMEN
Parkerasan Beton Semen (manual) dowel M3 105.40 247,923.218.80 B4.33 £7.50 13£,214.073.38 34832 21.30 49,631,245.39 12.38 75.90 183,845,318.27
Pekerjaan Beklstng Playwood & mm Mz 53.20 6,561,656.80 173 23.80 3,617,251.20 0.94 10.65 1,337,620.35 035 4,654, 850.55
Piasti Laplsan Dibawah Cor Beton M2 532.00 3317.00 1,764,644.00 .46 263.00 955.296.00 0.25 105.45 35319416 0.09 1,308,490.16
Lapis Pondas! Bawah Seton Kurus (Manual) M3 2968 | 2,199.400.00 65,27E.192.00 16.94 14.40 31,671,360.00 822 532 11,700,608.00 3.04 19.72 43,372,168.00
Jumiah Harga Pekerjaan DIVISI € (masuk pada Rekapitulasl Perkiraan Harga Peksrjaan) 321,847,321.69 B3.45 - 170,457,980.56 4423 63,022,677.40 1835 233,460,857.58 50.58
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Kamajuan Flalk
No. Mata Uralan Satuan Perkiraan Harga Jumiah BOBOT &fd Minggu Lalu a/d Minggu Inl a/d Minggu Inl
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume _[Jumiah Harga [R) Bobot % Volumg Jumish Harga [Rpj Bobot % Volume | Jumlsh Harga (Rp) | Sobot%
Ruplan Ruplah)
a b c d e f=-[dxe)
DIVISI 8. STRUKTUR
831 Baja Tulangan Polos Kg 2,077.02 27,634.00 57,396.370.68 14.89 133092 36,77E.643.28 9.54 443 88 12,431.883.92 323 1.780.80 49,210,627.20 12.77
Jumlah Harga Pekerjaan DIVIS1 8 (masuk pada Rekapltulasl Perkiraan Harga Pekerjaan) 57,3%6.370.68 1489 36,778.643.28 954 12,431,383.92 323 49,210,627.20 1277
a JUMLAH HARGA PEKERJAAN [DIV. |sd VIl Rp 3B5,403.205.41 100.00 T 55.42 Rp 75.454.861.32 13.58 Rp 280,080.306.22 75.00
] PPN 1% xA) Rp 42,394.352.60 Rp 23.495.509.06 Rp 8.300.034.74 Rp  31,785.543.860
c TOTAL BIAYA PEKERJAAN (A+B) Rp 427,797.558.01 b Rp 63.754.696.06 Rp 320,545.942.03
d DIEULATEAN Rp 427,797.558.00 Rl Rp B3,754.696.00 Rp 320,845342.00
Diperiksa Olah,
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN Dipsriksa Olah, Dibuat Qlsh,
KABUPATEM PASER
Staf Teknis, Stalf Teknis, Staft Teknis, Konsultan Supervisl Penyeda Jasa
CV.MUTIARA INDAH CONSULTANT CV. PELANGI
FIRHANSYAH, 8T ZULKIFLI

Ll

T

. 19B21010 201001 1 042

NIP. 19740818 200701 1 021

AHMAD FANSURIE
NIP. 15730116 2004801 1010

INDAH SARASWATI ST
Direktris

HALIMATUSADIYAH
Direktris
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PROGRAM : PENINGKATAN PRASARANA | SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)
KEGIATAN : URUSAN PENYELEMGARAAN PSU PERUMAHAN Minggu Ke & [Enam)
SUB KEGIATAN : PENYEDIAAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM DI PERUMAHAN UNTUK MENUMJANG FUNGS! HUNIAN Tanggal 16 Desernber 2023 - 22 Desember 2023
PEKERJAAN : PENINGKATAN JALAN DESA BUSUI KEC. BATU SOPANG
LOKASI - KECAMATAN BATU SOPANG
juan Fisik
Mo. Mata Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT =/d Minggu Lalu =i Minggu ini =7d Minggu ini
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume | Jumilah Harga (Rpl| Bobot % Volume | Jumlah Harga {Rp) | Bobot % Violume Jumiah Harga (Rp) [ Bobot %
{Rupiah) (Rupiah)
a ] c d e f={dxe)
D151 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI (SMEK
21 Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK - Set 1.00 250,000 250,000.00 00e 1.00 250,000.00 0.08 1.00 250,000.00 0.08
22 Sosialisasi. i dan ihan : - - - - - - - -
22(3) Spanduk (Banner) Lb 1.00 200,300 200.300.00 Qs 1.00 200,B00.00 0.05 1.00 200,800.00 0.05
23 Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri - - - - - - - -
2342 Topi pefindung | Safety helmet) Bh 6.00 50,000 300.000.00 0s 6.00 300,000.00 0.08 6.00 300,000.00 0.08
Pelindung Pemafasan dan Mulut Kik 200 50,000 100,000.00 03 2.00 100,000,030 002 2.00 100,000,030 002
Sarung Tangan Psg 6.00 14,500 87.000.00 oz 6.00 B7.000.00 002 6.00 B7.D00.00 002
Sepatu Keselamatan Psg 6.00 100,000 600.000.00 [1§1i] 6.00 600,000,030 016 6.00 G0, 00000 016
Rompi Keselamatan Bh 6.00 50,000 300.000.00 0s 6.00 300,000.00 0.08 6.00 300,000.00 0.08
24 Asuransi dan perizinan terkait keselamatan konstruksi - - - - - - - - -
241) Azurans Ls 1.00 1431876 1.431,876.00 037 1.00 143167600 037 1.00 1431 676.00 037
235 Personel Keselamatan Konstruksi - - - - - - - - -
25(3) Fetugas Keselamatan Konstruksi, Petugas K2 Konstruksi Org 1.00 1.500.000 1.500,000.00 038 1.00 1,500,000.00 03 1.00 1.500,000.00 03
26 Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan - - - - - - - -
26{1) Peralatan P3K Set 1.00 150,000 150,000.00 0 1.00 150,000.00 0 1.00 150,000.00 0
Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang di atau X - - - - - - - -
Rambu peringatan | Bh 1.00 100,000 100,000.00 03 1.00 100,000,030 002 1.00 100,000.00 002
Rambu informasi | Bh 1.00 500,000 500,000.00 013 1.00 500,000,030 013 1.00 500, 000.00 013
: Kepiatan dan peralatan terkait Pe: dalian Resiko Keselamatan Ko - - - - - - - -
20.4) Bendera K3 Bh 1.00 70,000 70.000.00 0oz 1.00 70.000.00 002 1.00 70,000.00 002
[ [
Jumiah Harga Pekerjaan DIVIS| 2 (masuk pada Rekspiulssi Perkiraan Harga Pekerjaan) 558947600 145 5,589, 476.00 145 5,589, 476.00 145
DRVISI 4. PEKERJAAN TANAH DAN GEQSINTETIK
43{fja Penyiapan Badan Jalan (Manual) M2 163.12 4717 78043704 020 183.12 T2 43704 020 183.12 TE2A43T 04 020
Jumiah Harga Pekerjaan DIVISI 4 (masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 769,437.04 020 769.437.04 020 769.437.04 020
DNVISI 6. PERKERASAN BEREUTIR DAN PERKERASAN BETON SEMEN
Perkerasan Beton Sermen (manual) dowel W 106.40 247,023,218.80 64.33 78.90 183,B45,312.27 4770 260 22.380.11223 5.80 88.50 206.214,231.50 R
Pekerjaan Bekisting Playwood & mm W 53.20 6.381,868.80 173 30.45 4,054 BB0 55 1 480 602.875.20 018 4428 5,557 75575 144
Plastik Lapisan Dibawsh Cor Beton W 532.00 1.784.844.00 048 348 1,308 480,18 0 48.00 156,216.00 004 44248 146770616 0.38
Lapis Pondasi Bawah Beton Kurus (Manual) W 20.88 65.278.182.00 16.04 18.72 43,372 16800 1135 - 0.00 10.72 4337216500 1125
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI 6 {masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 3,647,921 83 8345 233,480,857 98 60.58 2313110343 6.00 256,611.961.41 66,58
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Ki j Fisik
No. Mata Uraian Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT =/d Minggu Lalu sid Minggu ini =Id Minggu ini
Pembayaran Kuantitas Satuan Harga-Harga % Volume [Jumilah Ha Bobot Volume | Jumlah Harga (Rp}| Bobot % VWolume | Jumiah Harga (Rp) | Bobot %
{Rupiah) [Rupiah)
a b c d e dxe)
DRISI 8. STRUKTUR
B3 Baja Tulangan Polos Kg 27.84.00 306,370 68 14.80 1.780.80 40.210,627.20 1277 312.20 8.827,334.80 224 2093.00 57,837,062 00 15.01
Jumlah Harga Pekerjaan DIVISI B {masuk pada Rekapitulasi Perkiraan Harga Pekerjaan) 57.396,370.68 1489 49,210,627 20 1277 8,627,33480 224 57.837.962.00 150
a JUMLAH HARGA PEKERJAAN ( DIV | sid VIl ) Rp 33540320541 100.00 Rp 280,050,308 32 75,00 Rp 3175843823 8.24 Rp 320,808 83645 8324
b PPN [(11%xA) Rp 4230435260 Rp 3170554380 Rp 340342801 Rp 3528807201
c TOTAL BIAYA PEKERJAAN [(A+B) Rp 43770755801 Rp 320,845,042 03 Rp 3525136644 Rp 356,00760846
d DIBULATHAN Rp 4237.797.558.00 Rp320.845,542 00 Rp 35251.866.00 Rp 356,057.808.00
Diperiksa Oleh,
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN Diperiksa Oleh, Dibuat Oleh,
KABUPATEM PASER
Staff Teknis, Staff Teknis, St Teknis, Konsultan Supervisi Penyedia Jasa
CV. MUTIARA INDAH CONSULTANT CV. PELANGI
FIRHANSYAH, ST ZULKIFLI AHMAD FANSURIE INDAH SARASWATI, 5T HALIMATUSADIYAH
MIP.1 116 200201 1010 Direktris Direkdris

NIF . 10821010 201001 1042

NIF. 19740813 200701 1 021
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PROGRAM : PEMINGKATAN PRASARANA , SARANA DAN UTILITAS UMUM (PSU)
KEGIATAN : URUSAN PEMYELENGARAAN PSU PERUMAHAN Minggu Ke T (Tujun)
SUB KEGIATAN : PENYEDIAAN PRASARANA, SARANA DAN UTILITAS UMUM D PERUMAHAN UNTUK MENUNJANG FUNGS| HUNIAN Tanggal . 23 Desember 2023 - 26 Desemper 2023
PEKERJAAN . PEMINGKATAN JALAN DESA BUSUI KEC. BATU SOPANG
LOKAS] I KECAMATAN BATU SOPANG
Kemajuan Flslk
No. Mata Uralan Satuan Parkiraan Harga Jumlah BOBOT &/d Minggu Lalu a/d Minggu inl 8/d Minggu Inl
Pambayaran Kuantltas Satuan Harga-Harga % Volume Jumiah Harga (Rp) | Bobot % Wolums | Jumiah Harga [Rp) | Bobot % Volume Jumiah Harga (Rp) Bobot %
[Ruplah] [Rupian]
) b c d B T=idxe
DIVISI 2. SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKS! [SMEKK
2.1 Panylapan Dokumean Panerapan SMKK : Set 1.00 250,000.00 250,000.00 0.0 1.00 250,000.00 0.06 1.00 250,000.00 0.06
232 promos! dan p - - - - - - 0.00 - -
2.2.(8) Spanduk_[Banner) Lb 1.00 200,500.00 200,800.00 0.0s 1.00 200,500.00 0.0s 100 200,800.00 0.05
23 Alat Pellndung Kerja dan 2lat Palindung Dirl : - - - - - 0.00 - -
2.3.42) Topi pelindung [Safety heimet) Bn 50,000.00 300,000.00 6.00 300.000.00 0.0 6.00 300,000.00 0.03
Pelindung Pemarasan dan Mulut K1k 50,000.00 100,000.00 0.03 2.00 100,000.00 0.03 200 100,000.00 0.03
Sarung Tangan Psg 14,500.00 87,000.00 0.02 6.00 §7,000.00 0.02 6.00 £7,000.00 o0.02
Sepatu Keselamatan Psg 100,000.00 £00,000.00 018 6.00 £00,000.00 0.8 £.00 016
Rompl Keselamatan Bn 50,000.00 300,000.00 6.00 300,000.00 0.08 £.00 300,000.00 o.0a
24 Agurang! dan perizinan terkalt keselamatan konstruks - - - - - 0.00 - -
24.1) Asurans| Ls 1.00 1.431,676.00 1.431,676.00 0.37 1.00 1.431,676.00 0.37 1.00 1,431,576.00 0.37
25 Parsonel Kesslamatan Konstruksl © - - - - - 0.00 - -
2.5.43) Petugas Keselamatan Konstruksl, Petugas K3 Konstrks! org 1.00 1.500,000.00 1.500,000.00 0.38 1.00 1.500.000.00 0.3% i.00 1,500.000.00 033
25 Faallitas sarana, prasarana. dan alat kesshatan - - - - - 0.00 - - -
26.01) Peraiatan P3K Set 1.00 150,000.00 150,000.00 0.04 1.00 150,000.00 0.04 i.00 002
a7 Rambu dan lalu lintas yang aty - - - - - 0.00 - -
2.7.43) Rambu penngatan Bn 1.00 100,000.00 100,000.00 03 1.00 100,000.00 0.03 i.00 003
2.7.45) Ramiou Informas| Bn 1.00 £00,000.00 £00,000.00 013 1.00 00,000.00 0.13 i.00 013
23 Keglatan dan peralatan terkalt Pengendallan Reslko Kad - - - - - 0.00 - -
2.9.4) Bendsra K3 Bn 1.00 70.000.00 70.000.00 0.02 1.00 70.000.00 0.0z i.00 o.o2
Jumiah Harga Pakerjaan DIVISI 2 [masuk pada Rekapitulas] Perkiraan Harga Pekerjaan) 5,563,476.00 145 5,563,476.00 145 5,569,476.00 1.45
DIVIEl 4. PEKERJAAN TANAH DAM GEOSINTETIE
43113 Penylapan Badan Jalan {Manual) M2 163.12 4,717.00 7E9.437.04 0.20 153.12 TED.437.04 0.20 163.12 TE9.437.04 020
Jumlah Harga Pekerjaan DIVIS| 4 {masuk pada Rekapltulas| Perkiraan Harga Pekerjaan) T69,437.04 0.20 T69,437.04 0.20 - - TEI437.04 020
DIVIEl 5. PERKERASAN BERBUTIR DAN PERKERAS AN BETON SEMEN
Perkarasan Beton Semen manual) dowel M3 106.40 2.330,105.44 247.523,218.89 6433 88.50 206,214,331 5351 17.76 41.382,672.63 10.74 106.25 247,557,004.13
Pekeraan Seklsting Playwood 8 mm M2 £330 125 a £.651,856.60 173 2428 5,557,758 1.44 5.58 1 0.3 5313 B.673.07.
Piasilk Lapisan Dibawah Cor Beton M2 532.00 3,317.00 1.754,644.00 0.48 44248 1.467.706.16 0.38 88.80 0.08 53128 1,762,255.76
Lapis Pondas| Bawah Seton Kurus (Manual) M3 23.68 2,199,400.00 65.278,192.00 16.94 19.72 43,372,168.00 1125 9.92 21 5.66 2064 65,150.216.00
Jumiah Harga Pekerjaan DIVIS| & (masuk pada Rekapitulas| Perkiraan Harga Pakerjaan) 32164792169 8346 256.611,381.41 66.58 £4.610,583.35 1676 321,222,550.7¢6 8§3.35
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Flalk
No. Mata Uralan Satuan Perkiraan Harga Jumlah BOBOT &d Minggu Lalu 8/d Minggu Inl a/d Minggu Inl
Pembayaran Kuantltas Satuan Harga-Harga % Volume Jurniah Harga (Rp) | Sobot % Volume | Jumilah Harga (Rp) [ Bobot % Volume Jurniah Harga (Rp) Bobot %
Ruplan) Rupiah
3 b [ d e T=(dxe}
DIVISI 8. STRUKTUR
83(1) Baja Tulangan Palos Kg 2,077.02 27,634.00 57.396,370.68 14.89 2,093.00 57,837.962.00 15.01 - - 0.00 2,093.00 57,837.962.00 15.01
Jumiah Harga Pekerjaan DIVIS| 8 (masuk pada Perkiraan Harga Pakerjaan) 57,396,3T0.68 14.83 57,837,962.00 150 - - 57,837,962.00 1501
a JUMLAH HARGA PEKERJAAN [ DIV. | 5id VIl ) Rp 385,403.205.41 100.00 Rp 320,508.836.45 83.24 Rp 64,610,585.35 16.78 Rp 385,419,425.580 100.00
b PEN (i1 %xA) Rp £2,384.35260 Rp 3528397204 Rp 07, 164.63 Rp 42,355.136.54
c TOTAL BIAYA PEKERJAAN (A+B) Rp 427,797.556.01 Rp 356,097.806.45 Rp  71.717,754.17 Rp 437,515,562.64
d DIBULATKAN Rp 427,797,556.00 Rp 355,037,808.00 Rp 71.717,754.00 Rp 427,815,562.00
Diperiksa Olah,
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN Diperiksa Olah, Dibuat Oleh,
KABUPATEMN PASER
S1aff Teknis, Staff Teknls, Staft Teknls, Konsultan Supervisl Penyedia Jasa
CV.MUTIARA INDAH CONSULTANT CV.PELANGI

EIRHAMSYAH. ST
MIP . 19E21010 201001 1 042

ZULKIFLL
NIP. 19740813 200701 1 021

AHMAD FANSURIE
NIP. 19720115 200801 1 010

INDAH SARASWATL ST

Direktris

HALIMATUS ADIYAH

Direktris



